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Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan arab ke dalam tulisan Indonesia
(latin), bukan sebagai terjemahan bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini adalah nama arab dari bangsa arab. Sedangkan nama
arab dari bangsa selain arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau

sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan buku dalam

footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.

Transliterasi yang digunakan pasca sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
malang merujuk kepada SKB (surat keputusan bersama Menteri agama RI dan

menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

| =tidak dilambangkan o= =d
<« =b L=t
Oo=t B 3%
& =g ¢ = °(koma menghadap atas)
c =i € =9
¢ =h < =f
& =kh S =
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Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dengan transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (“), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “¢”.
C. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dammah dengan “u”. Sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
- A = a - ay
-~ | - 1 -~ aw
X U > i b ba’
Vokal Panjang A Misalnya Jé Menjadi gala
Vokal Panjang I Misalnya Ja Menjadi qgila
Vokal Panjang | U | Misalnya G Menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
adapun suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.

Perhatikan contoh berikut:

Xiii



Diftong (aw) = Misalnya Jss Menjadi Qawlun

Diftong (ay) . Misalnya B Menjadi Khayrun

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak
dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan
akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh
ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku
untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin.

Seperti:

Khawariq al-‘adah, bukan khawariqu al-‘adati, bukan khawariqul- ‘adat;
Inna al-din ‘inda Allah al-Islam, bukan Inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu, bukan

Innad dina ‘indaAllahil-Islamu dan seterusnya.
D. Ta’marbitah (3)

Ta’ marbatah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbatah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. U L. Il menjadi “al-
risalas li al-mudarrisah”, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
“t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 i~ , & menjadi “f7

rahmatillah”. Contoh lain:

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-mugaddasah, al-kadis al-

mawgdzi ‘ah, al-maktabah al- misriyah, al-siyasah al-syar ‘Tyah dan seterusnya.

Xiv



Silsilat al-Ahadis al-Sahihah, Tukfat al-Tullab, I'anat al-Talibin, Nihayat al-

uszl, Gayat al-wuszl, dan seterusnya.

E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J' ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (izafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini:

1.  Al-Imam al-Bukhari mengatakan...

2. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
3.  Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4.  Billah azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari
orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah terindonesiakan tidak perlu ditulis

dengan menggunakan sistem transliterasi, contoh:

“...Abdurrahman Wahid mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais mantan
ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengan salah satu caranya pengintensifan salat di berbagai kantor

pemerintahan, namun...”
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Perhatikan pada penulisan kata “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan Bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut walaupun
menggunakan bahasa Arab, tapi kata tersebut adalah nama dari Indonesia yang
terindonesiakan, untuk itu tidak perlu menggunakan transliterasi dalam penulisan
namanya yang jika ditulis menggunakan transliterasi akan menjadi “ ‘Abd al-

Rahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “Salat”.
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ABSTRAK

Maulana, Anas. Implementasi Sadd Al- Zari’ah pada Pendampingan Keluarga
yang Terpapar Radikalisme (Studi Yayasan Lingkar Perdamaian Desa
Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan). Program Studi
Hukum Keluarga Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1braim
Malang, Pembimbing 1 Prof. Dr. H. Roibin, M. HI., Pembimbing 2 Dr.
Sudirman, M. A.

Kata Kunci: Sadd Al- Zari’ah, Radikalisme, Terorisme, Deradikalisasi, Keluarga,
Yayasan Lingkar Perdamaian

Penulisan ini difokuskan pada 3 hal, yaitu; 1) bagaimana proses pendampingan
keluarga yang terpapar radikalisme di Yayasan Lingkar Perdamaian? 2) Bagaimana
proses pendampingan keluarga yang terpapar radikalisme di Yayasan Lingkar
Perdamaian perspektif sadd al-zari’ah? 3) Apa saja yang menjadi problem serta solusi
apa yang ditawarkan pada proses deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian?.
Dengan studi di Yayasan Lingkar Perdamaian yang bertempat di Desa Tenggulun
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang mana penelitian ini
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi. Penelitian kualitatif tanpa dipengaruhi oleh lingkungan, manusia bisa memilih
mendalam dan utuh. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan
Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara. Melalui agenda kegiatan sebagai
implementasi konsep sadd al-zari’ah yang dilakukan pada keluarga yang terpapar
radikalisme di YLP. Peneliti ingin menggambarkan bagaimana konsep sadd al-zari’ah
yang diterapkan di YLP pada agenda kegiatan untuk mencegah mantan teroris kembali
ke jaringan teroris di Desa Tenggulun.

Hasil dari penelitian ini adalah: Sadd al-Zari‘ah diimplementasikan dalam
agenda kegiatan YLP yang berperan sebagai pencegahan para mantan napiter kembali
ke jaringan teroris. Sedangkan problem yang dihadapi dan solusi alternatif yang
dilakukan adalah: 1) Minimnya informasi tentang napiter, hal ini disiasati dengan
mencari napiter yang sudah tidak asing atau sudah dikenal, 2) Kebutuhan dana yang
cukup besar tetapi tidak ada kucuran dana dari pemerintah yang memrogramkan
deradikalisasi. hal ini disiasati dengan penggalangan dana dan usaha ekonomi yang
dilakukan oleh YLP yang dikumpulkan dari donatur dan para anggota yang tergabung
di YLP, 3) Tentang kesulitan mencarikan orang yang mau mempekerjakan para mantan
napiter yang baru keluar dari LAPAS. Hal ini disiasati dengan pelatihan life skill dan
pemberdayaan di CV At-Taubah, serta penyediaan modal usaha bagi mantan napiter.
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ABSTRACT

Maulana, Anas. Mentoring Families Exposed to Radicalism Perspective of Sadd
Al-Zari'ah (Study of Lingkar Perdamaian Foundation, Tenggulun Village
Solokuro District Lamongan Regency). Graduate Family Law Study Program
Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University, Supervisor 1 Prof.
Dr. H. Roibin, M. HI., Supervisor 2 Dr. Sudirman, M. A.

Keywords: Sadd Al-Zari'ah, Radicalism, Terrorism, Deradicalization, Family,
Lingkar Perdamaian Foundation

This paper focuses on 3 things; 1) how is the mentoring families exposed
radicalism process at the Lingkar Perdamaian Foundation? 2) How is mentoring in
Lingkar Perdamaian Foundation in the process of deradicalization of families
exposed to radicalism perspective of sadd al-zari’ah? 3) What are the problems and
what solutions in the deradicalization process at the Lingkar Perdamaian Foundation?
By studying at Lingkar Perdamaian Foundation located in Tenggulun Village,
Solokuro District, Lamongan Regency.

The method used is qualitative research, in which the study does not seek or
explain relationships, does not test hypotheses or make predictions. Qualitative
research without being influenced by the environment, humans can choose deep and
intact. In the process of collecting data researchers use Observation, Documentation,
and Interviews. Through the agenda of activities as the implementation of the concept
of sadd al-zari’ah carried out on families exposed to radicalism in the Lingkar
Perdamaian Foundation. Researchers wanted to illustrate how the concept of sadd al-
zari’ah applied in the Lingkar Perdamaian Foundation on the agenda of activities to
prevent ex-terrorists from returning to the terrorist network in Tenggulun Village.

The result of this research: Sadd al-Zari’ah is implemented in the agenda of
Lingkar Perdamaian Foundation activities that serve as a prevention of ex-convicts
returning to terrorist. While the problems faced and alternative solutions are: 1) Lack
of information about napiter, this is prepared by looking for napiter who are familiar
or already known, 2) The need for funds is quite large but there is no disbursement of
funds from the goverment that programs deradicalization. This is prepared by
fundraising and economic efforts made by the Lingkar Perdamaian Foundation
collected from donors and members who joined the Lingkar Perdamaian Foundation,
3) The difficulty of finding people who want to hire ex-convicts who have just come
out of prison. This is prepared with life skill training and empowerment at CV At-
Taubah, as well as the provision of business capital for ex-terror prisoner.
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, serta
taufik hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Terorisme yang terjadi pada saat ini memang sesuatu yang menjadi
permasalahan yang terjadi bukan hanya di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia.
Beberapa dekade belakangan ini di Indonesia sendiri terjadi beberapa kasus
terorisme yang menjadi sorotan dunia hal ini menyebabkan pandangan negatif yang
ditujukan terlebih pada umat muslim yang pada dasarnya menjadi agama yang
rahmatan li al-‘alamin berubah menjadi agama yang brutal, anarkis dan tidak

berperikemanusiaan.!

Hal ini menjadi faktor yang menjadikan bangsa Indonesia yang 87% adalah
umat muslim dikenal dunia sebagai bangsa yang anarkis. Terbukti dengan beberapa
kejadian yang memicu tindakan anarkis yang melanggar norma kemanusiaan dan
pelanggaran HAM, seperti kejadian bom Bali | pada tanggal 12-10-2002 yang
menelan 209 orang luka-luka serta 202 jiwa dan.? Kejadian bom Bali | digolongkan
sebagai kejadian terorisme terbesar di Indonesia dari beberapa kasus yang terjadi.
Berikutnya adalah kejadian di hotel J.W. Mariot pada tanggal 5-08-2003 yang

tercatat menelaan 12 jiwa dan 150 korban luka. Kejadian tersebut menjadikan orang

! Abdul Wahid DKk, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama HAM Dan Hukum, Cet-Ke 2,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), v.

2 Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas, Bom Bali 2002, Di Akses pada 2 Maret
2020



yang tidak tahu apa-apa perihal misi dan apa yang menjadi tujuan para teroris

menjadi korban.®

Terpidana kasus kejadian pengeboman tersebut yaitu Amrozi bin Nur Hasyim,
Mukhlas atau Ali Ghufron, dan Imam Samudra atau Abdul Aziz di eksekusi pada
tanggal 9 November 2008 dengan dieksekusi mati, sedangkan pelaku lainnya yakni
Ali Imron diberikan hukuman seumur hidup, dari Ali Imron inilah akhirnya

jaringan teroris di Indonesia akhirnya dapat diringkus.

Faktor yang memengaruhi aksi terorisme adalah pemahaman terhadap agama
yang berlebihan yang sering disebut dengan pemahaman ekstrem radikal. Hal ini
dipicu dengan pemahaman pada prinsip agama yang dipahami dengan perspektif
yang menyalahi norma kemanusiaan dan menganggap bahwa pemahamannya
terhadap agama-lah yang paling benar. Sehingga oknum-oknum yang memiliki
ideologi tersebut melakukan segala cara untuk merealisasikan pemikirannya

dengan cara melakukan aksi terorisme.

Membicarakan permasalahan terorisme tidak hanya membicarakan tentang
pelaku, kelompok dan jaringannya, tapi apa yang lebih daripada hal itu, yang
merupakan sebuah ideologi yang mengakar pada sebuah iman dan dogma yang
menjalar kepada peradaban masyarakat. Tumbuhnya paham ekstrem juga
tergantung pada lingkungan di mana ideologi ekstrem tersebut dikembangkan, jika
dikembangkan dalam lingkungan yang tidak memiliki kecenderungan fundamental

radikal, kecil kemungkinan ideologi ekstrem tersebut berkembang, sedangkan jika

3 Abdul, Kejahatan Terorisme, 2.



di lingkungan yang memiliki kecenderungan berideologi radikal maka ideologi

ekstrem dapat berkembang dengan subur dan menjalar luas.*

Faktor yang memengaruhi ideologi tersebut biasanya ideologi fundamental
disusupi dengan doktrin-doktrin yang mengandung unsur kekerasan. Doktrin
ideologi tersebut ditanamkan oleh seorang pemimpin yang memiliki kharisma
sehingga ideologi tersebut bisa disusupkan pada pengikut kelompok. Sehingga para
pengikut memercayai dan menjadikan apa yang dikatakan pemimpin tersebut
dianggap sebagai titah yang tidak boleh dilanggar. Tidak sekedar itu, para pengikut
juga dijadikan sebagai misionaris yang menyebarkan pemahaman tersebut kepada

lingkungannya.®

Pemahaman ekstrem tersebut juga pasti berimbas pada keluarga para
ekstremis. Hal ini dipicu oleh dominasi kepala keluarga terhadap anggota keluarga
dengan hegemoni yang dilakukan dan menanamkan ideologi ekstrem. Sehingga
para anggota keluarga pun cepat atau lambat akan memiliki ideologi yang sama

dengan kepala keluarganya.

Berpijak pada hal tersebut, Ustaz Ali Fauzi Manzi (sebagai saudara tiri dari Ali
Imron, Ali Ghufron, dan Amrozi) bersama kawan-kawannya membentuk Yayasan
Lingkar Perdamaian pada tanggal 29 Maret 2017°, dengan tujuan sosial keagamaan

dan menanggulangi dan meminimalisir ideologi ekstrem yang memicu tindak aksi

4 A. M. Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, dan Islam (Jakarta:
Buku Kompas, 2009), 13

° Hendropriyono, Terorisme, 14

6 Syafii Maarif, Desa Tenggulun, Terorisme, dan BNPT (I11), diakses pada tanggal 2 Maret
2020



terorisme. Implementasi yang dilakukan diantaranya adalah pembangunan TPA
dan merenovasi Masjid Baitul Muttagien yang bertempat di Desa Tenggulun,
Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. tindakan ini diharapkan dapat
menjadi harapan perdamaian masa depan. Di sinilah para keluarga ekstremis
khususnya anak napi tindak terorisme dibina dan dididik agar ideologi ekstrem yang
sudah pernah tertanam di rehabilitasi sehingga menjadikan para generasi yang lebih

moderat dalam memahami sebuah ajaran agama.

Akibat adanya kekhawatiran terhadap berkembangnya aksi ekstrem, Ali Fauzi
dan kawan-kawan mendirikan yayasan yang ditujukan pada para ekstremis dan atau
keluarganya supaya dapat merekonstruksi pemahaman dan meminimalisir tindakan
yang ekstrem dengan cara dikumpulkan dalam satu tempat yakni Yayasan Lingkar
Perdamaian. Di tempat ini para peserta diberikan materi tentang pemahaman Islam
yang penuh dengan kedamaian dan menjadi rahmatan li al-‘alamin. Dengan
konteks penelitian ini, maka peneliti akan mengkaji proses deradikalisasi

menggunakan teori hukum Islam Sadd al-Zari ah.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka penulis memfokuskan pada 3

persoalan penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimana proses pendampingan pada keluarga yang terpapar radikalisme
di Yayasan Lingkar Perdamaian?
2. Bagaimana proses pendampingan keluarga yang terpapar radikalisme di

Yayasan Lingkar Perdamaian perspektif teori sadd al-zari’ah?



3. Apa saja yang menjadi problem serta solusi apa yang ditawarkan pada

proses deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian?

C. Tujuan

Tujuan dari fokus masalah diatas akan dipaparkan dalam tujuan penelitian

untuk menggali fakta-fakta di lapangan sebagai berikut;

Mendeskripsikan kegiatan dalam proses pendampingan di Yayasan Lingkar
Perdamaian?

Menganalisis proses pendampingan keluarga yang terpapar radikalisme di
Yayasan Lingkar Perdamaian perspektif sadd al-zari’ah.

Menganalisis problem dan mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam

proses deradikalisasi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Menambah wawasan keilmuan bagi akademisi dan masyarakat secara
luas tentang deradikalisasi dalam konteks keluarga.

Memberikan kontribusi kepada masyarakat khususnya pada keluarga
untuk menangkal timbulnya radikalisme sebagai awal dari aksi
terorisme.

Manfaat Praktis

Bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya pada pengkajian
tentang mereduksi radikalisme yang berkembang dan cara

menyikapinya.



b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
menangkal unsur-unsur gejala munculnya radikalisme dan terorisme.

E. Penelitian Terdahulu

Orisinalitas merupakan salah satu unsur yang krusial dalam sebuah penelitian,
yang mana dengan adanya hal ini dapat mengetahui letak persamaan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis teliti. Adapun
penelitian terdahulu yang mengandung tema yang sama dengan penulis yakni
tentang radikalisme dan deradikalisasi, adalah sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Hoirudin Hasibuan dengan judul Disertasi “Reformulasi
Kebijakan Deradikalisasi Mantan Narapidana Terorisme dalam Upaya
Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme di Indonesia” tahun 2017,
penelitian ini merepresentasikan tiga isu hukum, yakni; a) kebijakan
deradikalisasi mantan narapidana terorisme sebagai upaya penanggulangan
pidana terorisme di Indonesia, b) efektifitas kebijakan formulatif
deradikalisasi sebagai penaggulangan terorisme di Indonesia c) rencana ke
depan tentang deradikalisasi di Indonesia. Penelitian ini didasari atas UU
nomor 1 tahun 2002 tentang pemberantasan tindak pidana terorisme dan PP
No. 15 tahun 2003. Penelitian ini juga memberikan solusi baru terhadap
penanggulangan terorisme di Indonesia.

2. Penelitian oleh Ahmad Li Ulin Nuha, dengan judul Tesis “Peran Pendidikan
Agama Islam dalam Menanggulangi Aksi Terorisme (Studi Kasus di
Yayasan Lingkar Perdamaian Desa Tenggulun Kec Solokuro Kab

Lamongan)”. penelitian ini berfokus pada nilai PAI pada peranannya untuk



menanggulangi aksi terorisme serta menganalisis faktor yang menjadi
penghambat dan pendukung.” Persamaannya adalah membahas mengenai
radikalisme dan strategi menanggulangi aksi di generasi yang akan datang,
juga tempat penelitian yang sama yakni Yayasan Lingkar Perdamaian di
Solokuro Lamongan, sedangkan Perbedaan penelitian ini dengan yang
peneliti tulis adalah pada tulisan ini peneliti mengambil dengan
menggunakan teori sadd al-zari’ah untuk menganalisis fenomena yang
terjadi.

3. Penelitian oleh Zaimah, dengan judul Tesis “Strategi menangkal
radikalisme melalui pembelajaran PAI di sekolah Dasar Islam terpadu
(SDIT) Assalamah, Bandarjo, kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang.” Dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya terhadap perspektif guru
PAI dalam menangkal radikalisme dan strategi menangkalnya. Penelitian
dilakukan di SDIT Assalamah yang menggunakan implementasi para guru
PAI dengan metode penelitian kualitatif field research yaitu peneliti terjun
ke lapangan untuk meneliti fenomena yang terjadi.® Persamaannya adalah
membahas tentang radikalisme dan strategi menangkalnya, Perbedaan
penelitian ini dengan yang peneliti tulis adalah pada tulisan ini peneliti
mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian dengan

memakai teori sadd al-zari’ah.

7 Ahmad Li Ulin Nuha, Tesis “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Aksi
Terorisme (Studi Kasus di Yayasan Lingkar Perdamaian Desa Tenggulun Kec Solokuro Kab
Lamongan)”. (Jombang: UNHASY). 2019

8 Zaimah, Tesis: “Strategi Menangkal Radikalisme Melalui Pembelajaran PAI di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Assalamah, Bandarjo, kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang.”, Tesis
MA, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019)



4. Penelitian oleh Muslihun, dengan judul Tesis “Dakwah dan Radikalisme
(Studi pada Kiai di Desa Kandang Semangkon Paciran Lamongan).”
Penelitian ini berfokus pada peranan kiai dan metode yang dilakukan di
Desa Kandang Semangkon Kec. Paciran Kab. Lamongan. Penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif dengan peneliti terjun ke lapangan guna
meneliti fenomena secara langsung.® Persamaan yang ada pada penelitian
ini adalah membahas tentang radikalisme dan strategi menangkalnya,
Perbedaannya penelitian ini dengan yang peneliti tulis adalah pada tulisan
ini peneliti mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian
dengan memakai teori sadd al-zari ah.

5. Penelitian Erizal Syahputra, dengan judul Tesis “Peran Rohis dalam
Membendung Paham Radikal di SMAN 1 Kecamatan Simpang Kanan Aceh
Singkil.” Penelitian ini memakai (field research) yang bersifat deskriptif.°
Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang radikalisme dan strategi menangkalnya, perbedaannya terletak pada
tulisan ini peneliti mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar
Perdamaian dengan teori sadd al-zari ah.

6. Penelitian oleh Rahmawati, dengan judul Disertasi “Pola Pengasuhan Santri
di Pondok Pesantren dalam Mengantisipasi Radikalisme Agama (Studi
Perbandingan Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan Pesantren Pondok

Madinah)”. Penelitian ini memakai field research yang bersifat deskriptif

® Muslihun Tesis “Dakwah dan Radikalisme (Studi pada Kiai di Desa Kandang Semangkon
Paciran Lamongan).” (Surabaya: UIN Sunan Ampel). 2018

10 Erizal Syahputra. Tesis “Peran Rohis dalam Membendung Faham Radikal di SMAN 1
Kecamatan Simpang Kanan Aceh Singkil”. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga). 2016



dengan pendekatan pedagogik, sosiologi, psikologi, dan teologi normatif.!
Persamaannya yakni membahas mengenai radikalisme dan strategi
menangkalnya, Perbedaannya pada tulisan ini peneliti mengambil tempat
penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian memakai teori sadd al-zari ah.

7. Penelitian Tahsis Alam Robitoh, yang berjudul “Peran Guru PAI dalam
menangkal bahaya terorisme (studi kasus SMA 9 Tangerang Selatan)”.
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode kualitatif dengan
berfokus dalam peranan guru PAI dalam menangkal bahayanya terorisme.?
Persamaannya adalah membahas mengenai radikalisme dan strategi
menangkalnya, Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti tulis adalah
pada tulisan ini peneliti mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar
Perdamaian dengan memakai teori sadd al-zari ah.

8. Penelitian Abu Rokhmad, berjuudul “Radikalisme Islam dan Deradikalisasi
Paham Radikal” dalam jurnal Walisongo. Penelitian ini, penulis
menemukan bahwasanya terdapat perbedaan antara “radikal, radikalisme,
dan radikalisasi”. Objek penelitiannya yaitu guru PAI di sekolah umum
seperti SMA dan SMK. Di samping itu, penelitian ini juga meneliti bentuk
pembelajaran PAI yang terdapat di buku paket seperti LKS dan sejenisnya,

khususnya berkurikulum 2006.** Persamaannya yakni membahas tentang

11 Rahmawati, Disertasi: “Pola Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren dalam
Mengantisipasi Radikalisme Agama (Studi Perbandingan Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan
Pesantren Pondok Madinah)”. (Makassar: UIN Alaudidin) 2012

12 Tahsis Alam Robitoh, Tesis “Peran Guru PAI dalam menangkal bahaya terorisme (studi
kasus SMA 9 Tangerang Selatan)”. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah). 2013

13 Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Deradikalisasi Paham Radikal,” Jurnal Walisongo
20 (2012). Diakses, 17 Oktober 2017, doi: http://dx.doi.org/10.21580/ws.2012.20.1.185
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radikalisme dan strategi menangkalnya, Perbedaannya pada tulisan ini
peneliti mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian
memakai teori sadd al-zari’ah.

9. Penelitian oleh Tomi Azami, “Kurikulum PAI Kontra Radikalisme (Studi
Kasus di Madrasah Aliyah al-Asror Kota Semarang)” dalam tesis tersebut
yaitu kurikulum PAI Kontra Radikalisme, di antara beberapa sub yang ada
dalam kurikulum yang dibuat demikian hingga tidak mengacu pada
tindakan atau pemikiran radikalisme. Di samping itu, penulisan tersebut
juga menjelaskan mengenai implementasi kurikulum PAI kontra
radikalisme pada peserta didik.'* Persamaannya terletak pada pembahasan
tentang radikalisme dan strategi menangkalnya, Perbedaannya peneliti
mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian memakai
teori sadd al-zari ah.

10. Penelitian oleh Sudarno Aziz Tiyanto dan Oksiana Jatiningsih, dengan judul
Jurnal “Persepsi Santri Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep
tentang Radikalisme Islam di Indonesia”. Tujuannya untuk mendapatkan
informasi bagaimanakah pandangan santri pondok pesantren “Al-Amien
Prenduan-Sumenep” mengenai radikalisme dalam Islam di Indonesia.t®
Persamaannya adalah membahas mengenai radikalisme dan strategi

menangkalnya, Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti tulis adalah

14 Tomi Azami, “Kurikulum PAI Kontra Radikalisme (Studi Kasus di Madrasah Aliyah al-
Asror Kota Semarang,” (Semarang: UIN Walisongo, 2017)

15 Sudarno Aziz Tiyanto dan Oksiana Jatiningsih, “Persepsi Santri Pondok Pesantren Al-
Amien Preduan Sumenep Tentang Radikalisme Islam Agama”. Jurnal Kajian Moral dan
Kewarganegaraan, VVolume 05 Nomor 3 jilid 1 tahun 2017



11

pada tulisan ini peneliti mengambil tempat penelitian di Yayasan Lingkar

Perdamaian dengan menggunakan teori sadd al-zari ah.

Secara singkat perbandingan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu ini

dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1

Orisinalitas Penelitian

No. | Namadan Th. | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
1. Hoirudin “Reformulasi Pembahasan: | Fokus: Penelitian ini
Hasibuan Kebijakan Tentang permasalahan berfokus pada
Deradikalisasi penanggulan | dan implementasi
Mantan gan penanggulangan | sadd al-Zari ‘ah
Narapidana radikalisme tindak pidana dalam proses
Terorisme dalam | dan terorisme | terorisme yang | deradikalisasi
Upaya di Indonesia | terjadi di
Penanggulangan Indonesia dalam
Tindak Pidana UU dan PP
Terorisme di
Indonesia”
2. Ahmad Li Ulin | “Peran Lokasi Fokus: peranan | Penelitian ini
Nuha, 20109. Pendidikan penelitian: PAI dalam memfokuskan
Agama Islam YLR menanggulangi | pada sadd al-
dalam Tenggulun, aksi terorisme. | zZari’ah dalam
Menanggulangi Lamongan proses
Aksi Terorisme Teori: Peranan pendampingan
(Studi Kasus di Jenis dan Fungsi keluarga yang
Yayasan Lingkar | penelitian: Pendidikan terpapar
Perdamaian Ds. penelitian radikalisme
Tenggulun Kec. lapangan.
Solokuro Kab.
Lamongan)”

3. Zaimah 2019 “Strategi Tema: Objek dan Penelitian ini
menangkal radikalisme Lokasi: peserta | memfokuskan
radikalisme didik di SDIT pada sadd al-
melalui Jenis Assalamah zari’ah dalam
pembelajaran PAI | penelitian: proses
di Sekolah Dasar | Penelitian Fokus: strategi pendampingan
Islam Terpadu lapangan menangkal keluarga yang
(SDIT) radikalisme terpapar
Assalamah, radikalisme
Bandarjo, kec.
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Ungaran Barat,
Kab. Semarang.”

Teori: strategi
pembelajaran

Muslihun, “Dakwah dan Tema: Fokus: peranan | Penelitian ini
2018 Radikalisme radikalisme Kyai dalam memfokuskan
(Studi pada Kiai menangkal pada sadd al-
di Desa Kandang | Jenis radikalisme Zari’ah dalam
Semangkon penelitian: proses
Paciran Penelitian Objek dan pendampingan
Lamongan)” lapangan Lokasi: Ds. keluarga yang
Kondang terpapar
Semangkon radikalisme
Kec. Paciran
Kab. Lamongan
Erizal “Peran Rohis Tema: Objek dan Penelitian ini
Syahputra, dalam radikalisme Lokasi: memfokuskan
2016 Membendung “peranan Rohis | pada sadd al-
Paham Radikal di | Jenis dalam Zari’ah dalam
SMAN 1 penelitian: membendung proses
Kecamatan Penelitian paham radikal di | pendampingan
Simpang Kanan laoangan SMAN 1 Aceh | keluarga yang
Aceh Singkil.” Singkil” terpapar
Teori: Strategi radikalisme
pendidikan
Rahmawati, “Pola Pengasu- Tema: Teori: strategi Penelitian ini
2012 han Santri di radikalisme pendidikan memfokuskan
Pondok Pesan- pada sadd al-
tren dalam Jenis Objek dan zari’ah dalam
Mengantisipasi penelitian: Lokasi: proses
Radikalisme penelitian Pesantren pendampingan
Agama (Studi lapangan Ummul keluarga yang
Perbandingan Mukminin dan | terpapar
Pondok Pesan- Pesantren radikalisme
tren Ummul Madinah
Mukminin dan
Pesantren Pon-
dok Madinah)”
Tahsis Alam “Peran Guru PAI | Tema: Teori: strategi Penelitian ini
Robitoh, 2013 | dalam menangkal | radikalisme pendidikan memfokuskan
bahaya terorisme pada sadd al-
(studi kasus SMA | Jenis Objek dan zari’ah dalam
9 Tangerang Penelitian: Lokasi: pendidik | proses
Selatan)” penelitian di SMA 9 pendampingan
lapangan Tangerang keluarga yang
Selatan terpapar

radikalisme
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8. Abu Rokhmad, | “Radikalisme Tema: Fokus: pendidik | Penelitian ini
2017 Islam dan radikalisme dan media memfokuskan
Deradikalisasi dan pendidikan pada sadd al-
Paham Radikal” | deradikalisasi zari’ah dalam
Lokasi proses
Jenis Penelitian: SMK | pendampingan
Penelitian: dan SMA di keluarga yang
Penelitian Semarang terpapar
Lapangan. radikalisme
9. Tomi Azami, “Kurikulum PAI | Tema: Fokus: pendidik, | Penelitian ini
2017 Kontra radikalisme kurikulum dan memfokuskan
Radikalisme Studi media pada sadd al-
Kasus di Jenis pendidikan Zari’ah dalam
Madrasah Aliyah | penelitian: proses
al-Asror Kota Penelitian Lokasi dan pendampingan
Semarang” lapangan Objek: peserta keluarga yang
didik di MA al- | terpapar
Asror Semarang | radikalisme
10. | Sudarno Aziz | “Persepsi Santri Tema Fokus: Penelitian ini
Tiyanto, Pondok Pesantren | analisis: Pandangan memfokuskan
Oksiana Al-Amien radikalisme Santri Tentang pada sadd al-
Jatiningsih, Prenduan Jenis Radikalisme. zari’ah dalam
Sumenep tentang | penelitian: proses
Radikalisme penelitian Lokasi Dan pendampingan
Islam di lapangan. Objek: Santri keluarga yang
Indonesia” Pesantren Al- terpapar
Amien radikalisme

Selain karya tulis tersebut, penulis juga melakukan telaah pada kumpulan-

kumpulan materi yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan

penulis, baik yang penulis dapatkan dari sumber-sumber terkait seperti tesis, jurnal,

maupun disertasi maupun dari hasil penelusuran di internet. Dari penelitian

terdahulu tersebut, belum diketahui tulisan atau penelitian yang secara spesifik dan

mendetail membahas pendampingan keluarga yang terpapar radikalisme yang

bertempat penelitian di Yayasan Lingkar Perdamaian di Desa Tenggulun,

Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan menggunakan teori sadd al-zari ah.
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F. Definisi Istilah

1. al-Zari’ah merupakan sebuah teori hukum Islam dalam ushul fikih yang
memiliki arti sebagai “wasilah” atau jalan terhadap sesuatu. Sedangkan
sadd al-Zari’ah memiliki prinsip menutup meluasnya mafsadah, tetapi
sebenarnya dengan tertutupnya mafsadah itu sendiri adalah terwujudnya
suatu manfaat dari tertutupnya jalan mafsadah.

2. Pendampingan yang dimaksud adalah proses deradikalisasi. dalam UU No.
5 Tahun 2018 adalah proses yang terrencana, terpadu, sistematis, dan
berkesinambungan yang dilaksanakan untuk menghilangkan atau
mengurangi dan membalikkan pemahaman radikal Terorisme yang telah
terjadi.®

3. Keluarga yang terpapar radikalisme yang dimaksud adalah terpapar radikal
terorisme yang ditujukan pada; a) Tersangka b) terdakwa, c) terpidana, d)
narapidana, €) mantan narapidana terorisme, f) orang atau kelompok yang
sudah terpapar radikal terorisme.’’. Radikalisme yang dimaksud adalah
gagasan/paham, ideologi, dan/atau tindakan yang berupaya melakukan
perubahan fundamental dalam tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara secara bertentangan dengan pancasila dan konstitusi NRI

1945”.18 Sedangkan radikalisme yang dimaksud dalam penulisan ini adalah

16 YU No. 5 Thn 2018 https://hukumonline.org/uu5-2018.htm

7 UU No. 5 Thn 2018 https://hukumonline.org/uu5-2018.htm

18 Mohammad AS Hikam “Dinamika Gerakan Radikalisme dan Terorisme Global dimasa
Pandemi” Webinar Fanspage Anshor Malaysia Via Zoom, Minggu 27 September 2020 21.00 Waktu
Malaysia/ 20.00 WIB



https://hukumonline.org/uu5-2018.htm
https://hukumonline.org/uu5-2018.htm
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radikal terorisme, dan yang menjadi objek kajian ini adalah para mantan

narapidana terorisme dan keluarga intinya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Radikalisme dan Radikalisasi

1. Pengertian Radikalisme

Kata radikalisme, berasal dari bahasa latin “Radix” yang berarti akar.
Dalam bahasa Inggris kata “Radical ” dapat bermakna “Ekstrem menyeluruh
fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental”. Sedangkan radicalism artinya
“doktrin atau praktik penganutan paham radikal atau paham ekstrem”. Dalam
Radikalisme dalam pengertiannya dalam KBBI yaitu mengakar atau mendasar,
amat keras menuntut perubahan. Apabila terkait dengan agama Islam maka
ideologi radikal memiliki dogma yang kuat dan fanatisme beragama dengan
berjuang untuk mengganti tatanan nilai yang berlangsung.’® Prof. Dr.
Mohammad AS Hikam mendefinisikan radikalisme dapat berkonotasi positif
dan negatif, sedangkan dalam konteks ini beliau mengungkapkan bahwa
pengertian dari radikalisme adalah “gagasan/paham, ideologi, dan/atau
tindakan yang berupaya melakukan perubahan fundamental dalam tata
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara bertentangan

dengan pancasila dan konstitusi NRI 1945”2 Secara semantik, radikalisme

19 Erin Eka Citra https://www.academia.edu/19918462/radikalisme dan_fundamentalisme
diakses pada 18 Mei 2019

20 Mohammad AS Hikam “Dinamika Gerakan Radikalisme dan Terorisme Global dimasa
Pandemi” Webinar Fanspage Anshor Malaysia Via Zoom, Minggu 27 September 2020 21.00 Waktu
Malaysia/ 20.00 WIB
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adalah “paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan

sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis”.?

Awal tumbuhnya Radikalisme sebenarnya bermula di dunia politik, akan
tetapi masa belakangan terjadi dalam bidang-bidang lain, terutama dalam
bidang sosial keagamaan. Pada bidang yang disebut terakhir radikal atau
radikalisme dilebelkan bagi mereka yang berpegang teguh pada keyakinan dan
Idiologi yang di anutnya secara kaku sehingga konsekuensinya semua yang
lain dan tidak sama dengannya adalah salah dan keliru. Setiap kesalahan dan
kekeliruan yang dalam Islam di istilahkan dengan (Mungkar) harus diluruskan
dan diperbaiki.?? Sebenarnya cara memperbaiki keslahan/ kemungkaran dapat
dilakukan dengan cara damai, karena pemahamannya yang sering kaku dan
tekstual terhadap teks-teks Agama, maka jalan yang ditempuh seringkali bersifat
kekerasan. Dengan kondisi yang demikian, maka dalam konteks Islam, misalnya,

radikalisme disebut sebagai ekstrimisme (tatharrufiyyah).

Radikal erat kaitannya dengan fundamental. fundamental secara etimologi
adalah hal yang mendasar atau asas-asas. Gellneer mengemukakan apabila
gagasan fundamental ialah agama yang diinterpretasikan dalam bentuk harfiah,

tanpa kompromi, dan tanpa pelunakan.? Dengan kata lain fundamentalisme

21 Muhammad Arfin Zuhaidi, Kontra Radikalisme & Terorisme Counter Terhadap ldiologi
Radikal, (Cakranegara Mataram: Sanabil, 2017), 24.

22 Syahrin Harahab, Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme & Terorisme, (Cimangis-Depok:
PT Desindo Putra Mandiri, 2017), 3-4.

23 Erin Eka Citra https://www.academia.edu/19918462/radikalisme_dan_fundamentalisme
diakses pada 18 Mei 2019
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adalah purifikasi agama dengan kembali pada norma tekstual dan interpretasi

utuh dari teks agama.

Kaum radikal biasanya melakukan perlawanan terhadap realitas tradisi
lokal yang ada. Melawan kepada siapapun yang dianggap keluar atau berbeda

dengan batasan ideologi dan keyakinan keagamaannya.

Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa istilah radikalisme berakar kata “al-
tatharuf” yang diartikan “berdiri di ujung, jauh dan pertengahan”. Juga dapat
diartikan “berlebihan dalam menyikapi sesuatu, seperti berlebihan dalam
beragama, berpikir dan berperilaku.”?* Adeed Dawisa mengatakan secara lebih

terperinci yang dikutip Azyumardi Azra, bahwa :

“Istilah radikal mengacu kepada gagasan dan tindakan kelompok yang
bergerak untuk menumbangkan tatanan politik mapan; negara-negara atau
rejim-rejim yang bertujuan melemahkan otoritas politik dan legitimasi
negara-negara dan rejim-rejim lain; dan negara-negara yang berusaha
menyesuaikan atau mengubah hubungan-hubungan kekuasaan yang ada
dalam sistem internasional. Istilah radikalisme karenanya, secara intrinsik
berkaitan dengan konsep tentang perubahan politik dan sosial pada berbagai
tingkatan.”?°

Garis besar yang dapat disimpulkan dari pemaparan tentang radikal ini
menggambarkan bahwa keduanya memiliki tujuan untuk purifikasi agama dengan
berkiblat pada teks norma secara langsung dan menginginkan Islam yang ideal

menurut Al-Quran dan Hadis.

24 M. Abduh Wahid, “Fundamentalisme dan Radikalisme Islam (Telaah Kritis tentang
Eksistensinya Masa Kini)”. Sulesana Vol. 12 Nomor 1 Tahun 2018 (Makassar: UIN Alaudin Press),
64

% Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam Dari Fundamentalisme, Modernisme hingga
Postmodernisme (Cet.l; Jakarta: Paramadina, 1996), 147-148
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Yusuf Qardlawi dalam tulisannya menyebut ekstrem dalam agama dengan
istilah tatharruf diniy, sedangkan tatharuf sendiri dalam bahasa arab berarti
“berdiri di tepi, jauh dari tengah”. Awalnya, lafaz tatharuf dipakai untuk hal
yang bersifat materi, seperti: “duduk di tepi, berdiri, atau berjalan”. Kemudian
digunakan untuk hal yang abstrak seperti: agama, pemikiran, dan kelakuan.2®
Nash syariat menyebutkan sikap ekstrem terhadap agama dengan istilah
ghulluw yang berarti kelewat batas, tanatthu’ yang berarti sok pintar, serta

tasydid yang berarti mempersulit.?’

Awalnya sikap ekstrem ini berasal dari pemaknaan terhadap nash secara
sepotong-sepotong. Sedangkan, jika diteliti lebih detail makna secara global

dari nash ini sendiri merujuk pada sikap i tidal yang berarti moderat.

Akhirnya, ayat-ayat tersebut diaplikasikan dengan cara-cara kekerasan, dan
bila ada pihak yang “membandel” tidak mau diperbaiaki dan diluruskan, bahkan
mengancam kepentingannya, maka dianggap halal darahnya untuk dibunuh
dengan cara yang menimbulkan ketakutan pada yang lain. Sampai disini

Radikalisme pada klimaksnya telah berubah menjadi terorisme (al-Irhabiyyah).
2. Sejarah Radikalisme dalam Islam

Sejarah radikalisme dalam Islam diawali dari pergolakan politik yang
kemudian diselewengkan pada penyimbolan agama Islam sendiri. Hal ini diawli

oleh munculnya gerakan berbau theologi yakni “Khawarij”, dalam bahasa

% Yusuf Qardlawi, Islam Jalan Tengah; Menjauhi Sikap Berlebihan dalam Beragama.
(Bandung: Mizan 2017), 21
27 yusuf Qardlawi, Islam jalan tengah, 22
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Arab khawarij bermula dari kata kharaja yang artinya keluar, muncul, timbul,

atau memberontak.

Golongan khawarij ini memandang diri mereka adalah orang yang paling
baik dalam mengabdi kepada Allah dan Rasul-Nya. Golongan ini terbentuk
dari kelompok Ali bin Abi Thalib yang tidak menyetujui adanya tahkim pada
perang siffin antara Ali dengan Mu’awiyah bin Abu Sufyan, selanjutnya
kelompok ini keluar dari pasukan Ali.?® Golongan ini juga melakukan takfir

kepada Ali dan Mu’awiyah.

Kejadian tahkim dalam perang shiffin tersebut dimanfaatkan oleh Amru
bin Ash dari pasukan Mu’awiyah untuk menduduki jabatan Khalifah dengan
cara menyetujui penurunan Ali, sementara menolak menjatuhkan

Mu’awiyah.?®

Intinya golongan khawarij ini muncul karena perselisihan politik akibat
kekecewaan pada peristiwa perang shiffin. Kemudian dengan
mengatasnamakan Allah SWT dan Rasulullah mereka menyuarakan “La
Hukma Illa Lillah” yang berarti tiada hukum kecuali hukum milik Allah.
mereka akhirnya melakukan pembunuhan terhadap Ali bin Abi Thalib karrama
Allahu wajhahu dengan mengatakan bahwa siapa pun yang terlibat dalam

tahkim adalah kafir dan halal darahnya.*

28 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam. 112-113.

29 Anzar Abdullah, “Gerakan Radikalisme dalam Islam: Perspektif Historis”. Jurnal
ADDIN, Vol. 10, No. 1, Februari 2016, 7

30 Anzar Abdullah, “Gerakan Radikalisme dalam Islam, 8
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Tidak sampai disitu saja, mereka melanjutkan aksinya pada dinasti
Mu’awiyah dan Abbasiyah. Pada ideologi Khawarij ini memandang Al-Qur’an
dan Hadis secara tekstual dan merasa harus memerangi siapapun yang tidak
sepaham dengan mereka. Azyumardi mengatakan bahwa aksi yang dilakukan
kaum Khawarij ini adalah Isti’rad yang berarti “mengeksekusi dengan

mengatasnamakan agama, dan bukan merupakan bagian dari jihad.%!
3. Radikalisme dan Keluarga

Ideologi radikal yang mendukung aksi terjadi dalam hubungan keluarga
dan kekerabatan.®? Sebagai contoh nyata adalah pada kasus bom Bali I,
kemudian disusul oleh beberapa kasus tindak pidana yang terjadi di Indonesia
pada beberapa tahun terakhir seperti serangkaian peristiwa tindak pidana
terorisme yang terjadi di daerah Surabaya dan Sidoarjo pada Mei 2018 para
pelaku terror melibatkan anak-dibawah umur dalam menjalankan aksinya.
Dalam sejumlah rangkaian serangan bom yang dilakukan di Gereja Katolik
Santa Maria Tak Bercela yang dilakukan oleh dua orang anak yang masih
merupakan kakak beradik.®® Serangan bom yang terjadi di GKI Diponegoro
yang dilakukan oleh seorang wanita dengan dua orang anak,®* selain itu pada

terror bom yang diledakkan di Polrestabes Surabaya juga melibatkan anak yang

31 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: 141.
32 petrus Golose, Deradikalisasi Terorisme, 42
3 Ninis Chairunnisa, “Pelaku Bom di Surabaya Satu Keluarga, Begini Pembagian
Tugasnya”, https://nasional.tempo.co/read/1088460/pelaku-bom-di-surabaya-satu-keluarga-begini-
pembagian-tugasnya/full &view=ok diakses pada tanggal 20 April 2020.
3 BBC Indonesia, “Serangan bom di tiga gereja Surabaya: Pelaku bom bunuh diri
‘perempuan yang membawa dua anak’.”, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44097913
Diakses pada tanggal 20 April 2020.



https://nasional.tempo.co/read/1088460/pelaku-bom-di-surabaya-satu-keluarga-begini-pembagian
https://nasional.tempo.co/read/1088460/pelaku-bom-di-surabaya-satu-keluarga-begini-pembagian
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44097913
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terdapat anak dalam salah satu kamar yang terdapat di rusunawa Wonocolo

Sidoarjo yang di dalamnya terdapat bahan peledak dan juga seorang teroris.

Setelah dilakukan pengusutan terhadap hubungan antar pelaku tindak
pidana terorisme tersebut ternyata pelaku rangkaian bom di Gereja di daerah
Surabaya tersebut merupakan satu keluarga, sehingga mulai dari anak hingga
orang tua terlibat dalam tindak pidana terorisme tersebut,® juga pada kasus
terror yang dilakukan di Polrestabes Surabaya dan Rusunawa Wonocolo

ternyata para pelaku masih memiliki hubungan keluarga.®

Hubungan keluarga memanglah sangat berpengaruh pada perilaku
seseorang, sebab interaksi paling besar adalah dengan keluarga. Implikasi dari
masa kecil dari hubungan keluarga juga tercermin pada masa depan, sebab
keluarga adalah tempat belajar bagaimana menjalin interaksi dengan orang
lain.®" Interaksi dari berbagai karakteristik kepribadian memiliki efek yang

akan terrefleksikan pada seseorang.

Interpretasi dari kasus di atas adalah gambaran dari interpretasi ideologi
yang tertanam pada benak seseorang. Ketika sebuah hubungan keluarga
memiliki sebuah pengaruh dalam sebuah ideologi, sedikit banyak akan

memiliki efek yang terrefleksikan dari perilaku orang tersebut. Namun, tidak

3 Chairunnisa, Pelaku Bom di Surabaya Satu Keluarga
% Achmad Faizal, “Lagi, Satu Keluarga Diduga Terkait Ledakan Bom Sidoarjo”,
https://regional.kompas.com/read/2018/05/14/01232301/lagi-satu-keluarga-diduga-terkait-ledakan
-bom-sidoarjo diakses pada tanggal 20 April 2020.
37 Robert A. Baron dan Donn Byrne, Social Psychology terj. Ratna Djuita Psikologi Sosial
Jilid 2, (Jakarta: Erlangga. 2004) 6
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semua karakter terbentuk dari keluarga, akan tetapi juga melalui pendidikan

dan budaya.

Media dari radikalisasi dapat direalisasikan dalam beberapa cara, seperti
dari keluarga, teman, dan pendidikan. Ideologi radikal ini juga bisa ditanamkan
melalui hubungan kekeluargaan. Biasanya, seorang yang berideologi radikal
akan menarik keluarganya untuk memiliki ideologi yang sama dengannya,
terlebih dalam keluarga inti. Seorang suami atau kepala keluarga memeliki
dominasi yang besar dalam membentuk pola pikir di keluarganya, efek
dominasi seperti ini yang biasanya dimanfaatkan jaringan radikal dalam
merekrut individu agar lebih banyak mendapatkan masa. Terlebih lagi ketika
budaya patriarki yang mendominasi stigma tentang tunduknya seorang istri
kepada suaminya, hal ini juga dimanfaatkan kaum radikalis dalam menyebar

ideologinya.
4. Radikalisme: Fenomena Agama, Budaya dan Politik

Terorisme di Indonesia mayoritas berdasarkan keyakinan keagamaan yang
dipelintir sebagian oknum supaya dapat memenuhi tujuan sebuah organisasi
radikal dan teroris.® Hal tersebut berdasarkan pemahaman organisasi radikal
yang menginterpretasikan bahwasanya menjalankan agama Islam secara
menyeluruh harus berbentuk sebuah negara yang berlandaskan syariat Islam.°

Organisasi-organisasi tersebut juga menginginkan tatanan dunia dalam satu

38 Brigjen Ahmad Nur Wahid. Radikalisme di Masa Covid-19. Webinar Anshor Malaysia tgl
27 September 2020 jam 20.00-23.00 WIB/21.00-00.00 waktu Malaysia
39 M. AS Hikam. Dinamika Gerakan Radikalisme, Webinar
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khilafah. Berdasarkan tujuan tersebut, dalam mewujudkannya haruslah
menghalalkan segala cara yang mengatasnamakan perjuangan pada jalan
Tuhan. Hal ini berakibat pada ideologi mereka yang menganggap semua yang
menentang ideologinya dianggap sebagai musuh yang halal darahnya,
meskipun itu sanak saudara ataupun saudara seiman mereka.*® Pemelintiran
ayat-ayat serta dalil yang digunakan dilakukan secara komperhensif dan
bertujuan untuk mewujudkan tujuan organisasi tersebut. Dalam
implementasinya mereka justru melakukan apa yang sebenarnya dilarang oleh

agama sendiri, seperti, merampok, menculik, membunuh, dan bunuh diri.4

Isu sosial yang masih sangat kental dengan unsur SARA juga turut muncul
dalam permasalahan terorisme. Bangsa Indonesia yang mayoritas umat muslim
diangap memiliki tingkat pendidikan dan keadaan ekonomi yang lebih rendah
daripada kaum minoritas non muslim. Dengan adanya tingkat pendidikan yang
lebih tinggi dan ekonomi yang lebih mapan daripada umat muslim mereka
dianggap memiliki kekuatan politik dan dapat memeroleh keadilan. Sentimen
ini terlihat dari tindak terorisme yang terjadi di tempat beribadah agama lain,

ketika perayaan hari besar agama lain dan serangan pada pemuka agama lain.

Jika dilihat dari budaya, organisasi teroris menjadi solid dan kuat dengan
membentuk sub budaya tersendiri dengan karakteristik yang khas. Terjadinya
kounikasi yang intensif, tradisi, rasa persaudaraan yang kuat diantara mereka,

dan sumpah setia para anggota menampakkan bahwa mereka memiliki budaya

40 yusuf Qardlawi. Islam Jalan Tengah, 23
41 Petrus. Deradikalisasi, 113
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yang sangat mengakar pada kelompoknya. Dibalik itu, komunikasi yang
terjaliin dengan masyarakat luar pun tertutup dinding pembatas dan jarak yang
ditimbulkan maka hal ini menjadi sebuah keterasingan budaya. Para anggota
organisasi itu sendiri tidak memliki rasa terkait ketika mereka menghancurkan
fasilitas umum dan merenggut korban rakyat yang tidak berdosa, perasaan

mereka tidak terusik karena hal tersebut.*2

Alasan suatu organisasi melakukan aksi radikal dikarenakan aspirasi
politik yang tidak tersampaikan melalui jalan politik yang formal yang
berdasarkan kaidah hukum yang berlaku, sehingga mereka melakukan
terobosan yang mereka harap dapat menyampaikan pesan organisasi tersebut.*®
Disamping hal tersebut ada hal lain yang dilakukan organisasi dnegan cara
membentuk ormas, dalam sejarah masa reformasi mereka mulai menampakkan
diri ke permukaan setelah tertimbun masa orde baru, organisasi tersebut
memanfaatkan hak kebebasan berpendapat, berkumpul dan berpolitik.**
Beberapa organisasi melakukan tidakan yang tidak sejalan dengan aturan
hukum yang diberlakukan di Indonesia, seperti melakukan sweeping tempat
hiburan malam dan tidak segan-segan dengan menggunkan kekerasan. Terlebih
lagi mereka ber-statement bahwa demokrasi merupakan produk barat yang

menyalahi syari’at hukum Islam.*

42 petrus. Deradikalisasi, 113

43 petrus. Deradikalisasi, 111

4 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, 156.
45 petrus. Deradikalisasi, 113-114
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Disisi lain, yang terjadi adalah radikalisasi juga mewabah pada kalangan
mahasiswa. Diskusi-diskusi tentang agama juga dibumbui dengan politik yang
mengkritisi bahwa pemerintahan di Indonesia adalah toghut karena tidak
menegakkan hukum Islam secara utuh.*® Mereka juga diantarkan pada
kesimpulan bahwa untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan bangsa

Indonesia harusnnya hukum Islam-lah yang dijadikan sumber hukum utama.
5. Radikalisasi

Radikalisasi adalah proses penyebaran dan penyerapan pemikiran radikal,
termasuk organisasi teroris.*” Proses radikalisasi bertujuan untuk mendapat
simpati dari masyarakat ataupun untuk mencari kader anggota. Anggota di sini
diperlukan untuk melaksanakan agenda kegiatan yang dipakai sebagai tujuan
organisasi. Hal ini bisa ditandai dengan adanya proses menyebarkan paham

radikal dalam masyarakat sebagai upaya merekrut anggota baru.

Media yang digunakan dalam proses radikalisasi bermacam-macam, mulai
dari media massa, komunikasi langsung, hubungan kekeluargaan, dan lembaga
pendidikan. Pengembangan pemikiran radikal yang digunakan juga bermacam-
macam, seperti; radio, internet, buku, majalah pamflet, dakwah, diskusi,
pertemuan, perkawinan, kekerabatan, sampai pada lembaga pendidikan seperti

pesantren.

46 Petrus. Deradikalisasi, 42

47 Petrus Reinhard Golose. Deradikalisasi Terorisme: Humanis, Soul Appoarch, dan
Menyentuh Akar Rumput. (Jakarta: YPKIK (Yayasan Pengembangan Kajian llmu Kepolisian))
2009, 40-41
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Radikalisasi merupakan upaya yang dilakukan kaum radikal untuk
menggaet anggota baru. Dengan media-media radikalisasi di atas diupayakan
kaum radikal untuk membuat stigma baru tentang pandangan terhadap agama.
Yang menarik adalah radikalisasi ini merambah sampai kalangan mahasiswa.
Mereka mengadakan suatu diskusi ilmiah tentang syariat dan para radikalis
menyimpulkan bahwa untuk mengatasi problem yang ada saat ini maka

harusnya syariat Islam harus dijadikan landasan negara dan pemerintah
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sekarang adalah “Thagut” dengan stimulus-stimulus ini dapat mengarahkan
pemikiran seseorang dalam memandang syariat Islam dan negara saat ini.
Berbagai pengajaran-pengajaran juga dimanfaatkan untuk memengaruhi

pemikiran seseorang yang akan direkrut 48
Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam proses radikalisasi*®:

Pertama, adalah perekrutan. Perekrutan menjadi tahap pertama dalam
proses radikalisasi, yang biasanya menjadi target perekrutan diseleksi terlebih
dahulu seperti; umur, agama, tingkat pendidikan, perekonomian, dan status
kehidupan dalam masyarakat. Kriteria secara umum yang menjadi target
adalah; a) mayoritas adalah laki-laki, b) umur berkisar antara 16 sampai 35
tahun, ¢) minim pengetahuan dan pemahaman tentang agama Islam, d) kurang
mampu dalam sisi perekonomian, tetapi tidak semua target berasal dari
kalangan yang kurang mampu, e) tingkat pendidikan rata-rata SLTA, sebagian
ada yang berasal dari pesantren, walaupun ada juga yang mengenyam

pendidikan tinggi.

Kedua, identifikasi diri. ldentifikasi diri bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman target terhadap ilmu agama Islam beserta kepuasan
terhadap kondisi politik, ekonomi, dan sosial yang dengan sengaja target dibuat
untuk tidak memiliki pikiran yang Kritis. Pada dasarnya, media radikalisasi
yang efisien adalah dengan diskusi kelompok, hal ini disebabkan karena

adanya penyelarasan pola pikir yang digiring sedemikian rupa kemudian

48 Petrus Golose. Deradikalisasi, 42
49 Petrus Golose. Deradikalisasi, 42-46
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ditambah dengan dukungan kelompok itu sendiri yang menyebabkan satu

kelompok bisa mengambil risiko lebih tinggi dibandingkan dengan individu.

Dikatakan Irving L. Janis dalam kutipan Sarwono bahwa cara pikir suatu
kelompok adalah cara pikir yang digunakan untuk mendapat kesepakatan dari
anggota kelompok lain. Pada saat itu, satu pendapat yang dominan akan diikuti
para anggota dan mengabaikan penilaian yang realistis.>® Meskipun keputusan
tersebut sangat merugikan tetapi keputusan tersebut seakan-akan sudah

menjadi keputusan dan pemikiran bersama.

Pemikiran kelompok ini terbentuk setelah timbul beberapa gejala; a)
persepsi (ilusi) bahwasanya kelompok tidak terkalahkan, b) membenarkan hal
yang sepertinya rasional secara kolektif, ¢) percaya pada moralitas terpendam
yang ada dalam diri kelompok, d) stereotip terhadap kelompok lain, e) tekanan
dari anggota lain jika mengemukakan pendapat yang berbeda, f) segan
berpendapat karena takut dianggap menyimpang dari konsensus kelompok, g)
ilusi bahwa semua anggota kelompok memiliki suara yang sama.>! Tahap
identifikasi diri inilah yang membuat target radikalisasi mengalami kondisi
yang tidak stabil dan kehilangan jati diri, kemudian diberikanlah identitas baru

yang ditanamkan oleh rekrutmen.>?

Ketiga, indoktrinasi. Indoktrinasi merupakan langkah yang lebih intensif

dengan tujuan utama target mempercayai doktrin yang diberikan secara mutlak

%0 Sarlito Wirawan Sarwono. Psikologi dalam Praktik. (Jakarta: Restu Agung) 2005, 113
51 Sarlito Sarwono. Psikologi, 113
52 petrus Golose, Deradikalisasi, 44
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dan tanpa keraguan. Hal tersebut menjadi benar secara pemikiran target dengan
jalan pengajaran agama yang menurut mereka adalah benar. Akibatnya, pola
pikir target menjadi berbalik arah dari yang menjalani hidup normal seperti
manusia pada umumnya menjadi bertujuan mengembankan kerajaan Islam

dalam skala global.

Keempat, jihad yang disalah artikan. Pada tahapan ini target yang sudah
berpikiran untuk melakukan jihad dengan melancarkan aksi dengan mengatas
namakan mereka sebagai tentara Allah yang menegakkan syariat Allah di muka
bumi. Akhirnya, mereka pun mulai merencanakan untuk melancarkan aksi

mengatas namakan Allah.

Tahapan ini memiliki empat proses, yaitu; a) komitmen untuk
melancarkan aksi jihad, dilaksanakan dengan meninggalkan rumah menuju
kamp latihan atau pergi ke negara medan jihad, b) persiapan dan pelatihan fisik,
proses ini menjauhkan target dari keramaian dengan mengisolasikan target
sehingga target hanya memercayai orang yang ada dalam kelompok tersebut.
Di sana target akan dilatih secara fisik dengan olah raga dan ketangkasan serta
simulasi militer, c¢) pelatihan mental, pelatihan ini bertujuan agar target
mempunyai misi untuk membunuh musuh, bahkan dengan jalan bunuh diri
(istimata). Hal ini bisa dilakukan dengan mempertontonkan video keberanian
seorang untuk mati demi membela agamanya, cara lainnya dengan
menggunakan media lain seperti internet atau chatting. Mereka juga
diberitahukan untuk membuat surat wasiat sebelum melakukan aksi, d)

merencanakan aksi yang diawali dengan menentukan target yang akan
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diserang, kemudian membagi tugas para anggota, melakukan pengintaian,

mengumpulkan alat dan bahan, dan terakhir menentukan waktu pelaksanaan.

Akhirnya, individu yang semula orang biasa menjadi individu yang siap

menjadi senjata perang demi kepentingan dan tujuan organisasinya.

Substansi ajaran Islam mendahulukan penyebaran syiar dengan cara
damai, ramah dan penuh toleransi. Sebab pada dasarnya manusia diarahkan
untuk melintasi jalan yang lurus dengan tidak berperilaku keras meskipun
kepada non muslim apalagi umat muslim sendiri. Gambaran sikap moderatis
juga ada dalam diri Rasulullah SAW. yang tidak mengusik penganut ajaran
lain, berbuat zalim maupun sikap yang lainnya. Bahkan lebih dari itu, beliau
selalu mengajak para sahabat untuk selalu bersikap lemah lembut dan hidup

dalam kerukunan serta menjauhkan diri dari bersikap kasar pada orang lain.>

53 Danial Hilmi. Islam Moderat, Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, 65
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Kata terror berasal dari bahasa latin terrorem yang memiliki arti rasa takut

yang luar biasa. Sedangkan terorisme berasal dari kata kerja terrere yang berarti

membuat takut atau menakut-nakuti.>* Istilah Terorisme dari bahasa prancis

terrorisme, istilah ini mulai digunakan pasca terjadi Ring Of Terror perancis

antara tahun 1793-1794 saat pemerintah yang berkuasa saat itu mempraktikan

cara-cara terror dalam menerapkan kebijakan-kebijakan mereka.>> Sedangkan,

54 Petrus. Deradikalisasi, 34

% Indiwan Seto Wahjuwibowo, Terorismei Dalam, Pemberitaan Media Analisis Wacana,
Terorisme, Indonesia (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 4.
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Ayatullah Syekh Muhammad Ali Taskhiri Memberikan definisi Terorisme
sebagai; “suatu tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang tidak
manusiawi dan buruk (Mufsad) mengancam segala jenis keamanan dan

pelanggaran atas hak dasar yang ditegaskan oleh agama atau manusia”.®

Syahrin Harahab mengatakan dalam bukunya bahwa Terorisme adalah;
“paham dan aksi yang menggunakan ancaman atau kekerasan untuk
menimbulkan ketakutan, juga menculik dan membunuh, meledakkan bom,
membajak/ meledakkan pesawat terbang, melakukan pembakaran-pembakaran,
melakukan kejahatan yang sangat serius dan kejam demi menegakkan paham dan

idiologinya”.>’

Terorisme diambil dari kata teror yang artinya mengancam sedangkan teroris
artinya pengacau atau pelaku teror, orang yang melakukan teror, sedangkan
terorisme yaitu tindakan sekelompok teroris yang mengancam pihak terkait

untuk mencapai suatu tujuan.®

Terorisme mengandung arti sebagai penggunaan atau ancaman tindakan

memiliki karakteristik sebagai berikut;

a. Aksi yang melibatkan kekekrasan serius terhadap seseorang, kerugian
berat terhadap harta benda, membahayakan kehidupan seseorang,
bukan kehidupan orang yang melakukan tindakan, menciptakan resiko

serius bagi kesehatan atau keselamatan publik tertentu, menciptakan

% Syahrin Harahab, Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme & Terorisme, (Cimangis-Depok:
PT Desindo Putra Mandiri, 2017), 6.

57 Syahrin Harahab, Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme & Terorisme, 7

%8 Sutan Rajasa, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Karya Utama, 2012), 603
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resiko serius bagi kesehatan atau keselamatan publik atau bagi tertentu
yang didesain secara serius untuk campur tangan atau mengganggu
system elektronik.

b. Penggunaan atau ancaman di desain untuk, mempengaruhi pemerintahi
atau untuk mengintimidasi publik atau bagian tertentu dari publik.

c. Penggunaan atau ancaman dibuat dengan tujuan politik, agama, atau
ideologi.

d. Pengguna atau ancaman yang masuk dalam suseksi yang melibatkan

senjata api dan bahan peledak.>®

2. Upaya Penanggulangan dan Pencegahan Terorisme di Indonesia
a. Penanggulangan Terorisme di Indonesia

Penanggulangan terorisme di Indnesia memiliki beberapa upaya yang

dilakukan, yaitu;

1) Upaya yuridis yang berupa pengaturan hukum harus disadari sebagai suatu
hal yang penting, karena aturan hukum, merupakan pedoman bagi aparat
penegak hukum untuk bertindak secara proposional dan profesional.
Dalam pemberantasan kejahatan terorisme diharapkan penegak hukum
konsisten sehingga tercipta ketertiban dan keadilan di masyarakat serta
terlindungnya hak-hak asasi manusia.®°

2) Upaya Hard Approach, yakni upaya pemberantasan terorisme dengan

pendekatan angkat senjata. Sebenarnya hal ini kurang efektif karena akan

%9 Abdul Wahid Dkk, Kejahatan Terorisme, Perspektif Agama, HAM, dan Hukum Cet Ke-2,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 29.
80 Abdul Wahid Dkk, Kejahatan Terorisme, 122
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menimbulkan permusuhan yang berkelanjutan. Hendaknya jangan
membalas aksi teror dengan cara-cara teror yang serupa. Jadi terorisme
jangan dilawan dengan terorisme, dalam memberantas tindak pidana
terorisme sikap menjunjung tinggi tegaknya HAM tetap harus menjadi
prioritas.

3) Upaya Soft Approach yang dimaksud adalah upaya pendekatan secara
humanis dan menjunjung tinggi nilai perdamaian, disini diharapkan
peran masyarakat, dukungan bahkan bantuannya dalam rangka
penanganan kejahatan terorisme. Negara (polri) tidak bisa bekerja
sendirian dalam menangani masalah terorisme, karena permasalahan

radikalisme adalah persoalan multikompleks.5!

b. Deradikalisasi®

Deradikalisasi merupakan salah satu cara dalam menangani masalah terorisme
yang terjadi di dunia dan hal ini berkaitan dengan de-ideologisasi. Kata
deradikalisasi ini diambil dari istilah dalam Bahasa Inggris yakni
“deradicalization” yang asal katanya “radical ”. Kata “radical ” ini berasal dari
Bahasa Latin “Radix” yang artinya memiliki hubungan dengan akar. Namun dalam
Bahasa Indonesia, istilah radikal ini memiliki arti yakni paham secara mendasar,
berpikir ke depan, atau bertindak secara ekstrem, yang mana kata tersebut bermakna
adanya keinginan atau upaya untuk membuat terjadinya suatu perubahan besar

secara politis, ekonomis, dan sosial yang luas dan ekstrem, sedangkan

61 Abdul Wahid Dkk, Kejahatan Terorisme, Perspektif Agama, HAM, dan Hukum, 123
62 petrus Golose, Deradikalisasi, 61-65
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“gagasan/paham, ideologi, dan/atau tindakan yang berupaya melakukan perubahan
fundamental dalam tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara
bertentangan dengan pancasila dan konstitusi NRI 1945”.%3, Suatu paham aliran

yang seperti inilah yang dikenal dengan sebutan radikalisme.

UU No. 5 Tahun 2018 Pasal 43D Ayat (1) menyebutkan bahwa; “deradikalisasi
merupakan suatu proses terencana, terpadu, sistematis, dan berkesinambungan
yang dilaksanakan untuk menghilangkan atau mengurangi dan membalikkan
paham radikal Terorisme yang telah terjadi.” Kemudian disebutkan dalam ayat (2)
“Deradikalisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan pada; a) Tersangka
b) terdakwa, c) terpidana, d) narapidana, ) mantan narapidana terorisme, f) orang

atau kelompok yang sudah terpapar radikal terorisme.”%*

Deradikalisasi yang dikenal sebagai suatu proses atau upaya untuk
menghilangkan radikalisme ini bertujuan untuk menghilangkan sikap atau aksi
kekerasan secara ekstrem yang dilakukan oleh para teroris. Gerakan deradikalisasi
inilah yang mengupayakan untuk menetralkan pemahaman radikal dngan
pendekatan interdisipliner seperti;” hukum, agama, psikologi, dan sosial budaya
bagi mereka yang terpengaruh pemahaman radikal.” Mereka yang terekspose
paham radikal ini seperti; narapidana, mantan narapidana, individu militant radikal
yang pernabh terlibat, keluarga, dan masyarakat umum. Deradikalisasi terorisme ini

dapat diwujudkan dengan program re-orientasi motivasi, re-edukasi, re-sosialisasi,

83 Mohammad AS Hikam. “Dinamika Gerakan Radikalisme”. \Nebinar Fanspage Anshor
Malaysia Via Zoom, Minggu 27 September 2020
64 UU No. 5 Thn 2018 https://hukumonline.org/uu5-2018.htm
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dan pengupayaan kesejahteraan sosial juga orang-orang yang pernah terlibat
terorisme, sehingga muncul rasa nasionalisme dan ingin berperan sebagai

selayaknya WNI.

Adapun salah satu upaya dalam memperbaiki perilaku dari teroris ini ialah
dengan melakukan rehabilitasi. Rehabilitasi ini ialah hak yang didapatkan oleh
seseorang untuk kedudukan dalam harkat dan martabatnya sebagai manusia
meskipun ia merupakan seorang narapidana. Namun sayangnya rehabilitasi ini
tidak dapat terwakili dengan baik dalam pengupayaan program deradikalisasi
terorisme di Indonesia karena tidak hanya narapidana yang berdampak menjadi
sosok seorang teroris atau mantan narapidana tetapi juga keluarga narapidana dan
masyarakat yang lebih luas. Rehabilitasi dianggap bukan jalan atau cara yang tepat
untuk menghilangkan aksi terorisme karena rehabilitasi hanya ditujukan pada para
tersangka saja, berbeda dengan deradikalisasi yang bersifat menyeluruh, tidak
hanya ditujukan pada para tersangka tetapi orang-orang sekitar para teroris tersebut

dan mencoba mengubah ideologinya yang keliru atau salah.

Terminologi rehabilitasi yang dikatakan tidak dapat menyelesaikan
permasalahan seputar terorisme ini memunculkan konsep baru yang ditawarkan
oleh Petrus yakni dengan cara reorientasi motivasi dan re-edukasi. Kedua cara ini
dianggap lebih efisien untuk memotivasi mereka yang terpapar radikalisme ini ke
arah yang menjadi lebih positif. Dan perlunya re-edukasi dari segi agama maupun
pengetahuan umum lainnya untuk membuka pola pikir mereka dan ideologinya

agar lebih bijak dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan.
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Petrus mengutip pernyataan seorang psikolog yang bernama Alfred Adler yang
menjelaskan bahwa reorientasi merupakan tahap pemusatan perhatian seseorang
untuk membantunya dalam menemukan perspektif baru dan lebih bersifat
fungsional dan reorientasi ini juga melibatkan aspek motivasi. Motivasi merupakan
faktor yang mendorong tindakan manusia untuk melakukan sesuatu baik secara
sadar atau tidak. Hal ini berlaku untuk tindakan terorisme yang mana teroris akan
melakukan aksi bunuh diri, kekerasan, dan perbuatan-perbuatan ekstrem lainnya
yang bersifat agresif instrumental. Agresif instrumental ini ialah suatu tindakan
kekerasan yang diarahkan pada tujuan-tujuan tertentu. Inilah yang harus

dihilangkan dari dalam diri seorang teroris.

Seorang teroris menganggap dirinya unik dan berupaya membuktikan inilah
dirinya dengan berbagai macam aksi teroris yang menurutnya benar untuk
dilakukan. Keadaan seperti itu dikatakan sebagai propium yang merupakan
karakteristik seseorang yang menjadikannya ciri khas, juga sesuatu yang dianggap
penting dan sentral. Prorium ini mencakup nilai-nilai pribadi yang merupakan
bagian dari suara hati yang bersifat personal dan konsisten akan keyakinan yang
dianutnya. Maka dengan program deradikalisasi terorisme ini perlu untuk
memotivasi seorang terorisme dari hal yang paling mendasar dan terdalam, agar
aksi-aksi teroris tersebut dapat dihilangkan. Kelainan tempramen atau watak pada
diri teroris ini harus bisa diubah dari dalam diri, karena personalitas merupakan
karakteristik yang dominan dan sangat mencolok juga mendominasi hidup

seseorang.
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Selain deradikalisasi, ada program lain, yakni deradikalisasi terorisme yang
mengupayakan melepaskan ideologi-ideologi dari dalam diri teroris, juga
menetralisir proses penyebaran ideologi ini yang disebut sebagai deideologisasi.
Deideologisasi ini merupakan proses berhentinya penyebaran atau pendalaman
pada ideologi seseorang. Deideologisasi dalam bentuk baru akan menghentikan
ideologi-ideologi yang dijadikan sebagai dasar terorisme. Deideologisasi ini
merupakan upaya untuk menghentikan proses pemahaman dan penyebaran ideologi
Islam yang radikal yang dimiliki oleh para teroris. Inilah yang dijadikan sebagai
kunci utama dalam penyadaran proses reorientasi pemikiran teroris agar dapat

kembali pada pemahaman Islam yang sebenarnya.

Konsep yang ditawarkan Petrus dalam proses deradikalisasi dengan
pendekatan Soul Approach menyentuh akar rumput bisa digambarkan dalam bagan

berikut:
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C. Sadd Al-Zari’ah
1. Definisi Sadd al-Zari’ah

Secara bahasa, al-Zariah diartikan sebagai;

Gyne o G O eTg 2 31 11 8 S50 1 T
“Jalan yang membawa kepada sesuatu, secara hissi atau ma’nawi, baik
atau buruk”

Muhammad Abu Zahra mendifinisikan al-Zari’ah sebagai al-wasilah yang
berarti jalan.

Makna lughowi memiliki konotasi yang netral dengan tidak memberikan
penilaian terhadap perbuatan pokok.%®

Selanjutnya, Badran mendefinisikan secara tidak netral pada zariah yakni;

Bt o Jozill £ giabl ¢ 231 ) Jgo gl ga
“apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang
mengandung kerusakan "

Kemudian agar dapat dipahamkan dalam bahasan yang lebih sesuai maksud
yang dituju, kata zZari’ah itu didahului dengan sadd yang artinya “menutup”
artinya “menutup perantara terjadinya kerusakan”.

Nasrun Haroen mengkhususkan pengartian zari’ah dengan “sesuatu yang
membawa kepada yang dilarang dan mengandung kemudharatan”. Namun
biasanya istilah tersebut digunakan untuk sarana yang mengindikasikan pada
suatu mafsadah, hingga yang dimaksud dengan sadd zari’ah ialah “mencegah

sarana atau jalan yang menuju kepada kemafsadatan™. Zari’ah dalam bentuk

8 Muhammad Abu Zahro. Ushul Figih. (Mesir: Daar al-Fikr al-‘Arabi. 1957), 290
8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Il. (Jakarta : Kencana, 2014), 424
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perbuatan adakalanya secara essensial (zatiyah) merupakan hal yang dilarang
(diharamkan dan merusak), dan ada yang dibolehkan. Perbuatan yang
mengindikasikan pada keburukan, bahaya dan kerusakan haruslah dicegah,
seperti; dilarang mengonsumsi sesuatu yang memabukkan karena dapat
menimbulkan kerusakan akal sehat.®”

Asal kata Sadd al-Zari’ah yaitu dari kata sadd dan zZari’ah. Sadd artinya
“menutup atau menyumbat”, sedangkan zari’ah artinya “perantara”. Pengertian
zari’ah sebagai washilah dikemukakan oleh Abu Zahra dan Nasrun Harun,
zari’ah diartikan sebagai; “jalan kepada sesuatu atau sesuatu yang membawa
kepada sesuatu yang dilarang dan mengandung kemudharatan”.

Beberapa ulama’ memeberikan definisi khusus dalam pengertian Zari’ah
sebagai; ‘“sesuatu yang membawa pada perbuatan yang dilarang dan
mengandung kemudaratan”.®® Badran mendefinisikannya dengan Zari’ah, ia
mengemukakan Zari’ah sebagai “apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang
terlarang dan mengandung kerusakan”, sedangkan sadd atinya menutup, jadi
sadd al-zari ’‘ah bermakna “menutup jalan terjadinya kerusakan”.%®

Badran dan Zuhaili memberikan definisi berbeda antara “mugaddimah
wajib ” dengan “Zari’ah”, perbedaan yang ada pada ketergantungan perbuatan
pokok yang dituju dengan perantara atau washilah. Pada Zari’ah, hukum
perbuatan pokok tidak bergantung pada perantara. Contohnya adalah; “zina,

dengan khalwat berperan sebagai perantara pada perbuatan zina, tapi zina

67 Moh.Mahrus, Aplikasi al-Zari’ah dan al-Hilah perspektif Hukum Islam, Jurnal (STAIN
Samarinda:tnp Tahun), 4

88 Syafe’i Rahman, Ilmu Ushul figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 132

89 Nasrun Haroen,Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Wacana Iimu. 1997), 164
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mungkin juga terjadi tanpa adanya khalwat, karena itu khalwat sebagai perantara
disini disebut Zari’ah.” Mugaddimah adalah hukum perbuatan pokok
tergantung pada perantara, contohnya; “salat, jika salat sebagai perbuatan pokok
dan wudhu sebagai perantara, maka keberadaan dan sahnya salat itu tergantung
pada pelaksanaan wudhu. Karenanya wudhu di sini disebut mugaddimah.”’™
Perbuatan pokok dalam konteks ketergantungannya pada sesuatu, mugaddimah
dan zari’ah menurut Badran dan Zuhaili keduanya memiliki persamaan yakni
sebagai “perantara’ untuk sesuatu.

Adapula pendapat yang menarik dari segi bentuk perbuatan pokok yang
berada di balik perantara itu. Atau mugaddimah dan Zari’ah dibedakan
berdasarkan pada baik atau buruknya perbuatan pokok yang dituju.

a. “Jika perbuatan pokok yang dituju adalah perbuatan yang diwajibkan
atau dianjurkan, maka washilah-nya diistilahkan  sebagai
mugaddimah ”,

b. “jika perbuatan pokok yang dituju adalah perbuatan yang dilarang,

maka washilah-nya disebut zari’ah.”

Oleh sebab itu sepatutnya harus menjauhi perbuatan yang dilarang, termasuk
washilah-nya, maka pembahasan di sini adalah bentuk upaya atau usaha untuk
menjauhi atau menolak washilah agar terhindar dari perbuatan pokok yang
dilarang. Maka demikianlah pokok bahasan di sini disebut dengan sadd al-

zari’ah.™

70 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Il. 425
" Amir syarifuddin, Ushul Figh II. 425
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Sadd al-Zari ‘ah sebagai salah satu penggalian hukum Islam pada konsepmya
mengacu pada prinsip untuk menghindari mafsadah dan mendahulukan
mashlahah.”? Dalam Ushul Figih ada tiga jenis mashlahah, yaitu’®;

a. Mashlahah Mu’tabarah, yakni maslahah yang ditentukan dan

diungkapkan langsung dalam nash

b. Mashlahah Mulghah, yaitu maslahah yang bertentangan dengan nash

C. Mashlahah Mu ’tabarah, yaitu maslahah yang bebas dari nash, tetapi tidak

juga bertentangan.

Kriteria maslahah ini juga menjadi penting, Al-Ghazali merumuskan
maslahat dalam tiga jenis™, yaitu; 1) daruriyat, yakni mashlahah yang diambil
tidak merusak maslahah pokok yakni; agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 2)
gar’i, yaitu maslahah tersebut dapat dicapai secara pasti, dan 3) kulli, yakni
maslahah bersifat umum dan kolektif, tidak individual. Jika sifatnya individual
maka harus mencakup maslahah pokok yang sesuai dengan maqasid syari’ah.

Imam Al-Syatibi mengemukakan tiga syarat’ yang harus dipenuhi sehingga
perbuatan tersebut dilarang, yaitu; 1) perbuatan tersebut membawa mafsadah
secara mutlak, 2) mafsadah lebih besar daripada manfaatnya, dan 3) unsur
mafsadah-nya perbuatan tersebut jelas-jelas lebih banyak dari manfaatnya.

Definisi-definisi tersebut bisa dipahami bahwasanya sadd al-zari’ah

merupakan suatu metode yang secara langsung berhubungan dan memelihara

2 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif dengan Metode Sadd al-Dzaari ah.
Jurnal lImiah llmu Hukum QISTI. http://journal.uinjkt.ac.id/

3 Amir Syarifudin. Ushul Figih Jilid I1. 347-353

4 Al-Ghazali. Al-Mustashfa min ‘llmi Al-Ushul. (Kairo: Matba’ah Musthafa Muhammad.
1356 H), 139

S Amir Syarifudin. Ushul Figih Jilid I1. 358
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ke-maslahat-an juga sekaligus menghindarkan mafsadah, dengan kata lain inti
dari sadd al-zari’ah ialah menutup semua jalan kerusakan dan konotasi dari al-
zari’ah adalah sesuau yang membawa mafsadah. Memelihara maslahat -dengan
berbagai peringkatnya- termasuk pada maksud ditetapkannya hukum Islam.
Maka, terdapat keterkaitan yang erat antara “sadd al-zari’ah dengan magasid al-
syari’ah.”’’® Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwasanya pada al-Zari’ah
kebanyakan memiliki prinsip menghilangkan mafsadah maka dari itu diberikan
sandangan sadd atau fath, tetapi al-Zari ah juga memiliki potensi untuk diambil
manfaatnya dari tertutupnya mafsadah.”” Pada intinya sadd al-Zari’ah juga
memiliki potensi menciptakan manfaat dari tertutupnya mafsadah, sebab
meninggalkan perkara yang haram memiliki hukum wajib, sehingga terdapat
manfaat dari hilangnya mafsadah.

2. Kedudukan dan Pengelompokkan Sadd al-zari’ah

a. Kedudukan Sadd al-zari’ah

Mayoritas para ulama dan penulis ushul fikih menyinggung dan
membahas mengenai sadd al-zari’ah, tetapi sangat sedikit saja yang
membahas dalam bahasan tersendiri. Beberapa ulama’ menempatkannya
pada metode ijtihad yang tidak disepakati. Mazhab Syafi’iyah dan
Hanafiyah mengatakan bahwa sadd al-Zari’ah dapat diterima dalam

beberapa kasus dan menolaknya dalam kasus lain. Sedangkan ulama’

6 Mahrus, Aplikasi al-Zari’ah dan al-Hilah perspektif Hukum Islam, Jurnal. 4
" Muhammad Abu Zahro. Ushul Figih, 290
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mazhab Malikiyah dan Hanabilah mengatakan bahwa sadd al-zari ah dapat

dijadikan landasan istinbath hukum dengan alasan dalam nash berikut;

Surat al-An’am (6) : 108

H 04 20 - /&‘ o.ﬂﬂzf \'u\.o} ° . /.G.lj ﬁ;f.tgx
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“Janganlah kamu caci orang yang menyembah selain Allah, karena
nanti ia akan mencaci Allah secara memusuhi tanpa pengetahuan”

Pada dasarnya, mencaci dan menghina penyembah selain Allah itu
diperbolehkan, bahkan jika perlu boleh memeranginya, hal ini berdasarkan
cerita Nabi Ibrahim ketika mencaci kaumnya yang menyembah selain Allah
pada Surat Al-Anbiya’ ayat 67 yang artinya; “celakalah kamu dan apa
yang kamu sembah selain Allah”. tapi karena perbuatan itu akan
menyebabkan penyembah selain Allah itu akan mencaci Allah, maka

perbuatan mencaci dan menghinanya menjadi dilarang.

1) Surat an-Nur (24) :31

G aA AT ) 15855 Seiy oo el B (IR S (3, Y
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“Janganlah perempuan itu menghentakkan kakinya supaya diketahui
orang perhiasan yang tersembunyi didalamnya. ”

Mulanya menghentakkan kaki itu bagi perempuan diperbolehkan, tapi
jika hal itu menyebabkan perhiasannya yang tersembunyi diketahui orang
sehingga menimbulkan rangsangan pada siapa yang mendengarnya, maka

menghentakkan kaki bagi perempuan itu menjadi terlarang.
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Dua contoh ayat diatas tersirat larangan untuk melakukan perbuatan
yang bisa menyebabkan sesuatu yang dilarang, meski sebenarnya perbuatan

itu diperbolehkan.

Hal ini berdasarkan pemikiran hukum bagi ulama adalah bahwasanya
tiap perbuatan memiliki dua sisi; pertama, sisi yang memotivasi untuk
melakukan suatu perbuatan, dan kedua, sasaran atau tujuan yang menjadi
nattijah (kesimpulan/akibat) dari perbuatan itu. Jika dilihat pada natijahnya,

maka perbuatan tersebut memiliki dua bentuk :

1) Natijah-nya baik. Jika memiliki natijah yang baik, maka semua yang
mengarah padanya menjadi baik dan sehingga dituntut untuk
melakukannya.

2) Natijah-nya buruk. Jika memiliki natijah yang buruk, maka semua

yang mengarah padanya menjadi buruk, sebab itu maka dilarang.

Lebih lanjut tentang kehujjahan sadd al-zZari’ah, Wahbab Zuhaili
mengungkapkan sikap fugaha’ terhadap hal tersebut.”® Sebagian ulama
tidak sepakat mengenai sadd al-zari ‘ak sebagai metode penetapkan hukum.
Pandangan-pandangan ulama tersebut dapat diklasifikasi pada tiga
kelompok, yakni; 1) yang menerima sepenuhnya; 2) yang tidak menerima

sepenuhnya; 3) yang menolak sepenuhnya.

8 Amir syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2,
9 Wahbah Al-Zuhail, Ushul Figh al-Islami, juz I1,( Beirut: Dar al-Fikr: 1986) 888-889
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Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya, Imam Malik dan
Imam Ahmad bin Hanbal menempatkan sadd al-zari’'ah sebagai salah satu
dalil hukum. Kemudian kelompok kedua, Imam Syafi’'l -menurut satu
interpretasi-, Imam Ab{ Hanifah dan Mazhab Syi’ah menerapkannya pada
kondisi tertentu. Artinya, kelompok ini menolak sadd al-zari‘ah sebagai
metode istinbath pada masalah tertentu, tetapi menggunakannya pada
masalah yang lain. Husain Hamid Hasan menulis dalam buku yang berjudul
Nazhariyyah al-Maslahat, demikian dikutip oleh Nasrun Harun,
mengemukakan bahwasanya ulama Hanafiyah dan ulama Syafi’iyyah bisa
menerima konsep Sadd al-zZari’ah, jika kerusakan yang akan muncul itu
dapat dipastikan akan terjadi, atau minimal dugaan kuat akan terjadi.
Kelompok ketiga yang menolak sepenuhnya, Mazhab Zhdahiri, mereka
menolak praktek sadd al-zari’ah ini. Pendapat ini senada berdasarkan
prinsip mereka yang hanya mengambil ketetapan hukum berlandaskan
makna tekstual (zahir al-lafzh). Sementara, sadd al-zar: ‘ah merupakan hasil
penalaran pada suatu perbuatan yang masih dalam tingkat dugaan (zann),
meski sampai tingkat dugaan yang kuat. Maka, bagi mereka konsep sadd

al-zari‘ah adalah produk akal dan tidak berlandaskan nash secara zahir.

‘Abd al-Karim Zaidan mengatakan bahwasanya penganut Malikiyah
dan Hanabilah menjadikan sadd al-Zari’ah sebagai dalil hukum. Bahkan
ulama’ Malikiyah menyatakan jika al-Zari’ah tersebut berdampak

kerusakan maka harus dicegah, begitu pula sebaliknya jika memiliki nilai
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maslahah maka harus dikerjakan.®’ Demikianlah kedudukan sadd al-zari ‘ah
dimana mayoritas fugoha’ mengakui dan menerima sadd al-zari’ah menjadi
dalil hukum yang bertindak sebagai pencegah untuk umat Islam, meski
beberapa diantaranya menetapkan beberapa persyaratan untuk
memberlakukannya, dan sebagian lain secara mutlak menolaknya sebagai

hujjah baik itu pada konteks ibadah ataupun muamalah.
b. Pengelompokkan Sadd al-zari’ah

Para ulama’ ushul fikih mengklasifikasi Zari’ah ke dalam dua kelas.
Zari’ah ditinjau dari segi kualitas mafsadah-nya, dan Zari’ah ditinjau dari
segi jenis mafsadah-nya. Pertama, zari’ah ditinjau dari segi mafsadah-nya.
Imam al-Syatibi menyatakan bahwasanya jika ditinjau dari segi kualitas

mafsadah-nya, zari’ah dibagi menjadi empat macam, yaitu :

1) Perbuatan yang dilakukan itu menimbulkan kemafsadatan secara
pasti (goth i) misalnya; “seseorang menggali sumur di depan pintu
rumahnya atau di jalan umum dan ia tahu bahwa pada malam hari
yang gelap akan ada orang yang bertamu kerumahnya.” Perbuatan
ini pada dasarnya diperbolehkan (mubah fi zat), namun dengan
dilihat dari akibat yang ditimbulkan dari perbuatannya secara pasti
akan membawa ke-mafsadat-an bagi orang lain, maka hal itu

dilarang.

80 Moh.mahrus. aplikasi zari’ah dan al-Hilah, 7
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2) Perbuatan yang akan dilakukan itu biasanya menimbulkan mafsadat
atau kemungkinan besar (zann al-Ghalib) membawa mafsadat.
Misalnya; “seorang menjual anggur kepada produsen minuman
keras”. Sebenarnya menjual anggur itu diperbolehkan, namun jika
dijual kepada produsen minuman keras, kemungkinan besar anggur
tersebut diproses dan dijadikan minuman keras yang memabukkan
(khamr). Hal ini dilarang karena ada dugaan yang kuat jika
perbuatan itu menimbulkan mafsadat.

3) Zari’ah yang mengantarkan pada perbuatan terlarang menurut
kebanyakannya. artinya apabila Zari’ah itu tidak dihindarkan
seringkali akan mengakibatkkan berlangsungnya perbuatan yang
terlarang. Seumpama; “jual beli kredit”. Memang sebagian jual beli
kredit itu tidak membawa kepada riba, tetapi pada praktiknya
seringkali dijadikan sarana untuk riba. 8

4) Zari’ah yang kemungkinan sangat kecil untuk mendtangkan
kerusakan atau perbuatan terlarang. Dalam hal ini andaikan
perbuatan itu dilakukan, kemungkinan sangat kecil akan
menimbulkan kerusakan. Umpamanya; “menggali lubang di kebun
sendiri yang jarang dilalui orang”. Biasanya tidak ada orang yang
berlalu (lewat) ditempat itu akan terjatuh ke dalam lubang. Namun
tidak menutup kemungkinan ada yang nyasar dan terjatuh ke dalam

lubang itu. Contoh lain; “menjual barang-barang tajam seperti pisau

81 Amir Syarifuddin, Ushul Flgh Jilid 2
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dapur, gunting dan yang sejenisnya di pasar tradisional secara
bebas”, pada fungsinya ada mengandung kemaslahatan tetapi juga
memungkinkan juga tidak tertutup digunakan untuk hal yang

membawa kepada kerusakan.

Untuk jenis yang pertama dan kedua di atas, para ulama’ sepakat
melarangnya sehingga perbuatan tersebut (Zari’ak) harus dicegah/ditutup
(sadd). Untuk jenis yang ketiga diantara ulama masih terjadi perbedaan
pendapat. Syalabi mengemukakan Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal
mengharuskan melarang zari’ah itu, sedangkan Syafi’i dan Abu Hanifah
tidak perlu melarangnya. Adapun untuk jenis keempat ulama sepakat untuk

tidak melarangnya.®?

Kedua, zari’ah ditinjau dari segi jenis mafsadah yang ditimbulkan.
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Zari’ah ditinjau melalui segi jenis

mafsadah yang ditimbulkan dibagi menjadi:

1) Perbuatan tersebut membawa pada suatu mafsadah, dan memang
begitu pada dasarnya. Seperti; “meminum minuman keras dapat
memabukkan dan mabuk merupakan mafsadah”. Kemudian
misalnya zina, yang memang pada dasarnya perbuatan zina dilarang
dan membawa pada kerusakan tata keturunan.

2) Perbuatan itu mulanya merupakan perbuatan yang diperbolehkan,

tapi dijadikan sarana untuk melakukan suatu perbuatan yang haram,

82 Wahbah Zuhaili.Ushul Figh al-Islamy. 877-893
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meskipun dengan tujuan yang sengaja ataupun tidak. Perbuatan yang
mempunyai tujaun yang disengaja misalnya; “menikahi wanita yang
telah ditalaqg tiga oleh suaminya, dengan tujuan agar suami pertama
dapat menikahinya lagi (nikah muhallil)”. Sedangkan perbuatan
yang dilakukan tanpa tujuan sejak semula seperti; “seseorang yang
mencaci maki ibu bapak orang lain akibatnya orang tuanya sendiri
akan dibalas caci makian, atau mencaci sembahan agama lain itu
sebenarnya mubah bagi kalangan sendiri, namun karena tersebut
dapat dijadikan perantara bagi agama lain untuk mencaci Allah maka
menjadi terlarang melakukannya”.

3) Zari’ah yang awalnya ditentukan mubah, tidak ditujukan untuk
kerusakan, tapi seringkali juga menimbulkan pada mafsadah dan
mafsadah itu lebih besar daripada manfa’ah. Seperti; “berhiasnya
seorang istri yang baru ditinggal mati oleh suaminya, sedangkan dia
dalam masa iddah”. Berhias bagi perempuan boleh pada asal
hukumnya, namun jika dilakukannya berhias itu justru pada waktu
suaminya baru saja meninggal dan ketika kurun waktu ‘iddah maka
keadaannya menjadi lain.

4) Zari’ah yang awalnya ditentukan mubah, tetapi kadang kala
membawa kepada mafsadah tetapi mafsadah-nya lebih kecil
daripada manfaatnya. Contoh dalam hal ini adalah; “melihat wajah

perempuan saat dipinang”.8®

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 428
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Dari uraian di atas tampak bahwa Zari’ah sebenarnya bisa ditinjau dari

dua sisi yaitu,

1) Dipandang dari sisi motivasi seorang melakukan suatu pekerjaan,
baik tujuannya untuk kehalalan ataupun keharaman. Seperti pada
nikah muhalil, yang mana pada mulanya nikah itu dianjurkan oleh
agama, namun ketika memerhatikan motivasi muhalil memiliki
tujuan yang tidak sejalan dengan tujuan dan prinsip dasar
pernikahan, maka pernikahan ini dilarang.

2) Dipandang dari sisi akibat suatu perbuatan yang berdampak negatif
(mafsadah). Seperti; ‘“seorang muslim yang mencaci maki
sesembahan orang non muslim”. Mungkin niatnya untuk
menunjukkan kebenaran akidah, namun pada aplikasinya menjadi
tidak layak dan berdampak yang lebih buruk. Oleh sebab itu, maka

perbuatan itu dilarang.®*

D. Proses Deradikalsasi sebagai Upaya Meminimalisir Aksi Terorisme
Deradikalisasi yang dikenal sebagai suatu proses atau upaya untuk
meminimalisir paham radikal ini bertujuan untuk menghilangkan sikap atau aksi
kekerasan secara ekstrem yang dilakukan oleh para teroris. Gerakan deradikalisasi
inilah yang mengupayakan untuk menetralkan pemahaman radikal dengan
pendekatan interdisipliner. Mereka yang terekspose paham radikal ini seperti

narapidana, mantan narapidana, individu militant radikal yang pernah terlibat,

84 Yusida Fitriati, Perubahan Sosial dan Pembaharuan Hukum Islam Pers Saddu zari ’ah 106-
107
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keluarga, dan masyarakat umum. Deradikalisasi terorisme ini dapat diwujudkan
dengan program re-orientasi motivasi, re-edukasi, re-sosialisasi, dan pengupayaan
kesejahteraan sosial juga masyarakat yang pernah terlibat terorisme, agar timbul
rasa nasionalisme dan ingin berpartisipasi sebagai layaknya warga negara yang

baik.

Sadd al-zari’ah memiliki prinsip menutup kemadlaratan tanpa menimbulkan
madlarat yang lain. Tindak terorisme adalah sebuah tidakan yang bersifat merusak,
bagi yang diteror maupun yang meneror. secara garis besar deradikalisasi adalah
jalan meminimalisir aksi terorisme yang bisa ditimbulkan dari yang sudah terpapar

radikalisme yang merupakan akar dari tindak terorisme.

Implementasi dari sadd al-zari’ah bisa dikaji dari deradikalisasi itu sendiri
yang membimbing orang yang terpapar radikalisme agar peluang untuk melakukan
aksi terorisme dapat diminimalisir. Perilaku baru yang diharapkan dari proses
deradikalisasi adalah agar orang yang telah terpapar radikalisme menjadi lebih
moderat, memiliki toleransi yang tinggi, dan memiliki jiwa nasionalisme yang
tinggi dalam berbangsa dan bernegara. ldeologi yang diajarkan juga tentang
memahami bagaimana Islam sebagai agama yang mencintai perdamaian dan
rahmatan li al- ‘alamin. Bagaimanapun juga, penggunaan aksi kekerasan atas dasar
apapun tidak dibenarkan dalam agama manapun. Sehingga aksi terorisme yang

mengatas namakan agama tertentu tidak patut serta tidak adil bahkan sebaliknya, yakni
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mengancam kerukunan antar umat beragama dan memudarkan sikap toleransi di

Indonesia yang terlahir menjadi satu bangsa yang majemuk.®

E. Kerangka Berpikir

Penulisan ini akan membahas tentang bagaimana pendampingan pada keluarga
yang terpapar radikalisme dengan menggunakan analisis implementasi sadd al-
zari’ah pada proses deradikalisasi sebagai upaya meminimalisir tindak aksi

terorisme, kerangka berpikir akan dituangkan dalam tabel sebagai berikut;

8 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme - BNPT, All Rights Reserved, Damailah
Indonesiaku, di akses pada tanggal 25 April 2020
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian penulis menggunakan penelitian kualitatif, menurut
Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J, yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah; “jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).” Penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti tentang proses deradikalisasi, proses bersosial dan
bermasyarakat di Yayasan Lingkar Perdamaian, perilaku, fungsionalisasi
organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah pengalaman peneliti di mana metode ini dapat
digunakan untuk menemukan dan memahami sesuatu yang tersembunyi
dibalik fenomena yang kadang kala merupakan suatu yang sulit untuk

dipahami secara memuaskan.8®
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi
kasus karena penelitian difokuskan satu fenomena yakni fenomena

pendampingan keluarga yang terpapar radikalisme ditinjau menggunakan teori

8 Rahmad Saeful Pupu, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol. 5, No. 9, Januari-Juni
2009: 1-8, 2

56



57

Sadd al-Zari‘ah yang dilaksanakan oleh pimpinan ataupun tutor di Yayasan
Lingkar Perdamaian.8” Melalui pendekatan ini akan memunculkan jawaban

tentang aktualisasi, realitas sosial dan tanggapan sasaran penelitian.
B. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci serta sebagai
pengumpul data dengan berperan sebagai pengamat partisipan. Dalam penelitian
tesis ini peneliti hadir di lapangan yaitu Yayasan Lingkar Perdamaian, di samping
itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau

informan.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan berada di Yayasan Lingkar Perdamaian
Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, alasan peneliti
menjadikan Yayasan Lingkar Perdamaian sebagai Lokasi Penelitian dikarenakan
yayasan ini diklaim oleh BNPT masih menjadi yayasan deradikalisasi terbaik.
Dalam yayasan ini juga melaksanakan program pendampingan terhadap keluarga
yang terpapar radikalisme, seperti anak dan istri para napi terorisme dan mantan

teroris.

87 Syaodih Sukmadinata Nana, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 99



58

D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data Primer

Data primer pada penelitian ini didapatkan secara langsung melalui proses
wawancara secara mendalam (in depth interview) dengan subyek penelitian
yang dalam hal ini adalah; direktur Yayasan Lingkar Perdamaian yaitu Ustaz
H. Ali Fauzi Manzi, M. Pd. I, seksi Dakwah yaitu H. Sumarno, S. Pd. I, dan

anggota keluarga yang diteliti.

Data adalah; “segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.”® Pada penelitian ini, yaitu data yang
berkaitan dengan faktor radikalisme dan anti tesisnya yakni deradikalisasi yang
terjadi. Sedangkan sumber data pada penelitian adalah subjek bagaimana data
dapat diperoleh.®® Untuk mendapatkan data tersebut maka perlu adanya

informan.

Informan adalah orang yang memiliki informasi tentang subjek yang ingin
didapatkan oleh peneliti tentang pendampingan di Yayasan Lingkar
Perdamaian.

a. Direktur YLP Ustaz H. Ali Fauzi Manzi, M. Pd. |

b. Pengasuh YLP Ustaz KH. Khozin

c. Pengurus Harian dan Seksi Dakwah H. Sumarno, S. Pd. I dan Faqih

Lukman, S. Pd. |

8 Sarwono Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu
2006), 51
8 Tanzeh Ahmad, Metodologi Peneltian Praktis, (Yogyakarta: Teras 2011), 58
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d. Keluarga yang bergabung dengan YLP

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah; “data yang mencakup dokumen resmi, buku-buku,
hasil laporan dan lain sebagainya.” Dalam penelitian ini data sekunder yang
berkaitan dengan buku-buku yang berkaitan dengan Sadd Al-Zari‘ah,

radikalisme, dan deradikalisasi.
3. Data Tersier

Data Tersier dapat diperoleh dari media-media yang terverivikasi,
eniklopedia, dan kamus yang membahas tentang radikalisme dan

deradikalisasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni membahas mengenai bagaimana teknik yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini, peneliti memakai

beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:

1. Metode Observasi. Observasi (observation) atau pengamatan adalah salah
satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati ternadap berbagai
kegiatan yang sedang berlangsung.®® Metode observasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data terkait tentang proses deradikalisasi serta faktor-faktor

yang berkaitan dalam proses deradikalisasi.

% Syaodih Sukmadinata Nana, Metode Penelitian Pendidikan, 220
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2. Metode Wawancara (interview). Wawancara (interview) adalah suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan pada pertemuan
tatap muka secara perseorangan maupun kelompok dengan tujuan untuk
memperoleh data dari perseorangan dan kelompok yang ditentukan, %!
Metode observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait
tentang proses deradikalisasi di YLP baik secara fungsional maupun
struktural.

3. Metode Dokumentasi, yang berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Biasanya berbentuk tulisan, gambar, karya-karya seseorang.®> Dalam hal
ini peneliti akan melihat dokumen-dokumen yang terkait langsung dengan

fokus penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah; “proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.:

%1 Syaodih Sukmadinata Nana, Metode Penelitian Pendidikan, 216
92 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 37
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu analisis yang digunakan untuk
memperkuat, mengelompokkan, mengarahkan, memilah-milah, serta
menjadikannya menjadi satuan data agar kesimpulan bisa ditarik dengan tepat
dan terverifikasi. Dalam hal ini peneliti akan mereduksi hasil wawancara dan
temuan-temuan lain dalam penelitian baik berupa informasi maupun file yang

berkaitan dengan deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian

2. Penyajian Data

Penyajian data kualitatif bisa dilaksanakan dengan berbagai jenis
rancangan, grafik, jaringan, dan bagan agar peneliti bisa melihat apa yang
sedang terjadi dan bisa menguji penarikan kesimpulan apakah sudah tepat dan
benar, atau harus melakukan analisis lanjutan untuk menemukan kesimpulan

yang valid.

3. Penarikan Kesimpulan

Verifikasi atau Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan yang bisa
digunakan unruk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak
awal. Kesimpulan pada penelitian kualitatif diharapkan mendapatkan temuan
baru yang belum pernah ditemukan, dan yang terpenting pada penelitian ini
adalah menemukan bukti-bukti yang akurat dan mendukung penelitian

penulis di pengumpulan data selanjutnya.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data adalah konsep urgen yang dikembangkan dari konsep keaslian
(validitas) dan pengukuran (reliabilitas) menurut “positivisme” yang disesuaikan

dengan target pengetahuan, Kriteria, serta paradigma sendiri.®

Pemeriksaan keabsahan data berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kriteria
tersebut terdiri dari tingkat kepercayaan (kredibilitas), peralihan, ketergantungan,
dan ketentuan. Masing-masing kriteria itu memakai teknik pemeriksaan secara

individu. Kriteria tingkat kepercayaan pemeriksaan datanya dilaksanakan dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah; “untuk memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi
fenomena yang diteliti.”

2. Ketekunan pengamatan, adalah; “meneliti ciri-ciri dan unsur-unsur pada
kondisi yang sesuai dengan problem atau isu yang sedang diidentifikasi dan
kemudian memfokuskan diri pada hal-hal tersebut secara detail.” Hal ini
dilakukan dengan pengecekan kebenaran melalui wawancara dan Klarifikasi
melalui sumber-sumber yang ada serta mendiskusikan data dan informasi
dengan para akademisi maupun pembimbing.

3. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
pemanfaatan sesuatu hal di luar data untuk melakukan pengecekan atau

sebagai komparatif terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang sering

% Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 171
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digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber dari luar. Kriteria
ketergantungan dan kepastian pemeriksaan dilaksanakan dengan teknik
auditing. Yaitu untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data.%
Teknik triangulasi juga dilakukan antar sumber data dengan wawancara

kepada para pihak dalam hal ini adalah informan.

Penelitian ini juga secara tidak langsung peneliti menggunakan beberapa
kriteria pemeriksaan keabsahan data, untuk membuktikan kebenaran data. Dengan
hadirnya peneliti yang menjadi instrumen itu sendiri, memilih tema atau definisi
sebagai komparasi, melakukan komparasi data hasil observasi dengan data hasil
wawancara, melakukan wawancara dengan beberapa orang yang berbeda,
memberikan data deskriptif yang diperlukan, dan mendiskusikan dengan seseorang

yang ditentukan.

% Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, 177-183



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian Yayasan Lingkar Perdamaian Desa Tenggulun

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

Penelitian ini berada di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan, Provinsi Jawa timur, Indonesia.

Desa Tenggulun merupakan desa yang terletak di Lamongan Utara. Desa
Tenggulun bisa dikategorikan bukan termasuk desa yang terpencil. Sebab jarak
desa ini dengan Kecamatan Solokuro hanya sekitar 2 KM. Jarak dengan kota
Lamongan yang tergolong pusat perkonomian masyarakat Lamongan kurang
lebih 42 KM, sedangkan jarak dari Ibukota Provinsi yakni 72 KM.

Letak geografis desa ini berbatasan dengan beberapa desa, seperti:

a. Sebelah utara desa Payaman

b. Sebelah selatan desa Taman Prijek Laren

c. Sebelah barat desa Tebluru

d. Sebelah timur Kecamatan Solokuro

Adapun jumlah penduduk di Desa Tenggulun tertera dalam tabel berikut:

64
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Jumlah Penduduk Desa Tenggulun

No. Usia Jumlah

01 0-15 tahun 602 jiwa
02 15-65 tahun 1163 jiwa
03 63 ke-atas 683 jiwa
Jumlah 2.348 jiwa

Kehidupan beragama dalam komunitas masyarakat Tenggulun, mayoritas
masyarakatnya merupakan penganut agama Islam. Tempat peribadatan yang ada
di desa Tenggulun terdapat 2 buah masjid dan 24 buah Musholla. Meskipun
dalam desa tersebut, penduduk desanya terdapat dua aliran, vyaitu
Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama (NU), tetapi mereka dapat hidup
berdampingan dan saling menghargai. Hubungan antara golongan Nahdhatul
Ulama dan Muhammadiyyah pun berjalan secara harmonis tanpa ada konflik
diantara keduanya. Sebab masyarakat di Desa ini memiliki sikap yang toleran
yang cukup tinggi dalam urusan keagamaan.

Tabel 4.2

Komposisi Kegiatan Keorganisasian

No. | Organisasi Kegiatan Anggota

01 | Fatayat Pengajian, Tahlilan, Diba’an Ibu-ibu
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02 Muslimat Diba’an, Tahlilan, Istighosah Ibu-ibu

03 IPNU-IPPNU Diba’an, Managiban, Pengajian RM NU

04 | Ansor Kegiatan sosial Pemuda NU

Sumber Data: Profil Kelurahan Desa Tenggulun, Maret tahun 2019

Tabel 4.3
No | Organisasi Kegiatan Anggota
01 | Nasyi’atu Pengajian Ta’lim al-Quran Ibu-ibu
A’isyiah
02 | A’isyiah Pengajian Ta’lim al-Quran Ibu-ibu
03 IPM Diba’an, Manaqiban, Pengajian | Remaja MD
04 | AMM Kegiatan Sosial Pengajian Pemuda MD

Sumber Data: Profil Kelurahan Desa Tenggulun, Maret tahun 2019

N

Sejarah Singkat dan Profil Yayasan Lingkar Perdamaian Desa
Tenggulun Kec Solokuro Kab Lamongan.

Yayasan Lingkar Perdamaian didirakan oleh H. Ali Fauzi Manzi, yang pernah
terlibat dalam kelompok dan gerakan terorisme. la bahkan diakui luas sebagai
ahli bom terbaik di kelompok teroris Jamaah Islamiyah (JI) yang belum
tergantikan hingga saat ini. Namun Kini ia telah meninggalkan masa lalu itu dan
berbalik melawan paham kekerasan yang dulu pernah ia perjuangkan. Ali Fauzi

mengatakan bahawa:
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“Yayasan lingkar perdamaian terbentuk karena empati-simpati kita terhadap
perkembangan terorisme di Indonesia makin maraknya aksi-aksi terror yang
serampangan dan kemudian kami dulu juga punya pengalaman yang sama
pernah telibat di beberapa konflik. Afganistan, Mindanao, Ambon, dan Poso.
Akhirnya kita membuat suatu kesepakatan membentuk sebuah wadah
yayasan, dan kemudian kita ambil nama lingkar perdamaian sebagai nama
komunitas kita, kenapa kita ambil nama lingkar perdamaian?, karena dulu kita
pernah lama di lingkar konflik dan kita sekarang ingin merubah itu, dulu
akrab dengan lingkaran konflik maka kita sekarang pindah kelingkar
perdamaian. Sesungguhnya memang secara legalitas. YLP baru muncul 2016
tetapi secara kinerja kita jauh hari mulai tahun 2012 kita sudah bekerja,
namun masih sifatnya belum begitu terorganisir. Kita sudah bekerja ada 5-4
orang sudah mengumpulkan para mantan napiter supaya tidak kembali
kejaringan yang lama, tapi belum begitu terstruktural, kenapa? Karena
memang kendala di notaries, dan juga di KEMENKUMHAM, mau tidak
mau, juga kami harus mengikuti aturan yang ada baru kemudian 2016
disahkan. Bekerjasama dengan pihak kepolisisn yang dulu pernah menjadi
lawan namun sekarang menjadi kawan tentu ini tidak mudah, harus ada upaya
yang sungguh-sungguh dan keras, hasinlya bisa lihat bersama ada banyak
mantan napi teroris kombatan yang mau merujuk mau balik bergabung
dengan lingkar perdamaian, memang proses awalnya tidak mudah, doktrin
yang saya terima dulu memang selalu ditanamkan kebencian terhadap polisi
dan itu digeneralisir bahwa polisi itu setan, polisi itu thogut, tapi setelah satu
peristiwa dimana saya dipulangkan dari Filipina dan kemudian itu saat itu
saya ketemu ditangani oleh satgas mabes polri Surya Dharma Salim, waktu
itu saya muntah darah dada saya sakit kemudian saya dibawah kerumah sakit
saya diobatin selama 1 bulan. Dari situlah polosi memperlakukan saya secara
baik memberi pengobatan dan andai saja polisi pada waktu itu melakukan
saya secara kasar tentu... bisa saja saya akan menyimpan dendam
berkepanjangan bahkan saya akan menyimban dendam sampai 7 keturunan
saya akan mengangap polisi adalah toghut (musuh), jadi ada soft approach
dari polisi yang kemudian mengubah mind set saya hingga samapai saat
ini.”%®

Sedangkan untuk profil disampaikan dalam wawancara tangal 28 september
2020, beliau mengatakan bahwa,;

“Yayasan Lingkar Perdamaian adalah Sebuah Yayasan yang khusus
membina mantan napiter, kombatan, dan keluarganya agar mau afirmasi
muhasabah agar cepat Kembali ke pangkuan bumi pertiwi, namun tidak bim
salabim, selayaknya proses radikalisasi, proses deradikalisasi juga diperlukan
waktu yang agak lama, ini juga didirikan berdasarkan hasil dari perenungan
saya dan kawan-kawan karena masih banyaknya aksi terorisme yang
diakukan secara sporadis yang membuat risau, Yayasan ini didirikan untuk

% Ali Fauzi Manzi, Wawancara (Lamongan, 9 Agustus 2020)
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menyatukan visi misi dan presepsi agar menyatukan kawan kawan baik yang
didalam lapas maupun yang sudah keluar lapas.”

Visi dan Misi Yayasan Lingkar Perdamaian Desa Tenggulun Kec
Solokuro Kab Lamongan.
a. Visi:
Merawat Ukhuwah Merajut Perdamaian
b. Misi :
1) Menyediakan komunitas baru bagi mantan napiter kombatan agar mereka
tidak kembali kekomunitas yang lama.
2) Memberdayakan, melatih dan mendorong para Mantan Napiter untuk
menjadi duta perdamaian, mempromosikan dan menfasilitasi penempatan
hubungan antara mantan Napiter untuk menciptakan suara yang kuat dan
bersatu demi kedamaian.
Struktur Organisasi Yayasan Lingkar Perdamaian.

Tabel 4.4

Struktur Organisasi Yayasan Lingkar Perdamaian

No. | Jabatan Nama

01 | Penasihat Drs. H. M. Chozin & Drs. H. Ja’far
Shodiq

02 | Direktur H. Ali Fauzi Manzi, M.Pd.I

03 | Skretaris Faqih Lugman, S.Pd.I & A’nal Umam

04 | Bendahara H. Tafsir & Badri

% Ali Fauzi, Wawancara (Lamongan, 28 September 2020)
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05 | Seksi Da’wah H. Sumarno, S.Pd.l & H. Masjudi.
M.Pd.I

06 | Seksi Humas H. Ahwan & H. Pasrun

07 | Seksi Pembangunan Uman Slamet, Lesto, Arif

08 | Seksi Wirausaha Suraji, Saiful, Hasan

09 | Seksi Dana Yoyok, Dairi

10 | Seksi Sarana & Prasarana M. Bakin, Didik

11 | Seksi Perlengkapan/ Kebersihan | Ali Sodiq

12 | Keamanan Budianto, Sulikin, Matrawi

B. Pendampingan Deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian
1. Gambaran Umum Proses Pendampingan Deradikalisasi
KH. Chozin (kakak kandung alm Amrozi, alm Ali Ghufron juga Ali Imron
yang sekarang masih dalam penjara divonis seumur hidup kasus bom bali I) dia
sebagai penasihat di YLP mengatakan bahwa;

“untuk meluruskan Idiologi ekstrim itu tidaklah mudah, untuk merubah
subuah keyakinan bukanlah pekerjaan yang tidak mudah mangkanya ya kita
selalu melakukan pendekatan-pendekatan yang sifatnya Non Formal tidak
formal seperti di lembaga-lembaga sekolah, kita selalu memberi materi/
masukan-masukan kepada mantan napiter tentang nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat dimana kehidupan masyarak kita di Indonesi yang sangat
kompleks, kemudian Kita memberi arahan dan masukan supaya tidak
memaksa untuk mengikuti keyakinannya dimana keyakinannya (mantan
napiter) secara umum orang-orang pada umumnya mengatakan garis keras/
ekstrem.”®’

9 KH. Chozin, Wawancara (Lamongan, 26 September 2020)
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Hal ini disampaikan oleh Direktur Yayasan Lingkar Perdamaian Ustaz Ali
Fauzi Manzi sebagai berikut;

“jadi program deradikalisasi disini menggunakan dua cara, Pertama
Pemberdayaan, yaitu memberikan trining yang berupa life skill, nah ustaz
sumarno itu yang punya bagian pemberdayaan jadi kita latih mereka biar
dapat pekerjaan yang layak, ada yang ngelas, ada yang bekerja di
pertambangan, kita juga punya CV kecil-kecilan yang disana banyak mantan
teroris yang bekerja untuk dapat ma’isyah mereka kan sudah punya anak
punya istri. Yang Kedua berbasis ilmu (¢« 'lim), Disini ada yang Namanya
kajian jalan terang, dimana kajian itu untuk mengubah mindset, pemahaman
tentang jihad, hijrah, dll. jadi lebih kepada tafaggah fi al-din yang mereka
dulu pernah ikuti ada yang satu minggu sekali, sebulan sekali, ada yang setiap
hari, biasanya habis maghrib bentuknya bisa material dan moral. Yang moral
itu ya berupa pemahaman tentang bagaimana berbangsa dan bernegara dan
bagaimana toleransi kepada kaum muslimin dan non muslim dan mengubah
cara keislaman mereka, nah sedangkan yang material itu kita berikan berupa
santunan, lapangan pekerjaan, dan banyak hal lain yang berupa materi”%

2. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Proses Pendampingan
Deradikalisasi
Proses deradikalisasi merupakan sesuatu yang kompleks dan tidak bisa
dijalankan dengan satu metode, karena mengubah ideologi ekstrem bukan hal
yang mudah, karena ideologi tersebut sudah mendarah daging maka diperlukan
waktu dan tenaga ekstra untuk mengubahnya.
Hal ini dinyatakan oleh KH. Chozin (saudara kandung alm Amrozi dan Ali
Imron) dia sebagai penasihat di YLP mengatakan bahwa;
“Untuk mencegah agar mantan-mantan napiter yang bergabung di YLP
supaya tidak kembali kejaringan yang lama ya tentunya melalui nasihat dan
bimbingan ya tidak seketika itu memenuhi target yang maksimal ya tetap ada
diantara mereka yang ada keterpaksaan, juga ada yang melalui nasihat kami

itu kemudian sadar dengan sendirinya, saya selalu menyampaikan bahwa;
Islam itu ajaran yang damai dan Islam dalam berdakwah itu ya.

% Ali Fauzi, Wawancara (Lamongan, 27 September 2020)
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
(Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil) dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ketika kami menesehati seperti itu ya ada yang menerima ada yang tidak,
bahkan mereka bertaya balik kepada kami. bagaimana kalau kita disakiti?
Bagaimana kalau kita diperangi, bagaimana kalau saudara kita disana itu sakit
mestinya kita sebagai umat muslim juga harus ikut sakit dan kesakitan kita ya
harus diwujudkan dengan melakukan perlawanan. Dari situlah kita perlu
rutinitas secara terus menerus, kita arahkan dari yang asalnya ekstrim ke
moderat”®®

Sesuai dengan pernyataan Syaiful Arif, sebagai mantan teroris (kasus
menembak polisi saat dikejar aparat keamanan), pernah terlibat konflik di
Ambon, dan Poso dia mengatakan bahwa;

“Saya terlibat terorisme asal muasalnya saya sejak kecil mulai SD kelas
empat dulu Ustadz Ali Fauzi, Ustadz Ali Imron, Ustadz Mubarok, Ustadz
Amrozi, sering datang ke lamongan khususnya di kampung saya dusun
kalimalang itu setiap satu minggu sekali khususnya malam jumat memutar
film kejadian memutarkan tentang penderitaan kaum muslim di Borzia-
Herzegovina. “Saya penasaran. Dan sangat menikmati saat video diputar
Ustadz Amrozi. Dari situ saya kemudian tertarik,” disitu saya mulai berfikir
karena didalam jiwa saya punya rasa keingin tahuan yang sangat tinggi sekalli,
keterlibatan saya dalam gerakan terorisme, setelah saya lulus di pendidikan
pesantren disitu saya sudah mulai belajar agama yang sebetulnya, disitu saya
sudah mulai ikut beberapa kegiatan militer dan dua tahun saya belajar taktik
perang dan belajar merakit bom hampir dua tahun lebih, setelah saya selesai
belajar dipesantren kemudian saya pergi ke Ambon selama satu tahun
kemudian saya hijrah lagi pulang kemudian ke Poso pada tahun 2003 bulan
Agustus kemudian saya tertangkap oleh pihak Negara.”

9 KH Chozin, Wawancara (Lamongan, 26 September 2020)
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Ada beberapa faktor yang berperan penting dalam berjalannya proses
deradikalisasi. Diantaranya adalah;
a. Faktor Personal
Ustaz Ali Fauzi menyampaikan dalam wawancara bahwa faktor personal
merupakan faktor penting dalam proses deradikalisasi;

“kalau kita lihat itu kan masyarakat Indonesia sangat gampang menerima,
apalagi orang jawa, itu sangat mudah menerima, nah yang menjadi
masalah nanti itu kenapa masyarakat ini menolak? Ya karena dari
pribadinya dia sendiri yang belum mau berubah gaya style yang masih
tertutup, negative thinking, apalagi masih punya paham takfir, ya siapa
masyarakat yang mau nerima? Tapi kebanyakan kalau masyarakat disini
udah care apalagi masyarakat tenggulun sini dibantu sama pak Kades yang
notabandnya NU (nahdhiyyin) donatur-donatur juga banyak yang dari NU,
dukungan dari Anshor, IPNU dll. Ya saya perlu banyak terimakasih sudah
diberikan banyak dukungan dari warga nahdhiyyin”

“jadi salah satu yang membuat para mantan napiter itu bisa cepat move on
adalah bisa survive dalam kehidupannya dan punya pekeerjaan, karena kan
dia butuh uang juga buat menghidupi keluarganya”'%

Dalam wawancara lainnya Ustaz Ali Fauzi menjelaskan;

“saya dulu terlibat jaringan ini (terorisme) cukup lama mas, sejak saya
kecil sudah dicekoki paham-paham dan ideologi untuk mebela agama
Islam ini sampai ikut konflik di Poso, Ambon, Mindanau, sampai
Afghanistan, nah ketika di Afghanistan itu kami mulai dilatih membuat
bom dicetak untuk menjadi pembunuh dari cara yang paling kasar sampai
cara yang paling halus dan tidak meninggalkan jejak. Sampai akhirnya
ketika saya tertangkap ketika itu saya dipertemukan dengan korban bom
Kuningan, dia itu sudah cacat seumur hidup mas, akhirnya saya menyadari
bahwa ilmu yang saya dapatkan selama ini bersifat destruktif, nah dari situ
saya mulai punya kekecewaan apabila ilmu yang saya dapatkan berpotensi
merugikan orang lain yang tidak bersalah, maka kemudian saya
menerapkan apa yang saya lalui dari ideologi teroris yang bersifat
destruktif menjadi orang yang lebih moderat, nah itu juga saya terapkan
disini (YLP) dengan mengundang korban-korban dari terorisme, itu cukup
efektif untuk menyadarkan para mantan napiter untuk berpikir ulang apa
yang selama ini mereka lakukan. Hal ini juga pengaruh pada hati nurani
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mereka, dengan saling memaafkan antara korban dan pelaku untuk
menjalin ukhuwah yang lebih baik dimasa depan”1%!

b. Faktor Keluarga
Ustaz Ali Fauzi juga menyampaikan bahwa faktor keluarga merupakan
faktor penting dalam proses deradikalisasi;

“Faktor keluarga? Kalau kita mengacu pada penelitian Mark Shifferman
90% orang join dengan kelompok teroris itu dikarenaakan faktor sahabat,
teman, dan keluarga, artinya keluarga itu mempunyai peran yang sangat
besar dalam proses radikalisasi, seperti halnya radikalisasi, deradikalisasi
juga membutuhkan peranan dari keluarga, bisa bapak ibu, kaka, adik,
mertua, dll. Yang menjadi masalah kemudian adanya penolakan dari
keluarganya sendiri karena deradikalisasi tidak bisa berdiri sendiri, jadi
semua elemen baik masyarakat, keluarga, karena keluarga yang setiap hari
bersama yang bersangkutan. Jadi kalau keluarganya tidak mendukung
harapannya sangat tipis. Nah sayangnya banyak juga yang Kita ingin
dampingi tapi keluarganya tidak memeperbolehkan, itu juga ada.”

Dalam wawancara lain beliau menjelaskan:

“timbulnya aksi terror itu disebabkan oleh sebuah didikan yang memang
dari kecil di ajarkan ekstrem maupun radikal, jadi kita menyesar kepada
mantan napi teroris, mantan kombatan juga anak-anak mereka. dan di
yayasan lingkar perdamaian sendiri ada sekolah yang memang khusus bagi
anak-anak mantan napiter/ anak napiter yang masih ada di lapas. Jadi yang
Kita bina itu bukan hanya bapaknya tapi juga anaknya, sebab apa? sebab
anaknya belajar dari pengalaman bapaknya, kalau anaknya tidak dibina
saya bilang cap, dan pasti anaknya akan jadi teroris juga dikemudian
harinya jika masih bersama komunitas yang lamanya”

c. Faktor Kelompok (Teman dan Golongan)

Ustaz Ali Fauzi juga menyampaikan bahwa faktor yang ketiga adalah
faktor dari pertemanan atau golongan, hal ini juga berpengaruh dalam proses
deradikalisasi;

“Jadi timbulnya aksi terror itu disebabkan oleh sebuah didikan yang

memang dari kecil di ajarkan ekstrim maupun radikal iya, jadi kita
menyesar kepada mantan napi teroris, mantan kombatan juga anak-anak
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mereka. dan di yayasan lingkar perdamaian sendiri ada sekolahan yang
memang khusus bagi anak-anak mantan napiter/ anak napiter yang masih
ada di lapas. Jadi yang kita bina itu bukan hanya bapaknya tapi juga
anaknya, sebab apa? Sebab anaknya belajar dari pengalaman bapaknya,
kalau anaknya tidak dibina saya bilang cap, dan pasti anaknya akan jadi
teroris juga dikemudian harinya jika masih bersama komunitas yang
lamanya.. saya faham betul itu karena saya terlibat langsung dari itulah
saya mengutip sabda Nabi Muhammad SAW,

& s asust il alds s o 3530
“seseorang itu dari agamanya, perangainya, sopan santunnya, sikapnya itu
ada pada kawannya, hendaklah orang itu memperhatikan pada siapa ia
berkawan”

“makanya ini kawan saya utamakan, mangkanya selalu saya sampaikan
tidak hanya pada waktu kegiatan rutinan ngaji tiap satu bulan sekali di
kegiatan “Jalan Terang”, juga tidak hanya ketika kegiatan diluar YLP
seperti bersatu dengan alam, pegunungan. Akan tetapi saya perhatikan
terus pada siapa dia berkawan dan Alhamdulillah semenjak mau
bergabung di YLP mereka tidak kembali lagi kejaringan yang lama!2

Pada wawancara lain beliau juga menjelaskan bahwa;

“Jadi disini kan kita menjadi wadah baru bagi para mantan napiter, kita
juga adakan pengajian yang namanya pengajian jalan terang itu kita
kumpulkan para napiter dan kita undang polisi, kita juga mengadakan
uapacara bendera. Kalau dia (napiter) itu masih cemberut, ada yang masih
malu-malu ya kita maklumi, karena itu sangat luar biasa kalau bisa keluar
dari golongan yang lama, karena dia (napiter akan dicaci-maki, di bully,
dihujat habis-habisan di kelompoknya yang lama, yang daianggap
persekongkol dengan toghut. Makanya disini kita membangun komunitas
baru untuk para mantan napiter agar dia tidak kembali ke golongan yang
lama, ke grup-grup yang lama (teroris)*%

Hal ini disampaikan oleh Syaiful Arif yang menjadi mantan teroris (kasus
menembak polisi saat dikejar aparat keamanan), pernah terlibat konflik di
ambon, dan poso dia mengatakan bahwa;

“Yang membuat saya berubah adalah sebenarnya saya sudah berfikir-

berfikir dan dapat masukan dari teman-teman ada Ustadz Ali Fauzi saya

mulai berfikir terus, dan setelah saya keluar dari penjara didampingi oleh
ustadz Ali Fauzi untuk merubah pola pikir saya merubah cara kehidupan
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saya menjadi seperti ini, saya bersyukur sekali bisa bergabung di yayasan
lingkar perdamaian karena merubah pola pikir saya yang dulu menjadi
ekstrim sekarang sudah menjadi sangat terbuka sekali welcome sekali
sama orang-orang luar, sering berinteraksi sama masyarakat lainnya.”1%*

3. Kegiatan Yayasan Lingkar Perdamaian dalam Proses Pendampingann
Deradikalisasi

a. Kunjungan ke Lapas Para Terpidana Terorisme.

Hal ini disampaikan oleh Ustaz Ali fauzi dalam wawancara setelah peneliti
menanyakan tentang kunjungan ke Lapas yang sebelumnya pernah

disampaikan Ustaz Fagih Lugman:

“o 1ya itu, jadi kita lakukan pendekatan itu mulai dari lapas. Jadi yang
sudah tertangkap dan juga yang sudah tervonis kemudian kita silaturahim
kesana yang menjadi bagian dari menguatkan ukhuwah itu sendiri dan
bagian daripada empati, jadi program deradikalisasi ini ndak bisa secara
ujuk-ujuk harus step by step jadi kita datang ke penjara kita baawakan
sesuatu entah berupa makanan atau apa yang bisa memberikan bantuan
untuk keluarga mereka, anak mereka, istri mereka, jadi kita hadir Ketika
mereka butuhkan, seperti hadirnya kelompok lama dulu Ketika mereka
butuh sesuatu, kami lingkar perdamaian juga sebenarnya mengadopsi cara-
cara kelompok teroris jadi mereka (kelompok teroris) itu memberikan
muatan yang bentuknya moral dan material, jadi kita juga melakukan hal
itu, tapi muatannya berbeda, kalau dulu mereka diberikan sajian-sajian
ujaran kebencian terhadap penguasa, terhadap apparat negara baik polisi
TNI dll. Nah kita punya muatan yang berbeda bagaimana kita cinta polisi
TNI cinta negara. Jadi sebenarnya cara Kita sama Cuma muatannya saja
berbeda, dari lapas biasanya kita mulai jadi nanti timbul trust, kepercayaan
dengan Kita, nah dari situ akhirnya bisa mengalir, karena deradikalisasi
tanpa adanya kepercayaan itu ndak akan bisa, baru kita sentuh tentang
pemhaman mereka jadi tidak ujuk-ujuk, semua itu perlu berjenjang. Untuk
teman-teman yang mau bebas bersyarat ya Kita bantu untuk mengurus
perkaranya’%
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Hal ini disampaikan oleh Fagih Lugman selaku sekertaris Yayasan

Lingkar Perdamaian, beliau mengatakan;

“kita sering mas melakukan kunjungan ke Lapas-lapas para narapidana
terorisme, ya gunanya itu memberikan pemahaman sama mereka dan
menarik mereka biar kalau keluar dari lapas mereka sudah punya
pemikiran yang berbeda dari sebelumnya, kalau dulunya mereka berpikir
untuk melakukan aksi-aksi terorisme setelah kita bimbing akhirnya lama-
lama mereka sadar kalau yang dilakukan itu salah dan tidak manusiawi.”1®

b. Mendampingi dan Menyiapkan agar Diterima Kembali di

Masyarakat dan Keluarganya.

Pernyataan M. Inam Amin (Direktur Program 1 Pemberdayaan dan

Pendampingan) mengatakan bahwa:

“Dintara fungsinya ya Kita berusaha untuk membaurkan mereka dengan
masyarakat, dan ini perlu dukungan pemerintah, perlu dukungan aparat,
perlu dukungan instansi, semua elemen, semua yang ada, kita memberi
kontribusi kepada mereka, kita memberi jawaban yang nyata’%’

Hal ini seperti disampaikan oleh Fagih Lugman selaku sekertaris YLP

yang mengatakan;

“jadi mas, kita setelah mendampingi mereka dari penjara tidak kita lepas
gitu saja, kita siapkan dia biar bisa diterima lagi di desanya sama di
keluarganya biar tidak menimbulkan diskriminasi dalam masyarakatnya,
Kita berikan pemahaman mulai kepala desa, ketua RT ketua RW sampai
keluarganya biar dia bisa diterima kembali begitu mas. Kayak kemarin kita
nganter narapidana sampai batam, kita siapkan ke desanya sama
keluarganya, Kita kasi penjelasan kalau orang ini sudah ndak kayak dulu,
ya akhirnya masyarakat disana juga bisa nerima dia kembali ke
desanya”%8
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Agus Martin alias Hasan (mantan Kombatan Konflik Poso dan Ambon)

yang pernah dipenjara karena terkait jaringan terorisme mengatakan;

“dengan pendekatan yang dilakukan oleh Ustaz Ali Fauzi saya masuk ke
tenggulun untuk dibimbing dan dipandu untuk bisa bermasyarakat
kembali, bahwa para mantan napiter ini bisa berubah selagi dia tidak
dijauhkan. Jadi saya di Tenggulun ini untuk bisa berubah dari yang
dulunya berpaham radikal sekarang bisa menerima bahwa sekarang
waktunya untuk damai”®

Ustaz Ali Fauzi selaku Direktur Yayasan Lingkar Perdamaian mengatakan

bahwasanya;

“Sebenarnya tidak ada persiapan khusus meskipun ya kita bantu bicara
sama keluarga, sama masyarakat dimana dia tinggal melalui kepala desa
saja sudah cukup, karena kalau kita lihat itu kan masyarakat indonesia
sangat gampang menerima, apalagi orang jawa, itu sangat mudah
menerima, nah yang menjadi masalah nanti itu kenapa masyarakat ini
menolak? Ya karena dari pribadinya dia sendiri yang belum mau berubah
gaya style yang masih tertutup, negative thinking, apalagi masih punya
paham takfir, ya siapa masyarakat yang mau nerima? Tapi kebanyakan
kalau masyarakat disini udah care apalagi masyarakat Tenggulun sini
dibantu sama pak Kades yang notabandnya NU (nahdhiyyin) donatur-
donatur juga banyak yang dari NU, dukungan dari Anshor, IPNU dll. Ya
saya perlu banyak terimakasih sudah diberikan banyak dukungan dari
warga nahdhiyyin®*°

c. Membantu Istri/Janda Napiter dengan Memberikan Santunan
Ustaz Ali Fauzi menyampaikan bahwa;

“banyak anak-anak yang harus kita pondokkan, masih banyak istri-istri
napiter, dan janda-janda yang kita urus yang harus kita kasi santunan,
akhirnya ya saya memakai cara seperti teroris yang mengumpulkan dana
dari para munfigin, ya ada di HP saya ini grup donatur, didalamnya ada
polisi, TNI, ada grup Anshor juga, ada dari Muhammadiyyah, dan ada juga
banyak dari pengusaha-pengusaha yang memiliki keperdulian!!
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Hal serupa juga disampaikan Ustaz Sumarno;

“Kalau untuk keluarga yang dirumah seperti istrinya itu kita kasi santunan,
meskipun tidak selalu banyak ya yang penting kita ratakan biar merasakan
semua, kalau butuh modal usaha ya kita bantu, kita latih juga life skill-

nyaaalIZ

Hal ini seperti disampaikan oleh Ustaz Fagih Lugman yang mengatakan;

“kalau untuk keluarga para narapidana itu ndak terlalu banyak kalau
disekitar sini mas, rata-rata dari luar kota ya ada saja, di daerah Gersik situ
ada mas, nah kalau yang seperti itu, yang suaminya di penjara biasanya
kita kasi santunan mas, meksipun ndak banyak ya yang penting bisa
membantu gitu mas, ya kita kan juga tidak tega, suaminya dipenjara,
istrinya cuma ngandalin bayaran jadi guru ngaji, 300 rb satu bulan, yang
kayak begitu kita kasi santunan, ya Kita bagi-bagi mas, kalau dapatnya
sedikit ya kita kasinya sedikit, kalau ada lumayan banyak ya kita kasi agak
banyak, soalnya kita ngandalin dari iuran teman-teman sama sumbangan
dari donatur saja mas, kadang ada yang ngasi 50, kadang ada yang 100, itu
tiap bulan mas bahkan ada yang ngasi 15 itu juga Kita terima, gimanapun
itu kan juga termasuk bantuan, dan kita tidak matok “harus segini!” ya
ndak gitu. nah kalau ada dari donatur biasanya ya kita kasi lebih buat para
istri napiter sama anak-anaknya. Ada juga yang jadi guru ngaji disini
(masjid Baitul Muttagien) mas, yang ikut ngaji ya anak-anak di desa sini,
ya termasuk anak-anak narapidana juga ada yang ikut ngaji disini, jadi bisa
terbentuk ukhuwah gitu loh mas, kan visi kita juga membentuk ukhuwah.
Kalau untuk yang diluar kota biasanya kita kasi modal buat bikin usaha
mas, jadi Kita tanya mereka, apa yang dibutuhkan, nah itu biasanya kita
bantu kasi modal biar tidak terlantar dia (istri narapidana) sama anak-
anaknya gitu mas” lalu dilanjutkan; “kalau disini (desa tenggulun) itu ada
satu, istri sama anak-anaknya Ali Imron (terpidana seumur hidup kasus
Bom Bali |) itu ya kita bantu setiap bulannya kita kasi santunan meskipun
tidak banyak tapi ya Alhamdulillah bisa bantu kehidupan mereka.”**3

112 Sumarno, Wawancara. (Lamongan 28 September 2020)
113 Fagih Lukman, Wawancara. (Lamongan, 5 September 2020)



79

d. Mengasuh Anak-anak Napiter

Hal ini disampaikan oleh Ustaz Ali Fauzi selaku pendiri Yayasan Lingkar

Perdamaian;

“untuk anak-anak teroris baik terpidana, yang sudah dieksekusi maupun
yang meninggal kita asuh disini, kita sekolahkan, kita pondokkan biar
dapat pendidikan yang layak, bisa sekolah seperti anak-anak yang lain.
Karena biasanya cap anak teroris itu melekat pada dirinya, nah stigma
tersebut biasanya membuat anak susah bergaul. Ada sebagian yang kita
taruh disini (PP. Al-1slam yang diasuh KH. Chozin yang Merupakan kakak
tertua dari bomber Bali bersaudara sekaligus penasehat Y LP) dan ada yang
kita sekolahkan diluar biar sekalian tidak ada yang tahu latar belakangnya.
Ya Alhamdulillah kalau di sini (PP Al-Islam) itu tidak diskriminatif
terhadap anak-anak itu.”*4

Menurut Ustaz Sumarno selaku bendahara, seksi dakwah, dan

pengembangan, mengatakan bahwa;

“ya untuk para anak teroris baik yang dipenjara atau meninggal kita rawat
anak-anaknya kita sekolahkan, kita pondokkan. Ya intinya kita jaga biar
tidak kembali ke kelompok yang lama (teroris) jadi kita rangkul dulu
melalui pendekatan yang halus, mereka butuh apa ya kita ada begitu mas,
kan itu juga termasuk agenda kita. Nah itu (sambil menunjuk daftar nama
anak teroris) itu kita pondokkan, ada yang disini (PP. Al-Islam yang di
asuh oleh KH Chozin) ada yang di tempat lain, yang penting mereka dapat
pendidikan yang layak.”'®

M. Inam Amin (Direktur Program 1 Pemberdayaan dan Pendampingan)

mengatakan bahwa;

“pak ketua, bendahara, pengurus, teman-teman semua, itu bisa, kita uang
rizqi yang Kita punya saat ini kita kumpuikan kadang-kadang untuk
membantu teman-teman yang lain, mungkin istrinya dirumah, suami
masih dalam sel tapi sudah baik. Lah, fungsinya YLP kita ya membantu
mereka itu, kita memberi bantuan untuk biaya sakit, jadi kita gag berkoar-
koar saja, gag hanya mengajak saja tapi, Kita bertindak. Jadi saya punya
barometer begini, teman-teman yang bergabung di YLP ini kan mantan
jadi sebelum ada yayasan lingkar perdamaian, ada kok si A si B si C, itu
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tertangkap, bebas, terus kasus lagi sampai ada yang dua kali, tiga kali
bahkan ada yang berkali-kali, tapi Alhamdulillah ya, syukur yang menjadi
anggota di yayasan ini, satu pun belum ada lagi yang mengulangi lagi aksi
seperti itu. Artinya itu sudah berhenti jadi potensi untuk kembali lagi itu
sudah terpotong. Ini artinya yayasan lingkar perdamaian itu sudah efektif
menjadi pagar!®

e. Memberdayakan Para Mantan Napiter untuk Mendapatkan

Pekerjaan yang Layak.

Ustaz Ali Fauzi menyampaikan bahwa yang terpenting dari proses
deradikalisasi adalah berbasis pemberdayaan dan pengajaran (za lim), beliau

berkata bahwa;

“jadi salah satu yang membuat para mantan napiter itu bisa cepat move on
adalah bisa survive dalam kehidupannya dan punya pekeerjaan, karena kan
dia butuh uang juga buat menghidupi keluarganya. Maka disini kita asah
Life skill-nya dengan dipandu Ustaz sumarno itu yang bertugas
memberdayakan para mantan napiter, jadi kita latih mereka biar dapat
pekerjaan yang layak, ada yang ngelas, ada yang bekerja di pertambangan,
Kita juga punya CV kecil-kecilan yang disana banyak mantan teroris yang
bekerja untuk dapat ma’isyah mereka kan sudah punya anak punya istri”

Ustaz Sumarno yang bertugas sebagai seksi pemberdayaan mengatakan;

“dalam upaya pemberdayaan, kita melakukan pelatihan yang berbasis life
skill agar mereka ketika terjun dalam dunia pekeerjaan itu tidak kaku lagi,
jadi kita latih menjahit, ngelas, dagang, dll. kalau mereka butuh modal ya
Kita bantu meskipun tidak banyak, kan ustadz Ali Fauzi sendiri kan punya
teman banyak, donatur-donatur seperti itu, juragan-juragan beras kalau
mereka mau dagang sembako, jadi kita biasakan mereka mencari
kehidupan yang layak, bisa bermasyarakat dan bersosial dengan baik.”!’

Menurut pernyataan yang disampaikan oleh Ustaz Fagih Lugman yang

bertindak sebagai pengurus harian dan sekertaris mengatakan;
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“untuk mantan narapidana kasus terorisme biasanya itu agak susah dapet
pekerjaan mas, ada yang jadi kuli bangunan, ada yang serabutan, nah disitu
kita sebagai yayasan yang mencegah terorisme dengan deradikalisasi ndak
tega rasanya ketika mantan napiter itu jadi kuli bangunan, kuli pasar, dan
sebagainya, jadi kita salurkan mereka biar dapet pekerjaan yang layak,
kayak kemarin, pulang dari penjara dia jadi kuli bangunan, kan kita juga
tidak tega, akhirnya kita carikan channel biar dia bisa kerja di
pertambangan kan lebih layak to mas daripada jadi kuli bangunan.”
Lanjutnya lagi; “kita juga kadang melakukan pelatihan terhadap para
napiter yang belum mempunyai skill biar dia bisa memanfaatkan skill-nya
untuk dia dapet kerjaan yang layak, entah itu menanam, entah menjahit
yang penting kita usahakan dulu.”*®

f. Mengadakan Kajian untuk Para Mantan Napiter, Keluarga Para

Napiter, Partisipan, dan Donatur.

Ustaz Ali Fauzi menyampaikan bahwa ta’lim adalah pendidikan dan

proses deradikalisasi melalui moral, beliau mengatakan;

“sebenarnya Lingkar Perdamaian ini mengadopsi cara yang digunakan
oleh kelompok teroris, jadi mereka (kelompok teroris itu memberikan
bentuk material dan moral, tapi muatannya berbeda kalau grup dulu
memberikan sajian-sajian yang berbau kebencian terhadap polisi TNI
pemerintahan, nah disini Kita sajikan bagaimana kita cinta Polisi, cinta
TNI, cinta Negara, sebetulnya sama, tapi muatannya saja yang berbeda.
Kalau di kelompok lama mereka juga memberikan pendidikan moral,
bermuatan radikal memberikan ta’lim melakukan kajian kajian Kitab
seperti wala’ wa al-bara’, tafsir-tafsir tentang ayat-ayat perang dan
membunuh, nah disini juga kita lakukan, tapi sekali lagi muatannya
berbeda, kita ajarkan definisi jihad, hijrah, dll itu dengan perspektif yang
menjunjung tinggi perdamaian.”*®

Hal tersebut disampaikan Fagih Lugman;

“biasanya disini kita lakukan pengajian, tapi dibilang rutin ya kadang
molor juga, tergantung yang ngisi, ya Ustaz Ali (Fauzi) itu biasanya terus
mengundang narasumber, soalnya kan Ustaz Ali (Fauzi) sendiri kan orang
sibuk, sedang ngerjakan disertasinya makanya jarang di rumah, kadang
ngisi seminar, kadang melakukan kunjungan ke LAPAS. Biasanya kita

118 Fagih Lukman, Wawancara. (Lamongan 5 September 2020)
118 Ali Fauzi, Wawancra. (Lamongan, 27 september 2020)
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rembukan untuk kajiannya, dilakukan dadakan, nanti baru kita undang
para mantan napiter, keluarga napiter, donatur, partisipan, kalau ada yang
mau ikut dari orang umum juga ndak apa-apa mas” kemudian dilanjutkan;
“biasanya disini kalau dari mantan napiter dan keluarganya sendiri itu
sekitar 25-35 orang, kalau untuk partisipan, donatur, biasanya bisa sampai
150 orang.” “nah dari situ bisa terjalin ikatan ukhuwah antara mantan
napiter, partisipan, dan donatur. Paling tidak kita menjembatani agar

terbentuk ukhuwah antara umat Islam.”*?° Tambahnya lagi.

g. Melakukan Kegiatan Pendukung di Luar Yayasan (outdoor)

Ustaz Ali Fauzi selaku direktur YLP mengatakan;

“ada outbond juga kita, karena sebearnya para teroris itu tidak bisa
menghilangkan kebiasaan lama mereka, kalau dulu mereka sering mendaki
gunung, melakukan kegiatan di alam, berlatih senjata dan merakit bom di
hutan, nah sekarang juga kita lakukan, kita adakan camp-camp biasanya
ada pendampingnya dari babinsa, dari polisi, TNI kita ajak juga, terakhir
kemarin sebelum pandemi kita lakukan outbond di Pacet, ya yang ikut
banyak, ada dari TNI, dari Polisi, dari partisipan juga ada, disana kita
camp, upacara bendera juga, terus biasanya saya sampaikan kisah-kisah
tentang para anbiya’ para auliya’ dan itu sangat mengena sekali untuk
memudahkan proses deradikalisasi, ya bisa dibilang sebagai stimulus lah.
Nah disamping itu kita biasa gowes juga, kadang ya sebulan sekali, atau 2
bulan sekali dan itu sama polisi, sama TNI, biar bisa timbul ikatan antara
polisi dan para mantan napiter itu, yang dulunya dianggap musuh sekarang
sudah mulai ada ikatan pertemanan.”'%

Ustaz Fagih Lukman mengatakan;

“kita biasa pergi camping ke gunung-gunung begitu mas, soalnya para
mantan teroris itu tidak bisa menghilangkan kebiasaan lamanya ke alam-
alam begitu, jadi itu kita lakukan biasanya kalau pada longgar ya kita ajak
ya yang bisa saja, kalau yang tidak bisa ya gak apa-apa, kan kita sifatnya
juga tidak memaksa kan, barang kali dia ada kesibukan sendiri, tapi kalau
untuk pengajian biasanya banyak yang datang.” “kita juga adakan gowes
(bersepeda bersama) kadang ya tiap bulan, kadang dua bulan sekali, ya
tidak tentu lah, kalau pada longgar dan bisa ya kita adakan, tapi ya tidak
semua yang bisa hadir, toh kita juga kan tidak bisa maksa”'%2

120 Fagih Lukman, Wawancara. (Lamongan 5 September 2020)
121 Ali Fauzi, Wawancara. (Lamongan, 27 September 2020)
122 Fagih Lukman, Wawancara. (Lamongan, 5 September 2020)
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4. Problem dan Solusi penanggulangan Radikalisme di YLP

Ustaz Ali Fauzi mengatakan bahwa ada tiga hal yang menjadi problem utama
dalam proses deradikalisasi serta menyampaikan problem solving (solusi yang
ditempuh) untuk mengatasinya;

a. Minimnya informasi tentang teroris

“Yang pertama adalah minimnya informasi mengenai yang bersangkutan,
idealnya adalah setiap kita melakukan deradikalisasi kita mendapatkan
informasi tentang yang bersangkutan yang namanya BAP (buku acara
pidana) itu, jadi kita bisa membaca profil yang bersangkutan darimana dia
mendapat paham keagamaan, jadi di BAP kita dapat mengetahui dia itu
mendapat paham keagamaan dari mana, dia terpapar terorisme itu
darimana, kedekatan hubungan itu darimana? Makanya kita ketika masuk
lapas itu kita cari siapa yang kira-kira kita kenal, nah kalau sudah kenal itu
kan enak mau komunikasi itu juga cair” “kita sebenarnya bisa mendapat
BAP tersebut, tapi ya butuh waktu yang cukup lama, karena harus ada
koordinasi dengan Densus 88 dan Pengadilan”!?3

b. Dana

“Yang kedua masalah dana, karena deradikalisasi itu membutuhkan dana
yang besar, sedangkan funding dari luar negeri tidak ada, dari dalam negeri
juga tidak ada, sedangkan banyak anak-anak yang harus kita pondokkan,
masih banyak istri-istri napiter, dan janda-janda yang kita urus yang harus
Kita kasi santunan, akhirnya ya saya memakai cara seperti teroris yang
mengumpulkan dana dari para munfigin, ya ada di HP saya ini grup
donatur, didalamnya ada polisi, TNI, ada grup Anshor juga, ada dari
Muhammadiyyah, dan ada juga banyak dari pengusaha-pengusaha yang
memiliki keperdulian, jadi kalau kita dapat kucuran dana itu belum ada,
Kita pernah ditawari dana milyaran untuk prgram deradikalisasi tapi
sifathya mengikat, nah saya tidak mau kalau ada funding yang mengikat
program deradikalisasi Kitatapi kita harus ikut dia ikut telunjuk dia saya
tidak mau, saya sudah bertahun-tahun dikendalikan cucuk saya oleh grup-
grup teroris, sekarang saya harus jadi orang yang bebas, jadi apa yang saya
lakukan adalah dari pikiran dan hati saya. Siapapun yang datang kesini
memberikan bantuan monggo, tapi jangan sekali-kali mengikat. Nah
disamping peenggalangan dana tadi kita juga punya usaha mas, jadi Kita
bikin kaos, kita jual, nanti hasilnya kita masukkan ke kas yayasan.”*?*

123 Ali Fauzi, Wawancara. (Lamongan, 27 September 2020)
124 Ali Fauzi, Wawancara. (Lamongan, 27 September 2020)
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KH. Chozin selaku penasehat Yayasan Lingkar Perdamaian juga
mengatakan bahwa;

“Biasanya yang menjadi masalah itu pada dananya mas, soalnya dari
pemerintah itu kan tidak ada yang sampai kesini, jadi ya kita kumpulkan
dananya ya dari teman-teman atau dari donatur juga ada,,, ya begitu lah
mas yang penting bagaimana kita mencari dan menyalurkan dana, karena

dana itu juga dibutuhkan dalam proses ini”!?

c. Kesulitan Menemukan Bapak Asuh (orang yang memberikan tempat

dan pekerjaan) bagi Mantan Napiter

“Nah yang ketiga itu kita ada kesulitan mencari bapak asuh bagi para
mantan napiter. Jika ada bapak asuh yang mampu mempekerjakan, nah
untungnya kita punya CV meskipun hasilnya kecil, yang menjadi kendala
di CV ini karena tidak semua kawan-kawan bisa nyupir, kalau bisa nyupir
bisa megang truk sudah bisa untung kita kan punya proyek pengurukan
tanah. Tapi dalam kasus-kasus tertentu ada yang baru keluar dari penjara
langsung keluar jiwa interprenernya, ada itu di Malang namanya Pujianto
mantan napiter ISIS, begitu dia keluar dari penjara langsung bisa usaha,
jadi tiap hari dia PP malang Jombang untuk ngambil usus-usus ayam untuk
dijual buat usahanya survive. ” 126

C. Hasil Penelitian

Bagian ini merupakan penyajian data peneliti dari penelitian yang dilakukan
berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di
Yayasan Lingkar Perdamaian yang bertempat di Desa Tenggulun Kecamatan
Solokuro Kabupaten Lamongan. Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil
temuan dengan variabel dan fokus penelitian dalam penelitian agar lebih mudah

dipahami;

125 KH Chozin. Wawancara. (Lamongan, 26 September 2020)
128 Ali Fauzi, Wawancara. (Lamongan, 27 September 2020)
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1. Kegiatan Yayasan Lingkar Perdamaian pada Proses Pendampingan

Keluarga yang Terpapar Radikalisme

Adapun kegiatan dalam proses deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian

sebagai berikut;

a. Kunjungan ke LAPAS para terpidana terorisme sebagai bentuk
pendekatan ukhuwah. Kunjungan ke Lapas ini adalah satu bentuk
pendekatan emosional yang bertujuan untuk menjalin komunikasi dan
kepercayaan dalam langkah awal proses deradikalisasi.

b. Mendampingi dan menyiapkan agar diterima kembali di masyarakat dan
keluarganya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk simpati dan empati agar
para mantan napiter yang sudah dicap sebagai orang yang memiliki paham
ekstrem dapat diterima kembali di masyarakat dengan mengatakan bahwa
yang bersangkutan (mantan napiter) sudah mau mengubah dari sikap yang
dahulunya ekstrem dan tertutup sudah mau berinteraksi dengan
masyarakat lainnya.

c. Membantu keluarga teroris dengan memberikan santunan setiap bulan
kepada Istri teroris. Hal ini dilakukan sebagai pencegahan agar tidak
tergantung pada jaringan teroris, serta timbul suatu kepercayaan terhadap
YLP agar dapat melakukan proses selanjutnya dari deradikalisasi.

d. Mengasuh anak-anak napiter yang memerlukan pendidikan yang layak.
Dalam hal ini anak-anak adalah generasi masa depan, jika ia diasuh oleh
jaringan teroris, maka akan dicetak menjadi militan, maka diasuhlah anak-

anak tersebut agar dapat menjadi generasi yang baik dimasa depan.
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e. Memberdayakan para mantan napiter untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak. Dengan adanya pemberdayaan, maka para mantan napiter memiliki
kesibukan lain dan life skill untuk menghidupi keluarganya.

f. Mengadakan kajian untuk para mantan napiter, keluarga para napiter,
partisipan, dan donatur sehingga menciptakan hubungan ukhuwah dalam
upaya memberantas dan menanggulangi aksi terorisme.

g. Melakukan Kegiatan Pendukung di Luar Yayasan (outdoor). Kegiatan
tersebut adalah gowes (bersepeda bersama) antara para mantan napiter
dengan anggota kepolisisan, anggota TNI, partisipan, dan donatur. Yang
kedua adalah camp dan mendaki gunung yang dilakukan para mantan
napiter dengan anggota polisi, TNI, dan partisipan lain.

2. Problem yang Dihadapi dan Solusi yang Dilakukan dalam Proses

Pendampingan Deradikalisasi

Ada beberapa problem yang dihadapi pada proses pendampingan

deradikalisasi, namun tentunya hal tersebut bisa diatasi dengan menggunakan
cara alternatif, dalam hal ini Yayasan Lingkar Perdamaian menghadapi tiga
problem utama, serta alternatif solusi yang digunakan;

a. Minimnya informasi mengenai napiter yang terlibat jaringan terorisme,
hal ini terjadi karena harus adanya beberapa prosedur yang harus dilalui
untuk mendapatkan BAP (Buku Acara Pidana) karena dalam proses
deradikalisasi harus mengetahui profil dari napiter tersebut agar dapat
mengetahui track record dari mana napiter tersebut bergabung dalam

jaringan terorisme dan dengan siapa kedekatan hubungan jaringan
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tersebut. Sedangkan, problem solving yang digunkan adalah mencari
diantara mantan napiter tersebut yang sudah kenal (dahulunya satu
jaringan) agar dapat menjalin komunikasi untuk selanjutnya bisa diajak
bergabung dalam Yayasan Lingkar Perdamaian.

Kedua adalah keterbatasan dana. Hal ini terjadi karena tidak adanya dana
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Sebab, pada dasarnya
deradikalisasi membutuhkan dana yang besar yang digunakan untuk
pemberdayaan, kegiatan, dan santunan. Dalam menyikapi problem ini,
maka Yayasan Lingkar Perdamaian mengadakan penggalangan dana dari
para munfigin yang berisi donatur tetap maupun tidak tetap serta para
mantan napiter yang bergabung dalam YLP. Di samping itu juga ada
beberapa usaha produktif yang keuntungannya diasosiasikan untuk kas
dari YLP itu sendiri yang nantinya digunakan untuk menyokong masalah
keterbatasan dana.

Problem utama yang terakhir adalah sulithya menemukan bapak asuh
(yang memberikan lapangan pekerjaan bagi mantan napiter) yang
berfungsi untuk memberdayakan para mantan napiter yang tidak memiliki
pekerjaan, karena pemberdayaan adalah salah satu proses pencegahan
para mantan napiter kembali ke jaringan lama (teroris). Hal ini dapat
diminimalisir dengan dibangunnya CV At-Taubah yang bekerja dalam
bidang pengurukan tanah, selain CV tersebut juga terdapat pelatihan-
pelatihan life skill dan usaha ekonomi produktif guna meminialisir mantan

napiter yang tidak memiliki pekerjaan.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pendampingan di Yayasan Lingkar Perdamaian

Pendampingan di Yayasan Lingkar Pedamaian merupakan proses deradikalisasi,
sebelum membahas tentang deradikalisasi, penulis akan membahas terlebih dahulu
mengenai radikal, radikalisme, dan deradikalisasi. Radikal berasal dari bahasa Latin
“Radix” yang berarti akar. Dalam bahasa Inggris kata “Radical” dapat bermakna
“Ekstrem menyeluruh fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental”. Sedangkan
Radikalisme —radicalism- artinya “doktrin atau praktik penganutan paham radikal
atau paham ekstrem”. Dalam Radikalisme dalam pengertiannya dalam KBBI yaitu
mengakar atau mendasar, amat keras menuntut perubahan.'?” Sedangkan terorisme
yang didefinisikan dari akar kata terror berasal dari bahasa Latin terrorem yang
memiliki arti rasa takut yang luar biasa. Sedangkan terorisme berasal dari kata kerja
terrere yang berarti membuat takut atau menakut-nakuti. Majlis Ulama“ Indonesia
mengeluarkan fatwa bahwa Terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap
kemanusiaan dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap
kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan
kesejahteraan masyarakat. Dan satu bentuk kejahatan yang diorganisasi dengan
baik (well organized), bersifat trans-nasional dan digolongkan sebagai kejahatan

luar biasa (extra-ordinary crime) yang tidak membeda-bedakan sasaran. untuk

127 Muhammad Arfin Zuhaidi, Kontra Radikalisme & Terorisme Counter Terhadap Idiologi
Radikal, (Cakranegara Mataram: Sanabil, 2017), 24.
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merusak (ifsad) dan anarkis/ chaos (faudha). untuk menciptakan rasa takut dan/atau
menghancurkan pihak lain. Dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas.!?
Mohammad AS Hikam dalam konteks ini menjelaskan bahwa pengertian dari
radikalisme adalah “gagasan/paham, ideologi, dan/atau tindakan yang berupaya
melakukan perubahan fundamental dalam tata kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara secara bertentangan dengan pancasila dan konstitusi NRI
1945”.22% Dari definisi yang dipaparkan oleh Mohammad AS Hikam ini sudah

tercakup antara radikalisme dan terorisme.

Undang-undang No. 5 tahun 2018 dan PP No. 77 tahun 2019 menegaskan
bahwasanya kontra radikalisasi dan deradikalisasi adalah manifestasi pencegahan
tindak pidana terorisme. Kedua upaya ini merupakan metode baru penanggulangan
dan pencegahan tindak pidana terorisme yang dilakukan dengan pendekatan yang
terrencana, terpadu, sistematis, humanis, dan tersrtuktur. Dengan dilakukannya
kontra radikalisasi dan deradikalisasi diharapkan dapat mengurangi penyebaran

ideologi radikal dan kasus terorisme di Indonesia tidak terus menerus terjadi.

Pendampingan dalam rangka deradikalisasi yang dilakukan Yayasan Lingkar
Perdamaian merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh mantan terpidana bom
Bali | yaitu Ali Fauzi Manzi yang merupakan adik dari bomber Bali bersaudara,
tindakan anti tesis dari yang dilakukannya dulu yaitu terorisme yang dilakukan

beberapa dekade lalu. Akhirnya pada saat ini, berbuah dari perenungannya akibat

128 Alif.1D, Fatwa MUI Tentang Terorisme, di akses pada 5 Oktober 2020

129 Mohammad AS Hikam “Dinamika Gerakan Radikalisme dan Terorisme Global dimasa
Pandemi” Webinar Fanspage Anshor Malaysia Via Zoom, Minggu 27 September 2020 21.00 Waktu
Malaysia/ 20.00 WIB
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banyaknya aksi terorisme yang seiring waktu terus saja terjadi, kemudian lahirlah
Yayasan Lingkar Perdamaian sebagai wujud simpati dan empati agar terwujud

Indonesia yang damai tanpa terorisme.

Pendampingan yang dilakukan Yayasan Lingkar Perdamaian berdasarkan dua
basis. Pertama Pemberdayaan, yaitu memberikan pelatihan yang berupa life skill,
agar mendapatkan pekerjaan yang layak. dalam PP 77 tahun 2019 Pasal 42
menjelaskan bahwa reintegrasi sosial yang dimaksud adalah; “diskusi, pembinaan
dan pendampingan, penyuluhan, sosialisasi, pendidikan keterampilan, pelatihan
dan sertifikasi kerja, pelatihan kewirausahaan, magang, atau kegiatan sosial.**°
Yang Kedua berbasis ilmu (za 'lim), yang dimaksudkan adalah pembinaan wawasan
keagamaan sebagaimana diatur dalam PP No. 77 tahun 2019 yaitu; “toleransi
beragama, harmoni sosial dalam kerangka kesatuan dan persatuan, dan kerukunan

umat beragama.”*%

Terdapat bebrapa faktor yang berperan dalam proses pendampingan

deradikalisasi, yakni;

1. Faktor personal, faktor personal adalah faktor yang paling penting dalam
proses pendampingan ini, ini berperan dalam membangun mindset mantan
napiter dalam merenungkan apa yang dilakukan selama ini merupakan
tindakan yang merugikan orang lain. Setelah dia memulai afirmasi dengan
mengubah mindset-nya terhadap berbangsa dan bernegara, maka itu adalah

langkah awal yang besar untuk selanjutnya mengikis ideologi radikal dalam

130 pp 77 Tahun 2019 http://hukumonline.com
181 pp 77 Tahun 2019 http://hukumonline.com
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pemikirannya, sedangkan jika dari dalam lubuk hatinya sendiri masih
memiliki ideologi takfir, maka proses mengikis ideologi radikal dalam
dirinya akan sangat sulit untuk dilakukan.

2. Faktor keluarga, faktor keluarga juga memiliki peran penting, setelah mantan
napiter keluar dari penjara dan pulang kepada keluarganya maka yang sangat
dibutuhkan adalah dukungan dari keluarga sebagai bentuk support agar ia
mau berafirmasi dan muhasabah terhadap lingkungan sekitar. Apabila dari
keluarganya sendiri tidak mendukung, menjatuhkannya, atau bahkan
menggiringnya lagi menuju jaringan terorisme, maka sangat kecil
kemungkinan bagi mantan napiter untuk mau berafirmasi kembali ke
masyarakat.

3. Faktor kelompok atau golongan, faktor ini menjadi merupakan peranan
penting dalam proses deradikalisasi, sesuai dengan misi Yayasan Lingkar
Perdamaian yaitu membuat komunitas baru bagi para mantan napiter.
Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan manusia lain dalam
kehidupannya, tetapi golongan sendiri memiliki peranan yang penting, sabda

Nabi Muhammad SAW;

2 EP oy JRPC - °
2t 24 ° <% ofs 0% 2. 2 %o,
JJ/\SW('S'\’\M%’&?@‘" |
“seseorang itu dari agamanya, perangainya, sopan santunnya, sikapnya itu
ada pada kawannya, hendaklah orang itu memperhatikan pada siapa ia
berkawan%?

132 Jmam Ahmad. Musnad Ahmad terj. Subhan Abdullah. (Jakarta; Al-Mahira. 2016), 689
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Dari hadis tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor golongan
menunjang ideologi berpikir dari teman atau golongan, apabila ideologi yang
diusung sebuah golongan adalah ideologi radikal, maka yang dibawa orang
tersebut juga kemungkinan besar merupakan ideologi radikal, sebaliknya jika
ideologi yang diusung kelompok atau golongannya adalah ideologi moderat
dan toleran, maka ideologi orang tersebut kemungkinan besar juga ideologi
yang toleran. Sebab itu, Yayasan Lingkar Perdamaian memiliki misi
menciptakan komunitas baru bagi para mantan napiter agar para mantan

napiter dapat mengubah ideologi radikalnya.

Pendampingan deradikalisasi yang dilakukan Yayasan Lingkar Perdamaian
terhadap para mantan napiter dan keluarga napiter dilakukan dalam beberapa

agenda kegiatan, yakni;

1. Kunjungan ke LAPAS para terpidana terorisme.

2. Mendampingi dan menyiapkan agar diterima kembali di masyarakat dan
keluarganya.

3. Membantu keluarga teroris dengan memberikan santunan setiap bulan kepada
Istri teroris.

4. Mengasuh anak-anak napiter yang memerlukan pendidikan yang layak.

5. Memberdayakan para mantan napiter untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak.

6. Mengadakan kajian untuk para mantan napiter, keluarga para napiter,
partisipan, dan donatur.

7. Melakukan Kegiatan Pendukung di Luar Yayasan (outdoor).
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a. gowes (bersepeda bersama) antara para mantan napiter dengan anggota
kepolisisan, anggota TNI, partisipan, dan donatur.
b. camp dan mendaki gunung yang dilakukan para mantan napiter dengan

anggota polisi, TNI, dan partisipan lain.

Agenda kegiatan tersebut sudah sesuai dan mengkolaborasi konsep Petrus

Reinhard Golose dalam proses deradikalisasi, yaitu®33;
1. ldentifikasi dan Klasifikasi
2. Penanganan terpadu dan disengagement yang terpadu yang humanis
3. Soul Approach dan deideologisasi
4. Multikulturalisme dan kemandirian

Ustaz Ali Fauzi mengibaratkan; “terorisme adalah penyakit komplikasi yang
butuh penanganan yang tepat dan obat yang tepat.” Yang dimaksudkan adalah
terorisme melibatkan semua aspek mulai dari ekonomi, sosial, budaya, politik, dan
agama, sehingga dibutuhkan penanganan yang tepat dalam mengatasi terorisme.*3*
Beliau juga mengatakan; “saya bukan dokter spesialis yang bisa menyembuhkan
penyakit-penyakit itu, tapi saya adalah orang yang berhasil sembuh dari penyakit
itu, jadi saya mengajak orang-orang yang terpapar penyakit tersebut untuk bisa
sembuh berdasarkan pengalaman saya.”*** Hal ini merupakan tujuan didirikannya

Yayasan Lingkar Perdamaian.

133 petrus Golose, Deradikalisasi Terorisme. 61-65
134 Ali Fauzi. Wawancara. Lamongan 28 September 2020
135 Ali Fauzi. Wawancara. Lamongan 28 September 2020
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B. Proses Deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian Perspektif Sadd Al-

Zari’ah

Sadd Al-Zari’ah merupakan salah satu teori hukum Islam, Sadd Al-Zari’ah
terdiri dari dua kata yaitu “Sadd” yang artinya “menutup atau menyumbat”, dan
“Zari’ah” yang apabila diartikan secara etimologi memiliki arti “jalan yang menuju
kepada sesuatu”, sedangkan jika diartikan secara terminologi adalah; “segala hal
yang bisa mengantarkan dan menjadi sesuatu yang dilarang oleh syara’.”*3¢ Dengan
adanya kata Sadd yang artinya jalan kepada sesuatu yang dilarang oleh syara’

tersebut ditutup atau disumbat.

Sadd Al-Zari’ah memiliki pertimbangan yang di ambil dari dua sisi, Pertama
dari kualitas mafsadah yang dibagi menjadi empat, yaitu; 1) gas’i, yaitu pasti
menimbulkan mafsadah, 2) zann al-ghalib, yaitu biasanya menimbulkan mafsadah,
3) kebanyakan menimbulkan sesuatu yang dilarang, dan 4) kemungkinan kecil
untuk menimbulkan mafsadah.!®” Kedua, ditinjau dari segi jenis mafsadah, yang
dibagi menjadi; 1) perbuatannya memang haram, 2) awal perbuatannya boleh
namun dijadikan sarana berbuat keharaman, 3) awal perbuatannya mubah, namun
menimbulkan mafsadah yang lebih besar dari manfa’ah-nya, dan 4) awal
perbuatannya boleh, dan manfa’ah-nya lebih besar daripada mafsadah-nya.'*® agar

mudah dipahami maka akan dijelaskan pada tabel berikut;

Tabel 5.1

136 Wahbah al-Zuhaili, Ushul Figih Al-Islami, 873
187 Amir Syarifuddin, Ushul Figih 11, 425
138 Amir Syarifuddin, Ushul Figih 11,428
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Kualitas dan Jenis Mafsadah

No Kualitas Mafsadah *KM Jenis Mafsadah *JM

1. | Qay’i (Pasti menimbulkan mafsadah) Perbuatannya Haram

2. Zann al-ghalib (biasanya Perbuatannya mubah tetapi menjadi
menimbulkan mafsadah) sarana perbuatan haram

sarana mafsadah

3. | Kebanyakan menimbulkan mafsadah | Perbuatannya mubah tetapi menjadi

4. Kemungkinan kecil menimbulkan Perbuatannya mubah, dan
mafsadah mafsadah-nya lebih kecil dari
manfaatnya

Sadd al-Zari‘ah sebagai salah satu penggalian hukum Islam pada konsepmya
mengacu pada prinsip untuk menghindari mafsadah dan mendahulukan
mashlahah.*® Dalam Ushul Figih ada tiga jenis mashlahah, yaitu*°; 1) Mashlahah
Mu’tabarah, yakni maslahah yang ditentukan dan diungkapkan langsung dalam
nash, 2) Mashlahah Mulghah, yaitu maslahah yang bertentangan dengan nash, 3)
Mashlahah Mu tabarah, yaitu maslahah yang bebas dari nash, tetapi tidak juga

bertentangan.

Kriteria maslahah ini juga menjadi penting, Al-Ghazali merumuskan maslahat

dalam tiga jenis!*!, vaitu; 1) daruriyat, yakni mashlahah yang diambil tidak

139 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif dengan Metode Sadd al-
Dzaari’ah. Jurnal llmiah limu Hukum QISTI. http://journal.uinjkt.ac.id/

140 Amir Syarifudin. Ushul Figih Jilid I1. 347-353

141 Al-Ghazali. Al-Mustashfa min ‘Ilmi Al-Ushul. (Kairo: Matba’ah Musthafa Muhammad.
1356 H), 139
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merusak maslahah pokok yakni; agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 2) gat i,
yaitu maslahah tersebut dapat dicapai secara pasti, dan 3) kulli, yakni maslahah
bersifat umum dan kolektif, tidak individual. Jika sifatnya individual maka harus

mencakup maslahah pokok yang sesuai dengan maqgasid syari’ah.

Imam Al-Syatibi mengemukakan tiga syarat'*? yang harus dipenuhi sehingga
perbuatan tersebut dilarang, yaitu; 1) perbuatan tersebut membawa mafsadah secara
mutlak, 2) mafsadah lebih besar daripada manfaatnya, dan 3) unsur mafsadah-nya

perbuatan tersebut jelas-jelas lebih banyak dari manfaatnya.

Hemat penulis dari paparan data di atas adalah; maslahat merupakan suatu hal
yang harus didahulukan dalam penerapan sebuah hukum. Pendekatan dalam
penerapan hukum harus melihat secara utuh dari berbagai aspek, sehingga

penerapan hukum dapat dirasakan manfaatnya.

Apabila ditinjau dari aspek sosiologi hukum, hukum dapat berfungsi sebagai
salah satu dari; 1) social control (kontrol sosial), dan 2) social engineering
(rekayasa sosial).!*® Dari sini, hukum Islam yang bersifat mu’amalah dapat
menempati keterbatasan undang-undang dan peraturan pemerintah yang belum
mencapai titik kebutuhan masyarakat walaupun sifatnya tidak mengikat seperti

undang-undang atau PP. Pendekatan Sadd Al-Zari‘ah dapat menjadi salah satu

142 Amir Syarifudin. Ushul Figih Jilid I1. 358
143 Sudjono Dirjosiswoyo. Sosiologi hukum: Studi Tentang Perubahan Hukum dan Sosial.
(Jakarta: CV Rajawali. 1983), 76
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metode alternatif dalam istinbath hukum dalam menghadapi dinamika sosial dalam

masyarakat.#

Sadd al-Zari ‘ah sebagai tindakan preventif dalam menghadapi perubahan illat
(sebab) dengan tetap mengacu pada syara’ (magqasid syari’ah) dengan
mempertimbangkan nilai-nilai mafsadah dan manfaat.*> Dengan pendekatan Sadd
Al-Zari‘ah, hukum Islam dapat menjadi hukum yang produktif, aplikatif, dan

inovatif.

Sehubungan dengan proses penanggulangan terorisme, Sadd Al-Zari‘ah
menunjukkan eksistensinya pada proses pencegahan tindak pidana terorisme.
Upaya penanggulangan terorisme di Indonesia dilakukan dengan 3 cara,'*® yaitu;
upaya yuridis, hard approach, dan soft approach. Upaya yuridis merupakan
tindakan dari aparat negara berdasarkan peraturan yang telah menjadi undang-
undang dengan tindakan yang profesional dan proporsional. Hard approach adalah
tindakan keras angkat senjata dalam pemberantasan terorisme di Indonesia.
Sedangkan soft approach adalah pendekatan humanis dengan mengutamakan
kedamaian, secara implementatif hal ini dibagi menjadi dua cara, yaitu kontra
radikalisasi dan deradikalisasi, dalam tindakan soft approach yang dilakukan
Yayasan Lingkar Perdamaian inilah konsep Sadd Al-Zari‘ah diimplementasikan
dalam kegiatannya dengan pertimbangan maslahah yang dituju dan mafsadah yang

dihindari.

144 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif.
145 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif
148 Abdul Wahid DKk, Kejahatan Terorisme, 122
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Hukum Islam memiliki tujuan untuk menjaga kemaslahatan bagi manusia dan
menghindarkan dari mafsadah (kerusakan).'*’ Sadd Al-Zari’ah sebagai salah satu
metode penggalian hukum Islam, dapat diimplementasikan dalam sebuah tindakan
yang aplikatif. Dengan adanya pendekatan melalui konsep Sadd Al-Zari’ah dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Lingkar Perdamaian memiliki
tujuan mengurangi dan mereduksi ideologi radikal yang terdapat dalam diri mantan
napiter dan keluarganya. Dengan tujuan kemaslahatan dan menutup mafsadah dari
ideologi radikal, Yayasan Lingkar Perdamaian dapat dikatakan sudah menerapkan
konsep Sadd Al-Zari’ah, peneliti dalam hal ini akan melakukan analisa berdasarkan
kegiatan di Yayasan Lingkar Perdamaian dengan mengacu pada manfaat dari
agenda kegiatan dan mafsadah apa yang ditimbulkan dari ideologi radikal dan

jaringan terorisme.

Proses deradikalisasi (pendampingan) keluarga yang terpapar radikalisme di
Yayasan Lingkar Perdamaian yang bertempat di Desa Tenggulun Kecamatan
Solokuro Kabupaten Lamongan menerapkan konsep Sadd Al-Zari’ah dengan 7

cara, yaitu;

1. Kunjungan ke LAPAS para terpidana terorisme sebagai bentuk pendekatan
ukhuwah. Kunjungan ke LAPAS ini adalah satu bentuk pendekatan
emosional yang bertujuan untuk menjalin komunikasi dan kepercayaan dalam
langkah awal proses deradikalisasi dan memutuskan komunikasi dan

hubungan dengan jaringan teroris. Jika dilihat dari Zari ah-nya biasanya para

147 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif
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napiter yang berada di LAPAS akan kembali ke jaringan lama bila sudah
keluar dari LAPAS, dalam UU No. 5 tahun 2018 pasal 43D ayat 4 hal ini
merupakan identifikasi dan penilaian, sedangkan untuk pelaksanaannya pada
ayat 5 dari kunjungan tersebut adalah untuk pembinaan wawasan kebangsaan
dan keagamaan.'*® Ditinjau dari kualitas mafsadah-nya maka digolongkan
pada nomor 2 (zann al-ghalib) atau bahkan nomor 1 (Qat-i), yaitu jika dia
kembali ke jaringan teroris maka bisa dipastikan ia akan melakukan aksi
terorisme lagi. Lalu apabila ditinjau dari jenis mafsadah-nya maka
digolongkan ke nomor 1, yaitu awal perbuatannya sudah haram, dikarenakan
ideologi takfir dan ekstrem jaringan teroris yang dapat menimbulkan
perpecahan umat Islam. Maslahah yang didapatkan dari kegiatan ini adalah
pendekatan pada napiter terorisme untuk selanjutnya timbul suatu ikatan
ukhuwah agar pihak Yayasan Lingkar Perdamaian mendapatkan kepercayaan
yang selanjutnya akan dilaksanakan proses deradikalisasi di luar LAPAS
yakni di Yayasan Lingkar Perdmaian.

. Mendampingi dan menyiapkan agar diterima kembali di masyarakat dan
keluarganya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk simpati dan empati agar para
mantan napiter yang sudah dicap sebagai orang yang memiliki paham ekstrem
dapat diterima kembali di masyarakat dengan mengatakan bahwa yang
bersangkutan (mantan napiter) sudah mau mengubah dari sikap yang
dahulunya ekstrem dan tertutup sudah mau berinteraksi dengan masyarakat

lainnya. Dalam pasal 43 ayat 3 PP 77 tahun 2019 tentang pelaksanaan UU

148 YU No. 5 Tahun 2018 http://hukumonline.com
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No. 5 tahun 2018 hal ini termasuk pada reintegrasi sosial yang dilaksanakan
oleh petugas permasyarakatan yang didukung oleh masyarakat, sedangkan
tujuannya terdapat pada pasal 42 ayat 1 huruf a dan b, yang berisi penguatan
rasa percaya diri kembali ke masyarakat dan peningkatan pemahaman dalam
berinteraksi dengan masyarakat.!*® Zari’ah disini adalah pengucilan dan
stigma masyarakat yang beranggapan bahwa yang bersangkutan sudah
bergabung dengan jaringan teroris dan dapat melakukan aksi terorisme
sewaktu-waktu. Jika ditinjau dari kualitas mafsadah-nya hal ini bisa
digolongkan pada nomor 4 yaitu kemungkinan kecil masyarakat sekitarnya
akan melakukan pengucilan dan memberi label teroris terhadap mantan
napiter tersebut karena dijelaskan pada wawancara dengan Ustaz Ali Fauzi
bahwa masyarakat Indonesia terlebih orang Jawa sangat mudah menerima
kecuali yang bersangkutan memiliki kebiasaan lama yang masih tertutup
dengan masyarakat. Jika dilihat dari segi mafsadah yang ditimbulkan maka
dapat digolongkan pada nomor 1, melakukan pengucilan dan su’u zann
adalah perbuatan yang haram. Sedangkan maslahah yang didapatkan pada
kegiatan ini adalah dukungan dari masyarakat untuk proses deradikalisasi
guna mereduksi radikalisme serta menanamkan rasa toleransi pada diri
mantan napiter.

. Membantu keluarga (lstri/Janda) kasus terorisme dengan memberikan
santunan setiap bulan kepada Istri atau janda dari kasus terorisme. Hal ini

dilakukan sebagai pencegahan agar keluarga tidak bergantung pada jaringan

149 pp 77 tahun 2019 http://hukumonline.com
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teroris, serta timbul suatu kepercayaan terhadap YLP agar dapat melakukan
proses selanjutnya dari deradikalisasi. Zari’ah disini adalah ketergantungan
terhadap jaringan teroris. jika dikaitkan dengan kualitas mafsadah yang
ditimbulkan dapat digolongkan pada nomor 3, yang berarti kebanyakan istri
atau janda ketika sudah bergantung pada jaringan, maka akan memiliki
idologi yang sama dengan jaringan tersebut. Jika dikaitkan dengan jenis
mafsadah-nya dapat digolongkan pada nomor 3, yaitu sebenarnya boleh saja
menerima santunan dari jaringan tersebut, akan tetapi jika sudah terikat
dengan ideologi ekstrem dan takfir menjadi sarana menuju ke-mafsadat-an.
Maslahah yang ingin dicapai oleh Yayasan Lingkar Perdamaian dalam
kegiatan ini adalah memutuskan hubungan keluarga napiter dengan jaringan
terorisme.

. Mengasuh Anak-anak tersangka kasus terorisme baik yang berada didalam
LAPAS maupun yang sudah meninggal. Hal ini dilakukan agar menjaga
anak-anak dari kasus terorisme tidak terpapar ideologi radikal. Zari’ah disini
adalah anak-anak yang terpapar paham radikal dicetak sebagai militan teroris.
jika dilihat dari kualitas mafsadahnya maka dapat digolongkan pada nomor
1, yaitu anak-anak yang dididik menjadi militan maka di generasi masa depan
akan menjadi militan yang siap melakukan aksi terorisme hal ini terbukti
banyak militan ISIS masih berusia anak-anak. apabila dikaitkan dengan jenis
mafsadah yang ditimbulkan maka dapat digolongkan pada nomor 1, yakni
tindakan terorisme merupakan sesuatu yang diharamkan. Maslahah yang

ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah perlindungan terhadap anak-anak
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teroris dari ideologi radikal, karena berdasarkan pengalaman para mantan
napiter kebanyakan mendapatkan ideologi radikal karena pemahaman yang
ditanamkan sejak usia dini sehingga membuahkan ideologi yang terpatri
dalam benak.

. Memberdayakan para mantan napiter untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak. Dengan adanya pemberdayaan, maka para mantan napiter memiliki
kesibukan lain dan life skill untuk menghidupi keluarganya dan tidak
tergantung pada jaringan lama (teroris) untuk memperoleh ma isyah,
sehingga kedepannya para mantan napiter tersebut dapat terlepas dari
jaringan terorisme. Dalam UU No. 5 tahun 2018 dan PP No. 77 tahun 2019
hal ini merupakan salah satu dari proses deradkalisasi dalam bentuk
reintegrasi sosial dengan pemberdayaan, dalam PP No. 77 pasal 50
kewirausahaan dapat berupa; pelatihan kerja, kerja sama usaha, dan modal
usaha.’® Zari’ah disini adalah ketergantungan dan relasi dengan jaringan
terorisme. Jika ditinjau dari kualitas mafsadah yang ditimbulkan maka dapat
digolongkan 2 (zann al-ghalib) yaitu biasanya napiter yang kembali ke
jaringan lama sangat mungkin melakukan aksinya lagi, atau bahkan nomor 1
(Qat-i), vyaitu jika dia bergabung kembali ke jaringan teroris maka bisa
dipastikan ia akan melakukan aksi terorisme lagi. Lalu apabila ditinjau dari
jenis mafsadah-nya maka digolongkan ke nomor 1, yaitu awal perbuatannya
sudah haram, dikarenakan ideologi takfir dan ekstrem jaringan teroris yang

dapat menimbulkan perpecahan umat Islam. Maslahah yang ingin dicapi

150 pp No. 77 Tahun 2019 http://hukumonline.com
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dalam keiatan ini adalah memutus hubungan dan ketergantungan mantan
napiter dengan jaringan teroris.

. Mengadakan kajian untuk para mantan napiter, keluarga para napiter,
partisipan, korban, dan donatur sehingga menciptakan hubungan ukhuwah
dalam upaya memberantas dan menanggulangi aksi terorisme. Kajian ini
bertujuan untuk mengubah ideologi yang ada dalam diri mantan napiter
dengan memberikan sajian-sajian yang berupa moral dan paham keagamaan
yang menjunjung perdamaian, karena tujuan didirikannya Yayasan Lingkar
perdamaian adalah untuk merajut ukhuwah dan mendorong para mantan
napiter sebagai duta perdamaian. Dalam UU No. 5 tahun 2018 pasal 28 huruf
b dan PP No. 77 tahun 2019 pasal 47 dan 49 termasuk dalam pembinaan
kebangsaan dan keagamaan yang memuat toleransi beragama, harmoni sosial
dalam kerangka kesatuan dan persatuan nasional, dan kerukunan umat
beragama.’™®! Zari’ah pada bagian ini adalah ideologi radikal, takfir, dan
permusuhan antara mantan napiter dengan aparat negara yang dianggap
taghut. Jika dilihat dari kualitas mafsadah-nya dapat digolongkan pada nomor
2, yakni biasanya mantan napiter yang masih memiliki ideologi radikal masih
menyimpan dendam terhadap aparat negara yang dianggap taghut oleh
mereka. Jika dilihat dari jenis mafsadahnya dapat digolongkan pada nomor 1,
yaitu ideologi radikal, takfir, permusuhan dan perpecahan antara umat Islam

dilarang dalam agama Islam, sedangkan maslahah yang ingin dicapai adalah;

151 YU No. 5 Tahun 2018 dan PP No. 77 tahun 2019 http://hukumonline.com
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persatuan nasional, perdamaian dan menjalin ukhuwah antara umat Islam
hukumnya adalah wajib.

7. Melakukan Kegiatan Pendukung di Luar Yayasan (outdoor). Kegiatan
tersebut adalah gowes (bersepeda bersama) antara para mantan napiter
dengan anggota kepolisisan, anggota TNI, partisipan, dan donatur, . Yang
kedua adalah camp dan mendaki gunung yang dilakukan para mantan napiter
dengan anggota polisi, TNI, dan partisipan lain. Kegiatan ini merupakan salah
satu cara dalam reintegrasi sosial dengan meningkatkan interaksi dengan
masyarakat lain, secara penerapannya hal ini memuat pembinaan kebangsaan
dan keagamaan hal ini termuat dalam UU No. 5 dan PP No. 77.%%% Zari’ah
pada bagian ini adalah permusuhan antara para mantan napiter dengan aparat
negara. Jika dilihat dari kualitas mafsadah-nya dapat digolongkan pada
nomor 2, yakni biasanya mantan napiter yang masih memiliki ideologi radikal
masih menyimpan dendam terhadap aparat negara yang dianggap taghut oleh
mereka. Kemudian jika dilihat dari jenis mafsadah-nya dapat digolongkan
pada nomor 1, yaitu permusuhan dan perpecahan antara umat Islam dilarang
dalam agama Islam, sedangkan mashalah yang menjadi tujuannya adalah

perdamaian dan menjalin ukhuwah antara umat Islam.
Agar lebih mudah dipahami paparan data di atas dijadikan bagan sebagai berikut;

Bagan 5.2

152 YU No. 5 Tahun 2018 dan PP No. 77 tahun 2019 http://hukumonline.com
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Pendampingan di Yayasan Lingkar Perdamaian Perspektif Sadd Al-

Zari’ah
No. Agenda Kegiatan dan Zari’ah *KM | *IJM
Implementasi Sadd
1. Kunjungan ke LAPAS Kembali ke Jaringan lama 2/1 1
dan sangat mungkin
melakukan kembali aksi
terorisme
2. | Pendampingan Kembali ke Pengucilan dan stigma 4 1
Masyarakat masyarakat yang
memberikan label teroris
3. Memberi Santunan pada Ketergantungan terhadap 3 3
Janda atau Istri Kasus jaringan teroris
Terorisme
4, Mengasuh Anak-anak Anak-anak dicetak menjadi 1 1
Napiter militan
5. Pemberdayaan Mantan Ketergantungan mantan 2/1 1
Napiter napiter kembali ke jaringan
lama (teroris)
6. Kajian Jalan Terang Ideologi radikal dan 2 1
permusuhan antar umat Islam
7. Kegiatan Outdoor Permusuhan antara mantan 2 1
napiter dan aparat negara

Paparan data di atas menunjukkan bahwa sadd al-zari ‘ah merupakan metode

istinbath yang mempertimbangkan segala sisi, mulai dari mafsadah, maslahabh, illat

(sebab), hingga sosial. Dari beberapa metode penggalian hukum Islam, sadd al-

zari‘ah secara implementatif merupakan metode yang inovatif tanpa menentang
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magqasid syari’ah dan mampu menjawab problematika dari masyarakat secara
universal maupun kasustik.'®® Dilihat dari kriteria maslahah yang menjadi tujuan
Yayasan Lingkar Perdamaian mencakup semua Kriteria yang disyaratkan oleh al-
Ghazali, yakni; 1) daruriyat, yang diimplikasikan dengan mencakup menjaga
agama, jiwa, akal, dan keturunan yang merupakan bagian dari maqasid syari’ah. 2)
gar’i, yaitu maslahah yang menjadi tujuan Yayasan Lingkar Perdamaian dapat
dicapai secara pasti, dan 3) kulli, yakni maslahah yang dicapai bersifat kolektif dan
universal bagi para mantan napiter agar terputus dari jaringan terorisme, dan
masyarakat secara luas, dengan diminimalisirnya aksi terorisme masyarakat dapat

merasakan keamanan dalam kehidupan yang damai.

Yayasan Lingkar Perdamaian sebagai bagian dari lembaga yang menjadi wadah
deradikalisasi telah mengimplementasikan UU No. 5 Tahun 2018 dan PP No. 77
Tahun 2019 dengan melengkapi kekosongan dalam merawat keluarga yang
terpapar radikalisme. Eksistensi hukum Islam dalam hal ini membuktikan bahwa
sadd al-zari‘ah dengan pertimbangan maslahah dan mafsadah-nya mampu
melengkapi lini yang belum terjamah dalam peraturan yang dibuat pemerintah

melalui UU dan PP.

Maslahah secara umum yang dipertimbangkan dalam konteks ini adalah
mengutamakan perdamaian, dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 10 dijelaskan

bahwa;

153 Ali Imron HS. Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat”*>*

Dalam Hadis dijelaskan;

1 sl of 1 oxd ol oy ey 1 CNISY o - s

Dari Ummu Kultsum binti Ugbah mengabarkan bahwa dia mendengar

Rasulullah SAW. bersabda: “Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan

antara manusia (yang bertikai) kemudian dia melebih-lebihkan kebaikan atau
berkata baik”!>®

Intisari dari hadis dapat disimpulkan bahwa; menyelesaikan pertikaian atau

permusuhan sangat dianjurkan, bahkan apabila harus melebih-lebihkan kebaikan

antara dua pihak yang bermusuhan.

Sedangkan mafsadah yang ingin ditutup adalah hubungan mantan napiter serta
keluarganya dengan jaringan terorisme. Sebab terorisme dalam hakikatnya adalah
berbuat kerusakan di muka bumi, sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan;

2

it S 19 L ST Gpe Eliad (oS ‘gjﬁ}é-\;d\ T T Elsre b

o0,
]
"

\(ta

\

Gl £ AT Oy 2T ST 45 5. 00y 4
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”

154 Al-Qur’an dan Terjemahan, 516.
155 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari. Shahih Bukhari 1 Cetakan 2 ter;j.
Subhan Abdullah. (Jakarta; Al-Mahira. 2016), 624
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Selain itu biasanya pelaku teror menjalankan aksinya dengan bom bunuh diri,

sedangkan bunuh diri sangat dilaknat oleh Islam, Nabi Muhammad SAW bersabda:

bw\eﬁqgkgﬁw‘}ﬁw
“Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, ia akan diazab dengan
itu di hari kiamat”*°®
C. Problem dan Solusi Alternatif dalam Proses Deradikalisasi di Yayasan
Lingkar Perdamaian

1. Problem dalam Proses Deradikalisasi

Yayasan Lingkar Perdamaian dalam proses deradikalisasi mengalami tiga

kendala utama, yaitu;

a. Minimnya Informasi Mengenai Napiter
Hal ini menjadi kendala utama proses deradikalisasi dikarenakan ketika
kekurangan informasi tentang napiter yang akan di-deradikalisasi
menjadikan sulitnya proses pendekatan terhadap napiter, karena tidak ada
informasi mengenai track record siapa yang bearhubungan dengannya,
ideologi yang dia dapatkan dari mana, dan jaringan teroris mana yang
napiter tersebut ikuti. Prolem ini menghambat dalam proses identifikasi
dan Klasifikasi dilaksanakan dengan sistematis yang dicanangkan dalam
UU dan PP, seharusnya proses tersebut merupakan langkah awal dalam
program deradikalisasi tanpa identifikasi dan Kklasifikasi proses

deradikalisasi juga akan terhambat.

156 Abu Abdullah. Shohih Bukhari 2. Indeks; 6105, 342
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b. Dana
Proses deradikalisasi membutuhkan dana yang besar, akan tetapi di
Yayasan Lingkar Perdamaian sama sekali belum mendapatkan dana baik
dari luar negri ataupun dari pemerintah untuk kelancaran pada proses
deradikalisasi. Padahal dana merupakan unsur yang krusial yang
dibutuhkan untuk pembangunan asrama bagi para mantan napiter yang
tidak memiliki tempat tinggal, untuk memberi santunan terhadap janda
atau istri napiter yang terlantar, menyekolahkan anak-anak, dan lain-lain.

Dengan kata lain deradikalisasi tidak bisa berjalan tanpa adanya dana.

c. Kesulitan Mencari Orang yang Bersedia Mempekerjakan Para
Mantan Napiter
Mantan napiter yang baru keluar dari penjara biasanya pekerjaan, hal ini
dikarenakan sudah lama tidak mengasah life skill dalam penjara, dengan
faktor lain dia membawa cap sebagai mantan napiter, sedangkan para
napiter harus menghidupi keluarganya ketika keluar dari LAPAS. Hal ini
yang menyebabkan sulitnya mantan napiter mendapatkan pekerjaan dan
mengais rezeki. Pada PP No. 77 pasal 43 sudah jelas dikatakan bahwa
reintegrasi sosial dengan pemberdayaan harusnya melibatkan berbagai
pihak, yaitu; akademisi, praktisi, tokoh agama, tokoh masyarakat dan

aparat hukum.*®’

157 PP No. 77 tahun 2019 http://hukumonline.com
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2. Solusi yang Digunakan untuk Mengatasi Problem dalam Proses

Deradikalisasi

Problem yang terjadi di Yayasan Lingkar Perdamaian dapat diminimalisir

dengan solusi-solusi berikut, yaitu;

a. Mencari Napiter yang Sudah Kenal atau Mantan Anggota Jaringan
yang Sama
Solusi yang digunakan ketika minimnya informasi tentang napiter, Ustaz
Ali Fauzi selaku pembimbing napiter yang berada di LAPAS mencari
napiter yang sekiranya sudah tidak asing (mantan satu jaringan) sehingga

dapat melakukan pendekatan untuk selanjutnya di-deradikalisasi.

b. Mengumpulkan Dana dari Para Munfigin
Dana memang menjadi sebuah problem utama, deradikalisasi
membutuhkan dana yang besar, sedangkan pemasukan atau funding dari
dalam dan luar negeri tidak ada, maka yang dilakukan Yayasan Lingkar
Perdamaian adalah melakukan penggalangan dana yang diperoleh dari
donatur tetap maupun tidak tetap, orang-orang yang bergabung di Yayasan
Lingkar Perdamaian, atau siapa saja yang dengan ikhlas menyumbang.
Disamping penggalangan dana, YLP juga membuat usaha ekonomi
produktif yang berupa penjualan kaos. Dari penggalangan dana dan laba
usaha tersebut kemudian disalurkan untuk pembangunan, santunan,
pendidikan, dan kegiatan yang ada dalam agenda kegiatan Yayasan

Lingkar Perdamaian.
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c. Melakukan Pelatihan Life Skill, Menyediakan Modal Usaha, dan
Pemberdayaan
Mantan napiter yang baru keluar dari LAPAS biasanya sulit mendapatkan
pekerjaan yang layak disebabakan berbagai alasan. Dalam menyikapi hal
ini, Yayasan Lingkar Perdamaian melakukan pelatihan life skill dan
membantu menyediakan modal usaha bagi para mantan napiter yang ingin
berwira usaha. Di samping pelatihan life skill dan bantuan modal usaha
tersebut, Yayasan Lingkar Perdamaian juga memiliki CV At-Taubah yang
bergerak dalam bidang pengurukan tanah yang sebenarnya merupakan
implementasi UU dan PP, sebagaimana disebut dalam pasal 43 PP No. 77
tahun 2019, reintegrasi sosial dapat dilakukan dengan pelatihan kewira
usahaan dan pelatihan keterampilan yang melibatkan berbagai pihak,
seperti; akademisi, tokoh masyarakat, tokoh agama, praktisi, dan penegak

hukum. %8

Meskipun solusi-solusi alternatif tersebut belum sepenuhnya mengatasi
problem yang dihadapi di Yayasan Lingkar Perdamaian, akan tetapi sudah dapat
meminimalisir masalah-masalah yang dihadapi, sehingga proses deradikalisasi

dapat tetap berjalan.

158 pp No. 77 Tahun 2019 http://hukumonline.com
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian yang telah peneliti analisa, maka
sebagai akhir dari penulisan ini peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut;

1. Proses Pendampingan di Yayasan Lingkar Perdamaian

Pendampingan yang dilakukan Yayasan Lingkar Perdamaian berdasarkan
dua basis. Pertama Pemberdayaan. Kedua berbasis ilmu (za’lim). Hal ini
diterapkan dengan beberapa agenda kegiatan seperti; a) kunjungan ke Lapas, b)
pendampingan kembali ke masyarakat, ¢) memberi santunan kepada istri/janda,
d) mengasuh anak-anak napiter, ) pemberdayaan mantan napiter, f) kajian jalan
terang, dan g) kegiatan outdoor. Ada dua misi yang dibawa oleh Yayasan
Lingkar Perdamaian, yaitu; a) membuat komunitas baru bagi para mantan
napiter supaya terputus dari jaringan terorisme, b) melatih dan mendorong para
Mantan Napiter untuk menjadi duta perdamaian, mempromosikan dan
menfasilitasi penempatan hubungan antara mantan Napiter untuk menciptakan

suara yang kuat dan bersatu demi kedamaian.

Ada beberapa faktor yang berperan penting dalam proses pendampingan ini,
yaitu; a) faktor personal, meliputi mindset, ideologi, spriritual, dan intuisi, b)
faktor keluarga, yang meliputi keluarga inti dan keluarga besar, dukungan moral

dari keluarga sangat penting dalam berjalannya proses deradikalisasi, c) faktor

112
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golongan dan kelompok, golongan dan kelompok ini berpengaruh pada ideologi
sehingga berpotensi menjadikan perubahan moderasi dan toleransi bagi para

mantan napiter.

2. Pendampingan Keluarga yang Terpapar Radikalisme di Yayasan

Lingkar Perdamaian Perspektif Sadd al-Zari‘ah

Sadd al-Zari‘ah yang diimplementasikan dalam agenda kegiatan Yayasan
Lingkar Perdamaian, ada 7 agenda yang berperan sebagai pencegahan mafsadah,
yaitu; a) kunjungan ke Lapas, b) pendampingan kembali ke masyarakat, c)
memberi santunan kepada istri/janda, d) mengasuh anak-anak napiter, e€)
pemberdayaan mantan napiter, f) kajian jalan terang, dan g) kegiatan outdoor.
Dari agenda kegiatan tersebut, tujuan utamanya adalah memutus hubungan
dengan jaringan teroris, sedangkan kualitas mafsadah yang ditimbulkan dari
Zari‘ah bermacam-macam juga, 5 dari 7 zari‘ah memiliki peringkat 1 dan 2
sedangkan 2 lainnya memiliki peringkat 3 dan 4, dengan demikian mafsadah
yang ditutup oleh Yayasan Lingkar Perdamaian sangat mungkin terjadi.
Sedangkan apabila dilihat dari jenis mafsadah 6 dari 7 memiliki peringkat 1 yang
berarti terorisme (al-ihrabiyyah) diharamkan dalam agama, karena memasukkan
unsur-unsur anarki, permusuhan, pembunuhan, dan hal-hal lain yang
diharamkan oleh agama Islam. Dengan kata lain, Yayasan Lingkar Perdamaian
berusaha untuk menutup mafsadah dari ideologi radikal dalam agenda
kegiatannya dengan sasaran para mantan napiter, keluarga napiter, aparat negara,
dan para partisipan yang tergabung dalam Yayasan Lingkar Perdamaian. Di sisi

lain tujuan dari Yayasan Lingkar Perdamaian adalah merajut persaudaraan
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antara anggota yang tergabung supaya di masa depan tercipta kehidupan yang

damai, rukun, dan sejahtera.

3. Problem dan Solusi Alternatif dalam Proses Deradikalisasi di Yayasan

Lingkar Perdamaian

Ada beberapa masalah yang dihadapi Yayasan Lingkar Perdamaian dalam

proses deradikalisasi, yaitu;

a. Minimnya informasi tentang napiter, hal ini disiasati dengan mencari
napiter yang sudah tidak asing atau sudah dikenal,

b. Kebutuhan dana yang cukup besar tetapi tidak ada kucuran dana dari
pemerintah yang memrogramkan deradikalisasi. hal ini disiasati dengan
penggalangan dana dan usaha ekonomi yang dilakukan oleh YLP yang
dikumpulkan dari donatur dan para anggota yang tergabung di YLP,

c. Tentang kesulitan mencarikan orang yang mau mempekerjakan para
mantan napiter yang baru keluar dari LAPAS. Hal ini disiasati dengan
melakukan pelatihan life skill dan pemberdayaan di CV At-Taubah, serta
penyediaan modal usaha bagi mantan napiter.

B. Implikasi

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan implikasi

baik secara teoritis maupun praktis;

1. Implikasi Teoritis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Yayasan Lingkar Perdamaian,

hasil temuan memperkuat aumsi dasar peneliti bahwa dalam program
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deradikalisasi dan kontra radikal yang mencegah dan menanggulangi ideologi
radikal dan aksi terorisme sadd al-zari‘ah dapat diimplementasikan. dalam
program deradikalisasi di Yayasan Lingkar Perdamaian terbukti sudah efektif
menjadi jembatan perdamaian dan pencegahan aksi terorisme dengan bukti
mantan napiter yang tergabung di Yayasan tersebut tidak mengulangi aksi yang

sama setelah bergabung di Yayasan tersebut.

Temuan peneliti juga mendukung asumsi awal bahwa keluarga dan golongan
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk sebuah ideologi.
Dengan menciptakan lingkungan dan golongan baru bagi para mantan napiter
telah terbukti dapat mengubah ideologi radikal dan ekstrem menjadi moderat

dengan penanganan yang tepat.

2. Implikasi Praktis

Temuan dan hasil penelitian ini dapat digunakan masukan terhadap organisasi
penanggulangan terorisme yang ada di daerah-daerah, pemerintah, aparat
negara, dan simpatisan yang melakukan program pencegahan dan
penanggulangan terorisme dengan memperhatikan program-program dan faktor-
faktor yang memiliki pengaruh dalam proses deradikalisasi ataupun kontra

radikal demi terwujudnya Indonesia yang damai.

C. Saran

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan yang telah dijelaskan peneliti dengan

objek penelitian Yayasan Lingkar Perdamaian di desa Tenggulun kecamatan
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solokuro kabupaten lamongan, maka peneliti akan mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut;

1. Bagi Yayasan Lingkar Perdamaian

Program deradikalisasi yang dilakukan sudah sangat baik, alangkah lebih baik
lagi apabila; pertama program dan kegiatan juga mencakup pencegahan ideologi
radikal sejak dini atau yang disebut dengan kontra radikal, seperti malakukan
kunjungan ke sekolah-sekolah SLTP dan SLTA sebagai pengetahuan dan
pencegahan ideologi radikal terorisme. Yang kedua, dengan meningkatkan dan
memperbanyak lapangan usaha untuk memberikan pekerjaan pada mantan

napiter yang membutuhkan pekerjaan.

2. Bagi Pemerintah dan Aparat Negara

Pemerintah dan aparat negara sebaiknya memberikan dukungan penuh pada
program deradikalisasi dan kontra radikal yang bersifat materi seperti;
pendanaan dan lapangan pekerjaan, maupun non materi seperti; dukungan moral
dan perhatian. Terlebih pada faktor ekonomi dan pemberdayaan yang sangat

dibutuhkan.

3. Bagi Mantan Napiter yang Tergabung di Yayasan Lingkar Perdamaian

Mantan napiter dan keluarga napiter disarankan agar dapat menjaga nama
baik Yayasan Lingkar Perdamaian dengan mewujudkan Visi Yayasan yaitu,
menjaga ukhuwah merajut perdamaian, selalu menjaga perdamaian yang bisa
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam kehidupan

bermasyarakat.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat lebih memfokuskan pada faktor-faktor dan
proses yang menjadi motivasi personal dari mantan napiter dalam perubahan
ideologi dari radikal menjadi moderat, atau juga dapat memfokuskan dari faktor
eksternal dari keluarga dan lingkungan mantan napiter yang belum dijangkau
oleh peneliti. Penelitian selanjutnya juga bisa mengupas lebih dalam agenda

kegiatan Yayasan Lingkar Perdamaian dalam penanggulangan ideologi radikal.
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